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Mugaddimah

Alhamdulillaahi Rabbil:4dalamiin. Wa ash-shalaatu wa as-
salaam ‘alaa Nabiyyinaa Muhammad wa ‘alaa Aalihi wa Shahbih.

Syi’ah, sebuah nama yang sudah tidak asing lagi di tengah-
tengah kita. Suatu kelompok yang menyandarkan ajaran mereka
terhadap Islam dengan berkedok cinta Ahlul Bait. Oleh karenanya,
sebagian dari kaum Muslimin telah tertipu dengan kedok mereka
tersebut sehingga mereka menganggapnya sebagai saudara se’aqidah
tanpa mereka ketahui kesesatan ajarannya. Diantaranya ialah
mengenai takfir (pengkafiran) mereka terhadap para shahabat
radhiyallaahu ‘anhum.

Ini bukanlah perkara remeh. Ini adalah kesesatan yang amat
nyata. Amat berbahaya jika dibiarkan apa lagi ditolerir, khususnya
bagi orang-orang awam. Sebab apabila keyakinan tersebut masuk ke
dalam hati mereka, maka mereka bisa meninggalkan Islam itu sendiri.
Karena sesungguhnya Islam yakni ajaran Allah dan Rasul-Nya
sampai kepada kita melalui para shahabatQwdan sampai kepada
kita melalui para shahabat. Begitu pula Sunnah Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wasallam sampai kepada kita melalui para
shahabat. Sebagaimana kita lihat dalam kitab-kitab hadits tatkala kita
membuka shahih Al-Bukhariy dan shahih Muslim, kita dapaiiri
‘Umar”, “dari Ibnu ‘Umar” dan dari para shahabat lainnya.
Merekalah sumber asli untuk mengetahui apa yang datang dari Allah
dan Rasul-Nya. Maka apabila orang-orang awam sampai meyakini
para shahabat telah kafir, otomatis mereka akan meninggalkan apa-
apa yang telah disampaikan oleh para shahabat yakQuAdn dan
As-Sunnah.

Oleh karena itu :

1. Tidak heran tatkala didapati bahwasanya Syi’ah meyakini Al-
Qur’an telah mengalami tahriif (distorsi). Karena di mata
mereka AlQur’an yang sebenarnya bukanlah Al-Qur’an
sekarang ini yang telah sampai melalui para shahabat, tetapi
Al-Qur’an yang sebenarnya masih berada di sisi Imam Mahdi
versi mereka. Di mata mereka para shahabat telah melakukan
kejahatan terhadap Apur’an.

2. Dan tidak heran pula apabila mereka memiliki kitab-kitab
hadits yang berbeda dengan kita semisal Al-Kafiy yang di
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dalamnya mereka mengambil “Sunnah” bukan dari para
shahabat, karena bagi mereka Sunnah Rasuklialtallaahu
‘alaihi wasallam yang disampaikan oleh para shahabat
tidaklah benar. Lalu mereka pun mengambil dari para
pendusta yang kemudian mereka sandarkan kepada
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam dan Ahlul Bait
beliau.

Maka bukan hal yang aneh ketika didapati ibadah antara Kaum
Muslimin dan Syi’ah amatlah berbeda dimulai dari ‘aqidahnya
hingga perkara furu’. Karena sumbernya sudah berbeda, bagi mereka
ajaran Allah dan Rasul-Nya yang sebenarnya adalah yang telah
sampai melalui riwayat-riwayat mereka yang isinya adalah syirik,
khurafat, keutamaan kawin kontrak, dan lain sebagainya dari hal-hal
nista yang mereka sandarkan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Karenanya, benarlah tatkala Bham Abu Zur’ah Ar-Raziy!!
rahimahullahberkata :

Gl Al aleld alug dnle A L d J gy cilanal ¢ aai Galily Ja 1l 130
13 L) gl Ladlg ¢ g OIANg ¢ s Laie alug ade &) o Jaull of i
Isasa OF ot Leily ¢ aluy e A e d) Jomy qilawal cadly GIAY

ﬁJuJMJJJi*CJ#‘J‘M‘qu‘ f ot Ua g

“Jika engkau melihat orang yang mencela salah satu dari shahabat
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, maka ketahuilah bahwa
orang tersebut adalahZINDIQ. Yang demikian itu karena
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam  bagi kita adalah haq
(benar ucapannya), Abur’an adalah haq, dan sesungguhnya yang
menyampaikan Afur’an dan As-Sunnah adalah para Shahabat
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam. Sungguh orang-orang
yang mencela para saksi kita (para Shahabat), berarti mereka
bertujuan untuk membatalkan Akr’an dan As-Sunnah. Mereka
lebih pantas untuk di-jarh (dicela, diberi penilaian negatif) dan
mereka adalah orang-orarng NDIQ. 12l

[l Beliau adalah Al-Imam, Sayyidul-Huffazh (Pemimpin para Huffazh Hadits
‘Ubaidullah bin ‘Abdil Karim bin Yazid bin Farrukh (w. 264 H). Lihat ; Siyar
A’lam An-Nubala oleh Al-Hafizh Adz-Dzahabiy (13/65), terb. Muassasah Ar-
Risalah, cet. ketiga, 1405 H /1985 M.

I Al-Kifayah fi ‘Ilmi Ar-Riwayaholeh Al-Khathib Al-Baghdadi (1/49). Terb. Al-
Maktabah Al<Ilmiyyah, Madinah.




Namun sebagaimana pelacur pun tidak suka apabila dikatakan
pelacur, Syi’ah pun tidak diam. Mereka kembali menijilat kaum
Muslimin agar dapat diterima di tengah-tengah umat. Mereka
mengingkari ‘aqidah takfir mereka tersebut dengan alasan
bahwasanya berita yang tersebar mengenai mereka hanyalah dusta
belaka. Buku ini akan menjawab klaim dusta mereka tersebut
sekaligus bukti bagi mereka yang belum mengetahuinya berdasarkan
peninjauan langsung ke dalam kitab-kiteluktabar mereka dan
fatwa para ulama besar mereka. Sehingga kita akan mengetahui
apakah pengingkaran mereka tersebut berdasarkan bukti nyata atau
justru karendagqiyyal? Atau justru karena ia Syi’ah awam yang tidak
tahu isi kitabnya sendiri?

Seluruh sumber Syi’ah yang kami paparkan turut kami sertakan
alamat url [link] situs-situs resmi fatwa ulama mereka serta
screenshot dari kitabnya, sehingga agar tidak ada orang-orang bodoh
yang berkata bahwa apa yang kami nukil merupakan dusta. Dan jika
ada dari kitab yang tidak kami berikan screenshotnya, maka isinya
sudah ada pada screenshot dari kitab lain yang menukil darinya agar
tidak memakan tempat, atau karena cetakan pdf-nya belum ada maka
penomoran juz dan halaman kitab kami sesuaikan dengan penomoran
cetakan penerbit yang diupload pada maktabah r8gitih online
semisal shiaonlinelibrary.com, al-shia.org, dll.

Begitu pula turut kami hadirkan data ringkasa ulama Syi’ah
yang kami nukil perkataannya serta pujian para ulama Syi’ah atasnya
sebagai bukti bahwa apa yang dikatakan olehnya bukan merupakan
perkataan Syi’ah recehan atau yang hanya baru lulus dari Qum 5
tahun yang lalu. Mereka akan menjadi saksi atas hakikat ajaran
mereka sendiri.

Kami ucapkan selamat membavdéallaahul-Muwaffiq.

— Muhammad Jasir Nashrullah —




BAB |

TAKFIR
DAN CELAAN
SYI’AH

KEPADA
ABU BAKR, UMAR
DAN UTSMAN

—e.@.c.dmc;m)—




Bab I.

Takfir dan Celaan Syi’ah Kepada Abu Bakr, ‘Umar dan
‘Utsman

Sebagaimana telah kami singgung pada bagian mugaddimah
berkenaan akibat fatal dari mencela dan mengkafirkan para Shahabat
radhiyallaahu ‘anhum, berikut kami hadirkan bukti-bukti pengkafiran
Syi’ah kepada para Shahabat melalui lisan kotor para ulama mereka.
Sebagai bukti nyata akan kesesatan mereka.

Langsung kami awali dengan pengkafiran mereka terhadap tiga
shahabat besar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam yakni Abu
Bakr AshShiddig, ‘Umar bin Al-Khaththab, dan ‘Utsman bin ‘Affan
radhiyallaahu ‘anhum yang telah dijamin surga. Ketiganya pun
merupakan pemimpin kaum Muslimin dari empB&hulafaur-
Rasyidin Keutamaan mereka tidaklah asing sebagaimana telah
maklum dari apa yang dibdakan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi
wasallam. Namun Syi’ah beliau. Mereka mencela, memaki dan
mengkafirkan ketiganya.

A. Abu Bakr, Umar dan Utsman adalah Orang-Orang
Zhalim, Laknat atas Ketiganya

Salah seorang ulama mereka yang bern&Karakiy !
berkata :

cdd) gﬂ sLiaY) e ol Uadl) ol g A8Lad L_s“ Y ﬁﬁ adiey JBle Lfb
Bla alial) e By Mg Yy ale B (Baw Vg adli agd Gijay ¥ Cpdl) cqilanallg

L Al-Muhaqgiq Al-Karkiy (868940 H), ‘Ali bin Al-Husain Al<Amiliy Al-Karkiy,
dikenal juga dengan Al-Muhaqqiq Ats-Tsaniy. Al-Majlisi dald@iharul-Anwar
berkata mengenainy&Muhaqqiq paling utama dari kalangan muhaqqiq madzhab
Syi’ah.” Syaikh athTha’ifah dan Al-‘Allamah (yang sangat berilmu) pada
zamannya sebagaimana dikatakan Al-Irdibdiya ulama Syi’ah lainnya. Gurunya
para ulama besar Syi’ah, demikian dinyatakan Al-Mirza An-Nuriy dalam
Khathimah Al-Mustadrak
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gilady Lgh)) aday 1A Igalliy L., coping saf (B CiaSl (e 1ghy Adish
kil g ASally Al ddad agmaa o g agulad QIS cangy Ll el \M\‘g
Oprad)

“Dan orang berakal manakah yang akan meyakini keutamaan
Ibnu Abi Quhafah (Abu Bakr), Ibnul Khaththab (‘Umar), dan Ibnu
‘Affan (‘Utsman) para manusia hina dalam nasab dan orang-orang
yang sombong, yang tidak diketahui sebelum dan sesudahnya bahwa
mereka memiliki ‘ilmu, tidak pula jihad. Sungguh mereka telah
menyembah berhala di masa yang sangat lama. Dan mereka pun
telah lari dari tentara pada perang Uhud dan Hunain... Mereka juga
telah mezhalimi Az-Zahra (Fathimah) dengan menghalanginya dari
warisannya dan nihlahnya. Mereka menutupi hal-hal yang paling
sedikitnya menyebabkan kekafiran. Maka bagi mereka dan bagi para
pecinta _mereka adalah Laknat Allah, Malaikat, serta manusia

seluruhnya’?

Hingga ulama besar mereka lainnya yakiinu Thawus®
mengatakan bahwa para ulama Syi’ah sepakat bahwa Abu Bakr dan
Umar adalah dua orang yang sangat zhalim. la berkata

Culylag ¢ ol il Y aginad 30 9 ad 238 any ¥ adld) dde cud) Jal slale
Lalls adlddl gle dabald agual Lallh jas g S0 Ll 0 A ¢ slidy agdl agie Coaan Y g
Lasic

-

“Para ulama Ahlul Bait tidak terhitung jumlah mereka dan jumlah

Syi’ah (pengikut) mereka kecuali hanya Allah Ta’ala (vang
mengetahuinya). Aku tidak melihat dan tidak pula mendengar dari
mereka bahwa mereka berbeda pendapat berkenaan Abu Bakr dan
‘Umar telah menzhalimi Ibu mereka yaitu Fathimah ‘alaihaa as-
salaam dengan kezhaliman yang sangat b&$ar

2 Rasa’il Al-Karakiy, 1/62-63. Terb. Maktabah Ayatullah Alizhma Al-Mar’asyi
An-Najafiy, Qum

3 Radiyyuddin ‘Ali bin Musa bin Ja’far bin Thawus, dikenal dengan Ibnu Thawus.
Ia juga menamakan dirinya dengan nama ‘Abdul-Mahmud sebagai bentuk tagiyyah
(589664 H). Al<Allamah Al-Hilliy berkata mengenainya dalam ijazahnydyu
pemiliki berbagai karamah”. Al-Majlisi berkata; “Seorang yang tsiqah (terpecaya)
lagi zuhud”. Al-Muhaddits Al-Qummiy berkata;“Seorang yang berilmu lagi
zuhud. Imam orangrang yang ‘arif dan penerang bagi para Mujtahid”.

4 Ath-Thara’if fi Ma’rifah Madzahib Ath-Thawa’if, hal. 252. Terb. Mathba’ah Al-
Khayyam. Cet. Pertama 1400 H. Lihat screenshot; hal 1085-
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B. Abu Bakr, ‘Umar dan Utsman adalah Kafir dan Kekal Di
Neraka

Dedengkot mereka lainnya yang bernakhaMufid ® berkata :

— ) ddde Guiagall jal Ao Cadiial) o o a3 cpe iS5 Analal) bl g
— A J g plia o — pdlad) dle — (pialgall el b al gl g ¢y giuld S
QJA&?@&JN\QAJ (Ogalls Blas — Al g dule A & sha

“Syi’ah Imamiyyah dan banyak dari kalangan Zaidiyyah telah
sepakat bahwasanya orang-orang yang telah mendahului Amirul
Mukminin (‘Ali) ‘alaihis-salaam-Abu Bakr ‘Umar, dan ‘Utsman—
adalah orang-orang yang sesat dan fasik. Sesungguhnya mereka
dengan penghambatan mereka terhadap Amirul Mukmninhis-
salaam dari magaam Rasulullathalawaatullaahi ‘alaihi wa aalih
adalah para pemaksiat lagi zhalim. Dan mereka kekal di dalam
neraka karena kezhaliman mereka tersefSut

Perhatikan wahai kaum Muslimin dengan ucapannyakal di
neraka” dimana hal itu tentu bermaksud bahwa Abu Bakr, Umar dan
Utsman adalakafir .

Ulama mereka lainnya, ‘Ali Al-Ahmadi berkata ketika mengisahkan
tentang Al-Mufid :

348 by iy A Fiaall e S Al sLiayl sland 1) alaf (el Fadd) aNIS (a9
Tadkaa¥) La Al (S jas g S Ll o Ao el conind 2B Gl 14l JI88 ¢ o gl
1939 Of Lald (Lilaj adlay) jalla o ULS Lagdl o | grand 3B and Aadd) 4 Jlad
Tarey \hgw#emg\)m&eu@\piﬂm@uuu@i@ew
ol Ao ULS Lagd) gl

“Diantara dialog Asy-Syaikh (Al-Mufid) ialah seseorang dari
muktazilah yang dikenal dengan nama Abu ‘Amru Asy-Syauthiy
berkata kepada beliau;, ‘Tidakkah umat telah bersatu (sepakat)
bahwa Abu Bakr dan ‘Umar zhahir dari keduanya adalah Islam?
Maka Syaikh menjawab; ‘Ya mereka telah sepakat bahwa zhahir

5 Muhammad bin Muhammad bin Adu’man (336 413 H) yang dikenal dengan
“Asy-Syaikh AlMufid”. Diantara pujian ulama Syi’ah terhadapnya adalah ‘Abbas
Al-Qummiy dalamAl-Kunna Wal-Algabyang berkata mengenainyéPemimpin
para ulama Syi’ah. Kebanggan madzhab Syi’ah dan sang penghidup Syari’ah.”

8 Awa’il Al-Magalatoleh Al-Mufid, hal. 41-42, terb. AMu’tamar Al-‘Alimiy li-
Alfiyah Asy-Syaikh Al-Mufid, cet. Pertama. Lihat screenshot; hal.-108.
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keduanya memang Islam di satu masa. Adapun untuk dikatakan
mereka sepakat bahwa zhahir keduanya pada keadaan-keadaan
lainnya juga Islam maka hal ini bukanlah ijma’ (kesepakatan) karena

suatu hal yang sudah disepakati bahwa keduanya berdiri di atas

kesyirikan "’

Perkataan Al-Mufid di atas merupakan dialognya yang cukup
panjang dengan seorang muktazilah yang telah disebutkan, yang pada
akhirnya si muktaziliy tersebut terdiam oleh atak&hdiufid yang

dapat memastikan Kanya ‘Umar bin Al-Khaththabradhiyallaahu

‘anhu.

Kemudian, ketika AMufid menafsirkan riwayat dari ‘Ali
radhiyallaahu ‘anhu berikut :

‘Ali  berkata; “Tidak didatangkan kepadaku seseorang yang
mengutamakan aku diatas Abu Bakr dan Umar, kecuali akan aku
cambuk dengan cambukan seoraegdasta.

Setelah ia mencoba melemahkannya, ia berkata :

ey 83 Ay ey (g — ksl Ale — (e gal) pal (8 g ) Eyaaldl 138 )
G (e g kal) aa 4gle g Lad) Cta 1 (g Ad Jualdall ¢ A da gl ()0
Ot C WY 0588 Y Alalial) oY (Juadl) (e AdlBatiog Y Le Adalially Lagd caa gl
dra delh Y (e O o Sl @ilS o g Judad J guadal) G 0 5S Of dra g Juadl) B
OIS 9 o) Juadll Cpa (i A (ud ASY) G S pal) iy ol B AT Juad Y
D) A Juab Lagd 5% o Jlag (el (8 La A 38 (ail) Ladaaay (Sl

¢ - adlead) ddle — cpiaiall gal Judad Gl Le Juadl) (e Lagd Juany cish

“Sesungguhnya hadits ini jika pun shahih dari Amirul Mukminin
‘alaihis-salaam —namun tidak akan dapat menjadi shahih (untuk
dijadikan hujjah) dengan bukti yang akan aku sebutkan setelahnya-
maka pemahaman yang benar dalam hadits tersebut bahwasanya
orang yang membandingkan antara dirinya (‘Ali) dan dua lelaki

" Mawagqif Asy-$i’ah, 1/130 oleh ‘Ali Al-Ahmadi Al-Mayanijiy, terb. Muassasah
An-Nasyr Al-Islamiy— Qum. Disebutkan pula oleh Al-Majlisi dalaBiharul-
Anwar, 10/412414.

8 Diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Ahmad dalam As-Sunnah(1312), Ibnu Abi
‘Ashim dalam As-Sunnah(1219), dan Al-Baihaqi dalarAl-Itigad (358). Dinilai
shahih oleh Ibnu Taimiyyah dari berbagai jalur; lihatjmu* Al-Fatawa (4/479).
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(Abu Bakr dan ‘Umar) mewajibkan atas si pembanding dengan
cambukan seorang pendusta, sebab si pembanding membamdingka
keduanya (Abu Bakr dan ‘Umar) dengan perbandingan keutamaan
yang tidak layak bagi keduanya. Karena perbandingan dalam hal
keutamaan tidak berlaku kecuali diantara orang yang keutamaannya
ataka sama dan adanya keutamaan pada orang yang diutamakan.
Padahal bukti-bukti menunjukkan bahwa orang yang tidak memiliki
ketaatan, maka tidak ada keutamaan baginya dalam Agama, lalu
orang yang murtad dari Islam sama sekali tidak memiliki keutamaan
Agamadan dua orang lelaki tersebut (Abu Bakr dan ‘Umar) dengan
penentangan mereka berdua terhadap nash telah mengeluarkan
keduanya dari Iman sehingga keutamaan mereka berdua dalam
Islampun batal, lantas bagaimana mereka berdua bisa memiliki
keutamaan yang mendekati keutamaan Amirul Mukmimiai/is-
salaam?”

Lebih jelas lagi pada dedengkot mereka lainnya yang berAdma
Shalah Al-Halabiy'® dalam kitabnyaTagrib Al-Ma arif, membuat
bab-bab khusus mengenai pengingkaran para Imam terhadap Abu
Bakr dan ‘Umar yang memuat kekafiran keduanya, hingga kemudian

ia berkata:

DS agdl aghits 01a (a9 Cpiagal) saal o (patiiall (B 09 agdlg

“Sesungguhnya mereka (para Imam) berpendapat/menghukum
mengenai orang-orang yang mendahului Amirul Mukminin (Abu
Bakr, ‘Umar, dan ‘Utsman) dan orang yang mengikuti agama
mereka bahwasanya mereka adalah orang-orang.Kafir

9 Al-Fushul Al-Mukhtaratholeh Al-Mufid, hal. 167. terb. AMu’tamar Al-‘Alimiy
li-Alfiyah Asy-Syaikh Al-Mufid, cet. Pertama. Lihat screenshot; hal-100.

10 Abu Shalah Tagiyyuddin bin Najm Al-Halabiy (37447 H), para ulama Syi’ah
sepakat akan ketsigahannya. Ath-Thusiy berkat®eorang tokoh besar yang
tsigah, ia memiliki berbagai karya”. Al-Muhaqqiq Al-Hilliy berkata; “Salah
seorang tokoh besar, tak mengapa mengikuti fatwanya.” |bnu Daud berkata;
“Besar kedudukannya. Termasuk dari kalangan ulamanya para Masyayikh Syi’ah.
Mengenai dirinya sangatlah terkenal.”

1 Taqgrib Al-Ma arif hal. 249, tahqiq; Fariz Tabriziyan. Lihat screenshot; hal. 111-
112




Kini mari kita lihat perkataan para tokoh mereka Ilainnya.
Diantaranya adalahAl-Faydh Al-Kasyani'? ketika menafsirkan
Firman Allah Ta’ala yang berbunyi :

Olasas b Loy AV 2 5ol s Al Ual J o83 a alll) (e

“Dan diantara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman
kepala Allah dan Hari kemudian” padahal mereka itu sesungguhnya
bukan orangerang yang beriman.’”

Dia menafsirkan :

Boldall g aSall Cun gal) LESH o ) g3l 5 () (pBBLAY (ha Laga pal 5 (A g JgWIS
dalaY) g ABAL adldl) Ale Cpaiapall el cuual dis Lo W g (34N

“Seperti si yang pertama (Abu Bakr), yang kedua (‘Umar), dan
orang-orang yang sejalan dengan mereka berdua dari kalangan
munafik._ Merekalah orang-orang yang menambahkan kekafiran yang
menyebabkan (hati) terkunci mati, tertutup, dan nifag (kemunafikan).
Apa lagi ketika melawan Amirul Mukminifalaihis-salaam untuk
tujuan Khilaafah dan Imaamattepemimpinan). 3

Lalu Ahli Hadits besar mereka lainnya, yakiiMaijlisi 14 berkata :

Laad & s S Ll g ) Al 3 g (g Sl ABDIAY) ) el Cpam ) 98800 ¢ g8
Olaie axill) aldl) Guldl) Ly aghy Cuny (BBllall g Al JaY Audl g Jlgall

“Aku (Al-Majlisi) atakana : Lihatlah oleh kalian dengan mata
keinshafan kepada Khilafah Kubra serta kepempinan Agama dan
dunia bagaimana berubah menjadi sebuah permainan oleh orang-

12 Muhammad bin Al-Murtadha yang dikenal dengan Al-Faydh Al-Kasf{i007—
1091 H). Al-Hurr Al<Amiliy berkata mengenainya; “Seorang yang memiliki
keutamaan (fadhil), berilmu (‘alim), pakar, hakim, pendebat ulung, ahli hadits, ahli
figih, sang muhaqqgiq, penyair juga ahli sastra. la memiliki berbagay&amang
baik.” Al-Irdibilly berkata; “Seorang muhaqqiq, mudaqqiq. Mulia, tinggi dan
besar kedudukannya.”

B Tafsir Ash-Shafiy, 1/94. Maktabah Ash-ShadFeheran. Cet. Kedua 1416 H.
4 Muhammad Bagir bin Muhammad Tagi yang dikenal dengan Al-Majli$7{20
1111 H). Al-Irdibiliy dalam Jami’ Ar-Ruwat berkata mengenainya;Syaikhul-
Islam wal-Muslimin. Penutup para Mujtahid (Khatimah Al-Mujtahidin). Al-
‘Allamah Al-Muhaqqiq Al-Mudaqqiq. Besar, Mulilagi Tinggi kedudukannya.”
Muhammad Syafi’ dalam Ar-Raudhah berkata; Pembuka berbagai ilmu dan
penyingkap tirai dari khabakhabar.”
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orang bodoh dan menjadi sesuatu yang telah dicuri diam-diam oleh
orang-orang yang menyimpang dan sesat, yang dimana si fasik jahat
lagi  hina yaitu ‘Utsman rakus dengannya (Khilafah dan
kepemimpinan)*®

Kemudian, di halaman berikutnya ia pun juga melanjutkan :

Aol g dgle ety Al A &l 8 1 oY O ol LS e e caaallg
Ay All g Al A e Ao e LaS A ) (1 A5 gl Ad) — s AT Gy
192l

el Ay e 3 g L) (ol S AN Al S A Ay o S gl | s sy
b 0B g cagis adlaad) Agle Cplagall jual (198 pa dlaal) Juadl jas (5% pSad
cpdheal) Al A agalaia (Ao, le il .dll) IS Caaly ) agll sagu

1 Saale A <l gl 4B 4 41 3509

¥ OS5 al dauda) gl Aaualdl) Juadl g AuaBliiall ) ga¥) Al o) A cund cu e JA g

A oo adlad) agale cudl Ja) ada ¢pe 4 galall ddpaall A 6 gosnsl La asail
co1 ) s Adai g aSla) e Al ) Ja Aale g Al A oo aghaa g (AalaYl
sland) g o2 ¥ ASDa gl agale il 6 g

“Dan yang mengherankan dari ‘Umar, bagaimana bisa dia tidak
berkata kepada Abu Bakdalam keadaannya tersebut yang dia (Abu
Bakr) suatu waktu pingsan dan di lain waktu sadaahwasanya dia
(Abu Bakr) tengah meracau lalu menghalanginya dari wasiat
sebagaimana dia (‘Umar) telah mencegah Nabinya shallallaahu
‘alaihi wa aalihi dari wasiat dan menyandarkan keadaan meracau
kepada beliau?! Dan bagaimana bisa Abu Bakr berani terhadap
Rabbnya dalam keadaan itu ketika dia akan meninggalkan dunia dan
kembali kepada Rabbnya Ta’ala, dia memutuskan bahwa ‘Umar
adalah shahabat yang paling utama padahal Amirul Mukiminin
‘alaihis-salaam ada diantara mereka, dan Nabi mereka pun telah
bersabda; ‘Ya Allah datangkanlah kepadaku makhlukmu yang paling
engkau cintai..’ dan riwayat lainnya yang mereka riwayatkan dalam
kitab-kitab shahihmereka mengenainya (‘Ali) ‘alaihis-salaam dan
yang telah Allah turunkan mengenainybalawaatullaahi ‘alaih?!
Maka apakah seorang yang berakal akan ragu bahwasanya perkara-
perkara yang saling bertentangan itu dan tipu muslihat yang terbuka
lagi jelas itu tidaklah terjadi demikian kecuali untuk mencapai apa
yang telah mereka prinsipkan pada ash-shahiifabm@luunah
dengan mencegah Ahlul Bdit/aihim as-salaam dari Khilaafah dan
Imaamah dan menurunkan mereka (Ahlul Bait) dari kedudukan

15 Biharul Anwar, 30/522. Terb. Dar Ar-Ridha, Beirutibanon.
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kepemimpinan ataka-pemuka-an. Semoga Allah membalas mereka
(para shahabat) dengan seburuk-buruk balasan. Dan telah tawatur
laknat Malaikat bumi dan langit atas mereka (para shahabaf)

Masih bersama Al-Majlisi, ketika ia menyebutkan riwayat berikut :

Wby ¢80 9h 9 alUAY g1 Ll sl ool A Lt a0 108 nas il 0
Ll g cdllal) aal el bl g oAy glaal N g (L EEN Gl g ¢ ad A

“Dari Abu Bashir, ia berkata, “Neraka Jahannam akan didatangkan
dan memiliki tujuh pintu. Pintu pertama untuk si zalim yaitu Zariq.
Pintu kedua untuk si Habtar. Pintu ketiga untuk si yang ketiga. Pintu
keempat untuk Mu’awiyah. Pintu kelima untuk ‘Abdul Malik. Pintu
keenam untuk ‘Askar bin Husir. Pintu ketujuh untuk Abu Salamah.
Pintu-pintu itu juga diperuntukkan untuk pengiluetigikut mereka.”

Kemudian dia (Al-Majlisi) menjelaskan :

Sy pae sa ghaally ol 435 aldiy ) oY S () oo LS B30 soke
Ay pasally aBg JLAY) (a0 e (B 0 S Adbal dde (IS Lad) adaly cculadl) ga
ATy AL a8 Lad) g elld ) pal) Lyl U (3685 0 0San g el J gL siaad) 13) ygdii
comlad) () Al s WIS (2 08 A0S j g ( Swe g Bl g Bidl A
O Jadagg séﬁ\gﬁ\)&@@i&@ﬁ&h}uxi O9Ss O Y s:\..d.«.agqi K
6329 o) S Liile Jan an) OIS 3 Jaad) AT ibuag e 08 S S ()55

Ul oS 4d)

“Penjelasan: Zariq adalah kinaayah berkenaan Abu Bakr. Dan
Habtar adalah ‘Umar. Habtar adalah serigala, barangkali disebut
begitu karena kelicikan dan makarnya. Dalam riwayat lain
disebutkan sebaliknya dan itulah yang lebih benar, yaitu Habtar
untuk yang pertama lebih sesuai. Mungkin juga berada disini dengan
maksud seperti itu. Sedangkan yang kedua didahulukan karena ia
lebih keras dan lebih keji. ‘Askar bin Husir adalah Kinaayah untuk
beberapa Khalifah Bani Umayyah atau Bani Abbasiyah. Begitu juga
dengan Abu Salamah. Tidak salah juga jika Abu Salamah merupakan
kinaayah berkenaan Abu Jar Ad-Dawaniqgi. Kemungkinan lainnya
bahwa ‘Askar adalah sebutan untuk ‘Aisyah dan seluruh pasukan

16 Biharul Anwar 30/523. Terb. Dar Ar-Ridha, BeirdtLibanon.
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Jamal karena unta ‘Aisyah bernama ‘Askar. Diriwayatkan bahwa
unta tersebut adalah setan.”*’

Al-Maijlisi juga berkata :
4 Laga Lagde e «Cigadall (o QLS ian g (83,5

“Zariq dan Habtar adalah dua kinayah berkenaaan dua orang yang
dilaknat (Abu Bakr dan ‘Umar). Beliau (Imam) menyatakan
mengenai_keduanya (Abu Bakr dan ‘Umar) dengan menggunakan
keduanya (kinaayah tsb :; Zarig dan Habtar) sebagai bentuk

tagiyyah '8

Sangat penting untuk diketahui bahwa banyak riwayatyat Syi’ah

yang mencela dan mengkafirkan Abu Bakr dan ‘Umar namun tidak

secara jelas menyebut nama Abu Bakr dan ‘Umar. Mereka
menjadikan sebutan sepefhariq” dan “Habtar” sebagai kata ganti

untuk Abu Bakr dan ‘Umar agar aqidah mereka yang sesungguhnya
terhadap para shahabat tidak diketahui oleh orang awam (tagiyyah).
Ada pula sebutan lainnya selain sebutan di atas, namun objek yang
dituju tetaplah Abu Bkr dan ‘Umar sebagaimana ulama mereka
sendiri yang menjelaskannya, menyingkap kesesatan mereka dengan
sendirinya. Dan ini akan kita jelaskan lebih rinci kemudian.

C. Abu Bakr dan ‘Umar adalah Dua Orang Kafir dan
Munafik

Ulama mereka lainnya yang tak kalah kotor lisanriyasan bin
Sulaiman Al-Hilliy 1°* (w. masa-masa awal abad 9 H), Dalam
kitabnya Al-Muhtadhar, ia membuat sebuah bab dengan judul :

17 Biharul-Anwar 3/577. Terb. Dar Affa’aruf, Beirut — Lebanon. Lihat
screenshot; hal. 11814

18 Biharul-Anwar, 30/153. Terb Dar Ar-Ridha.

19 Hasan bin Sulaiman bin Muhammad Al-Hilliy (masa-masa awal abad 9 H).
Abdullah Al-Ishfahani dalanRiyadh Al-Ulama berkata mengenainy&dia seorang

ahli hadits yang agung dan ahli figih yang mulia”. Ath-Thusiy berkata;Mulia
kedudukannya, pemilik berbagai karya”. Muntajib Ad-Din dalam Al-Fihrist
karyanya berkata;'Agung kedudukannya. Luas dan banyak riwayat serta karya-
karyanya. Seorang yang tsiqah (terpercaya).”
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“Dan termasuk dari (khobar-khobar) yang datang mengenai ‘Umar
bin Al-Khaththab, bahwa dia seorang munaffk

Kemudian ia menyebutkan khobldtebar berkenaan ‘Umar yang
diantaranya juga mereka menuduh bahwa ‘Umar adalah anak zina.
Yang kemudian pada akhir bab tersebut, dia berkata :

LBELia aBlual) i) (8 Ad g8 g Likaly o S oLIE Loy 8

“Maka telah tsabt (shahih) berdasarkan yang kami  atakana
mengenainya Yyaitu_ kekafirannya secara bathin, dan keadaan
sebenarnya dari dirinya dalam menampakkan kelslaman adalah
seorang munafik??

Setelah itu ia membuat bab selanjutnya yang berjudul :
WBélia (S — La — dsabia of B

“Mengenai sahabatnya adalah seorang munafik juga. ’%?

Setelah bab tersebut juga membuat béabjantara bukti yang
menunjukkan kemunafikan dan kekafiran keduanya pada masa
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam.”*?

la juga berkata :

it Gl J 8 Culaa) Ggag W g (@A (AL adad SIS Aaliad LB IS 4] i 13
Od::ﬁ‘ M‘JM‘J&JM&@@CQ‘P“JA\”Y‘L‘“C-"‘US:‘PSJSJd.'.‘h
Caall Jaag ‘Lg_,.sggugsj,ﬁ(@ugubf\,\.\a ﬁ\@m)wqam&u@u&&%
(349 (@99 (e (o ilpd Al AT iy Adadl JaT Glad gamw Cpeaadly
e il ) 13 3k Laa Legdl zea Lald - Mad — 8 Ghe AL Laglaa g

Lol gl g uad (3N g S (e S ) Ligahl] Lags Liale 48 (ya

20 Al-Muhtadhar, hal. 89. Tahqiq; Sayyid ‘Ali Asyraf, Al-Maktabah Al-
Haidariyyah. Lihat screenshot; hal. 1156

211bid, hal. 102. Lihat screenshot; hal. 117

22 |bid.

23 |bid. hal. 105. Lihat Screenshot hal. 118
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“Dan jika telah shahih bahwasanya dia (‘Umar) adalah seorang
munafik, maka shahabatnya pun seperti itu juga karena tidak adanya
ulama yang membedakan (keduanya). Maka tidak boleh membuat
pendapat ketiga tanpa dalil. Seandainya pun tidak pernah terjadi
(kejahatan) dari keduanya kecuali sebatas perintah membakar rumah
yang di dalamnya teegbat Fathimah, ‘Ali, Al-Hasan, Al-Husain,
yaitu orang-orang yang Allah hilangkan rijs dari mereka dan
menyucikan mereka dengan sesucinya, menjadikan diri ‘Ali
adalah diri Muhammad dalam Ayat Mubahalah, menjadikan
Fathimah bidh’ah (bagian) Nabi shallallaahu ‘alaihi wa aalihi
wasallam yang akan menyakiti Nabi apa saja yang menyakitinya
(Fathimah), menjadikan Al-Hasan dan Al-Husain sebagai pemimpin
para pemuda penduduk Surga dan para penduduk Surga lainnya
adalah para pemuda dari Nabi, Washiy, dan Mukmin, menjadikan
keduanya (Al-Hasan dan Awusain) sebagai perhiasan ‘Arsy Allah
Ta’ala, sehingga tatkala telah shahih bahwa keduanya (Abu Bakr

dan ‘Umar) membakar rumah yang mulia ini kepada orang (vang

telah disebutkan) yang berada di dalamnya, maka kita tahu bahwa
keduanya telah sampai kepada tingkat tertinggi dari kekafiran dan
kemunafikan yang tidak ada akhirny#

D. Abu Bakr, ‘Umar dan ‘Utsman Kafir, Berhak Diadzab

Pendeta busuk mereka lainnya yang bernduoaammad Thabhir
Al-Qummiy Asy-Syiraziy?® berkata :

¥ e b g Lagiilg adad) Lgple dabld da Gadadll quad o Ay Y
Jald — AaSll A sl Le e — b e o g Lade Al 31aY AN sl
thbyﬂswéM\qu@bUguﬁJ@ﬁ

“Dan tidaklah samar lagi bahwasanya Syaikhain (Abu Bakr dan
‘Umar) merampas hak Fathimah ‘alaihas-salaam. Keduanya

24 Al-Muhtadhar, hal. 162L03. Lihat screenshot; hal. 119

25 Muhammad Thahir bin Muhammad Husain Al-Qummiy (w. 1098 HiMAijlisi
dalamBiharul-Anwarberkata mengenainydAddalah sang maula yang mulia, yang
berilmu lagi wara’ yakni maulana Muhammad Thahir Al-Qummiy”. Al-Irdibiliy
dalamJami’ Ar-Ruwatberkata;“4l-lmam Al-Allamah Al-Muhaqqiq Al-Mudaqgig.
Besar lagi agung kedudukannya. Kecerdasannya amat dalam. Seorantgigg,
tsabt, tokoh agama. Tidaklah terhitung manaqib dan keutamaannya”. Al-Hurr Al-
‘Amiliy berkata; “Termasuk dari kalangan tokoh kontemporer (zaman Al-Hurr),
sang ‘Alim, Muhaqqiq, Mudaqqiq, tsiqah tsiqah, faqih, mutakallim, muhaddits,
besar lagi mulia kedudukannya.”
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menyakitinya dengan pencegahan warisan dan mendatangkan api
untuk membakar rumahnya kepadanya dan kepada orang yang
berada di dalamnya, merupakan dalil dan bukti yang sangat jelas
bahwa keduanya bkak akan laknat dan ‘adzab.

Diantara kalangan pendeta mereka lainnya, adalai-Hasan Al-
‘Amiliy?’ berkata ketika menjelaskan katafi-" :

OB (b s A A A B Y e e s L Jusl g 88 Of e
AR g ak S Bl s Aadlee ASDEN Lo W Cplllaiall sluas s SASI Ja gl iyl 9400

“Dan sah bahwa kata tersebut dapat dita’wilkan dengan apa yang
disebutkan dalam AbDur’an dari shighah tersebut, hingga
disebutkan dalam beberapa riwayat ta’wil kufr (kekafiran) dengan
pemimpin-pemimpin kaum mukhaalifiin, apa lagi 3 orang yang telah
melampaui batas dengan menambahkan kekafiran mereka dan
penentangan mereka.”’*®

E. Iblis Lebih Tinggi Tempatnya Di Neraka Daripada ‘Umar

Kini mari lihat lisan ulama kotor mereka yang bernaf@syim Al-
Bahraniy?® (w. 1107 H) dalam kitabnya Ma’alim Az-Zulfa membuat
sebuah bab khusus berkenaan ‘Umar yang dia beri judul dengan
nama :

JHI B e Gy ulil 0l g A (B e (e UK i Gl )

26 Al-Arba’in Fi Imamatil-Aimmah Ath-Thahirinhal. 521. Tahqiq; Sayyid Mahdi
Ar-Raja’iy. Cet. Pertama 1418 H, Qum. Lihat screenshot; hal. 120-121

27 Abul-Hasan bin Muhammad Thahir bin ‘Abdil-Hamid Al-Futuni An-Nabati Al-
‘Amiliy (w. 1138 H). Al-Muhaddits An-Nuriy berkata mengenainya dalam
Khatimah Al-Mustadrak “AhAli hadits paling fagih dan ulama rabani yang paling
sempurnd. Al-Faydh Al-Qudsiy berkata;Al-‘Alim, Al-‘Amil, Al-Fadhil, Al-
Kamil, Al-Mudaqqiq, Al‘4llamah”. Bahrul*Ulum Ath-Thabathaba’iy berkata;
“Seorang syaikh yang agung, pemimpin para ahli hadits dan panutan para ahli
figih di zamannya.”

28 Mir’at Al-Anwar wa Misykah Al-Asrar, hal. 460. Mansyurat Muassasah Al-
A'lami Lil-Mathbu'at, Beirut- Libanon. Lihat screenshot hal. 122-123

2% Hasyim bin Sulaiman bin Isma’il Al-Bahrani (w. 1107 / 1109 H). Al-Hurr Al-
‘Amilly berkata mengenainya;‘Seorang yang memiliki keutamaan (fadhil),
berilmu (alim), pakar, penyelidik/peneliti (mudaqqiq), ahli fikih, seorang yang ‘arif
dalam ilmu tafsir, lughah, dan perawi hadits”. Abbas Al-Qummiy berkata;
“Seorang ulama yang mulia, ahli hadits yang sempurna, pakar lagelpi
riwayat-riwayat, pemilik berbagai karya yang banyak.”

16




“Sesungguhnya iblis lebih tinggi tempatnya di neraka daripada
‘Umar. Dan di neraka iblis melihat ‘Umar dari atas.”*°

Perhatikan bagaimana ia menjadikan kedudukan ‘Umar jauh lebih
buruk daripada iblis. Sebelumnya ia membuat bab berjudul :

Ao A e daaa daf cigid Jia Lagale ) 44le C,:u,;mﬂiu.b u.fesg\:xfx\
Aaldll a9y ) aluig 4l g

“Dua orang yang mendahului Amirul Mukminin ‘alaihis-salaam
(Abu Bakr dan ‘Umar), atas keduanya semisal dosa-dosa umat
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam hingga hari
kiamat 3!

F. Abu Bakr dan ‘Umar adalah Dua Orang Hina dan Setan

Ulama mereka lainnya yang sudah atakana kigKulainiy®?,
yang diberi gelafsigatul-Islam(di mata Syiah), dalam kitabnyahl -
Kafiy memuat riwayat :

o) 5 oadl (e Ldlal Gl Ui Ly " s Mad 5 la il J 8 B (8) dlae ol oo
Wland oM (IS5 1B a3 Laa 1 JB " i) (e U S Lgial B Cns Laglras

“Dari Abu ‘Abdillah ‘alaihis-salaam berkata mengenai Firman Allah
Tabaraka Wa Ta’ala (yang artinya) : “Dan orang-orang kafir
berkata: “Ya Rabb Kami perlihatkanlah kepada Kami dua jenis
orang yang telah menyesatkan Kami (yaitu) sebagian dari jin dan
manusia agar Kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki Kami
supaya kedua jenis itu menjadi orangemg yang hina”. (OS
Fushhilat : 29). Beliau berkata, “Yaitu mereka berdua.”, kemudian
beliau berkata kembali, “Si fulan adalah setan’3

30 Ma’alim Az-Zulfa, 3/310. Terb. Mu’assasah Anshariyyan li Ath-Thaba’ah wa
An-Nasyr. Cet. Pertama.

31 |bid, 3/309. Lihat screenshot; hal. 1226

32 Muhammad hi Ya’qub Al-Kulainiy (w. 328 H), penulis salah satu dari empat
kitab induk Syi’ah yakni Al-Kafiy. Kedudukan dan kemasyhurannya sudah tak
asing lagi hingga ia diberi geldrsiqatul-Islam An-Najasyi berkata; “la dikenal
sebagai ulama yang paling diandalkan dalam bidang hadis dengainyau
hafalannya dan paling teliti dalam mencatat.”. Ibn Thawus berkata; “Ketsigahan
dan amanah AKulainiy disepakati seluruh ulama”

33 Al-Kafiy 8/334. Tahgiq; ‘Ali Akbar Al-Ghifariy. Cet. Keempat.
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Al-Majlisi, dedengkot Ahli Hadits Stah*4, dalam kitabnya Miratul
‘Uqul, menyatakan bahwa kedudukan riwayat tersebut attzaan
atauMuwatstsaqdipercaya). Kemudian dia berkata :

G UsSall il ol yae (U 3l jall g sas g Sy gl gf LA aBll) dle Al g
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X

“Mengenai perkataan beliau (Abu ‘Abdillah) ‘alaihis-salaam
“Mereka Berdua” adalahAbu Bakr dan ‘Umar. Dan yang dimaksud
dengan si fulan adalah ‘Umar. Yaitu jin yang disebutkan dalam ayat
ini maksudnyadalah ‘Umar. Hanya saja ‘Umar disebut dengan jin
karena ia adalah setan. Hal ini karena ia seperti setan, sebab ia
adalah anak zina, atau karena ia adalah seperti setan dalam hal
atak dan tipu daya. Dan berdasarkan yang terakhir ini maka
memungkinkan sebaliknya bahwa yang dimaksud dengan si fulan
adalah Abu Bakr.”®

G. Taubat ‘Utsman Tidaklah Bermanfaat Dan Tidak Pula
Diterima

Dalam Biharul-Anwar disebutkan :

e ) s i) Gsteny il Al Canl g) ¥ 1(6) pub)a) S gl
e oy Ao oo Juad ol (o (l (Aaa 4dld (7)) * () Sl ) JB Ggall aaaa)
4 o) Al ol Gua QG (8) (B8 GIAD Al 3 8 aMad) Adde ) e A oo

dda Jail alg,

“Tafsir ‘Ali bin Ibrahim, (menukil Firman Allah Ta’ala yang artinya)
; “Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan:
“Sesungguhnyaaya bertaubat sekarang” Sesungguhnya ayahku
telah menceritakan kepadaku dari Ibnu Fudhal, dari ‘Ali bin ‘Ugbah,
dari Abu ‘Abdillah ‘alaihis-salaam bahwa beliau bersabda; “Telah

34 Telah disebutkan biografinya
35 Mir’atul-‘Uqul 26/488. Terb. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah. Lihat screenshot; hal.
127-128
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turun dalam AlQur’an berkenaan Za'lan, dia bertaubat yang
dimana taubatnya etsebut tidak bermanfa’at baginya dan tidak
diterima darinya.”

Al-Majlisi menjelaskan :
OJsl 4Bl sal Gldle o S 1Pl 5 10l

“Penjelasan : Za’lan adalah kinaayah berkenaan ‘Utsman karena
sesuai dengan wazan.®

Jadi menurut Syi’ah sekalipun ‘Utsman bertaubat, maka tidaklah
diterima taubatnyaQabbahallah ar-rafidhah

H. Abu Bakr dan ‘Umar adalah Fir’aun Dan Haman

Dedengkot Syi’ah lainnya, ‘Ali Al-Yazdiy Al-Hairiy dalam kitabnya
llzaamun-Naashibmemuat suatu riwayat yang panjang dimana di
dalamnya diatakan bahwa Abu Bakr dan ‘Umar adalah fir’aun dan
haman :

A8 9 S g3l o (pdaad) Ale ) JB Slale (a9 (58 A (e (s b sduadall (B
“Al-Mufadhdhal bertanya : “Wahai tuanku, siapakah fir'aun dan

siapakah haman? Imam ‘alaihis-salaam menjawab : “Yaitu Abu
Bakr dan‘Umar. %’

Riwayat ini pun sekaligus dishahihkan olehnya sebagaimana pada
bagian mugaddimah kitab hitamnya ini dia berkata:

Sl plally (A giaall g 428N ) 5 Sl 7 ol LAY Gl o 4 & patd) ) B
(e YISl g A giial) 3 pgdial) plaall o lalaie ] Ay g yal) JLAY) (e Sl g
A gaial) Jla e clEl)

“Kemudian sesungguhnya aku membatasi untuk bab di dalamnya
riwayat-riwayat dengan membuang lafazh dan makna yang berulang.
Dan dengan penghapusan sanad (untuk meringkas) dan perawi-

36 Biharul-Anwar, 30/176. Terb. Dar Ar-Ridha, Beirut.ebanon
37 llzamun-Nashib Fii Itsbatil-Hujjah AGha’ib (2/231). Terb. AlA’lamiy lil-
Mathbu’at. Cet. Keempat; Beirut— Lebanon. Lihat screenshot hal. 129.
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perawi dari riwayat-riwayat yang dapat dijadikan pegangan, shahih
lagi masyhur. Dan bersandar berdasarkan rawi-rawi yang tsigah
lagi diterima. 38

Hal senada dipaparkai -Majlisi yang berkata setelah menyebutkan
sabda ‘Ali bin Al-Husain berikut :

Jopdig ) pada (3all ldana Caay Ml g 1 aBlad) e Crad) Ao Cplall s JBg
U ey ageladl g Ligas ) g ¢ Ainsdig oo pa A Jias aglinadi g cund) JaT Ui i) )
Asludly (e 2

“Telah berkata Sayyidul-‘Abidin ‘Ali bin Al-Husain ‘alaihis-salaam
‘Demi Dzat yang telah mengutus Muhammad dengan kebenaran
sebagai pembawa kabar gembira dan peringatan sesungguhnya
Abraar dari kami Ahlul Bait dan Syi’ah (pengikut) mereka
berkedudukan seperti Musa dan Syi’ahnya (pengikutnya). Sedangkan
musuhmusuh kami dan Syi’ahnya (pengikutnya) berkedudukan
seperti Fir’aun dan Syi’ahnya (pengikutnya).”

Kemudian Al-Majlisi berkata :
AE 9 Sl Ua glala g ¢y ee s 3 sal) o 3 8S LA Aoy a8

Aku (Al-Majlisi) atakana ‘Telah disebutkan dalam banyak riwayat
bahwa yang dimaksud dengan Fir’aun dan Haman adalah Abu Bakr
dan_‘Umar. "

Al-Majlisi juga berkata :
Lagell g sae g S5l oagin g Glald g (198 i 31 sall O

“Sesungguhnya yang dimaksud dengan Fir’aun, Haman, dan
tentara-tentaranya adalah 4bu  Bakr, ‘Umar, dan para

pengikutnya®

Al-Mirza Habibullah Al-Khw’iy** tatkala menjelaskan khuthbah
Imam °‘Ali yang cukup panjang*’, dan ketika telah sampai
menjelaskan bagian khuthbahnya yang berikut :

38 [Izamun-Nashibl/4. Terb. Mansyurat Dar wa Mathba’ah An-Nu’man, Beirut —
Lebanon. Cet. Ketiga. Lihat screenshot; hal. 130

39 Biharul-Anwar, 24/168. Terb Dar Ar-Ridha, Beirut.ebanon

40 |bid, 53/55
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Qs 8 dlal g lala <l g
“Dan (Allah) telah mematikan Haman dan membinasakan Fir’aun.”
Dia berkata :

SN 9 I3 e ALS (e dlal 5 el el )

“Firman Allah yang artinya;“Dan (Allah) telah mematikan Haman
dan membinasakan Fir’aun” adalah kinaayah berkenaan si pertama
(Abu Bakr) dan si kedua (‘Umar).”*®

AdapunAl-Majlisi ia lebihshariih (jelas dan tegas) menjelaskannya
dengan berkata :

g 5 5% Ul (s 0o B Al 911 pes gl oila a1 zadled) dde 418
LOBREN) G ) pal) o) e a9 ¢ usal)

“Sabdanya; “Dan (Allah) telah mematikan Haman” yaitu ‘Umar.

Dan sabdanya; “Dan (Allah) telah membinasakan Fir’aun” yaitu

Abu Bakr. Dan dapat pula mengandung makna sebaliknya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah dua orang
bajingan ini.”"**

|.  Abu Bakr dan ‘Umar adalah ‘Ajl dan Samirinya Umat ini

Al-Majlisi berkata :

Ol 3L 5 ) o3¢ Lol O JA1) B analll S5 Lad) M £ o) 100 e pa Ll
o L) ka8 (ol oY1 e e LYY i (el 10N g (bl (e s hamd) (381

41 Diantara pujian ulama mereka terhadapnya adalah Ayatullabizhima Muhsin
Al-Amin dalam A’yan Asy-Syi’ah yang berkata mengenainya;Wafat di
perbatasan tahun 1326 H. Seorang yang berilmu lagi memiliki keutamaan dan
seorang mu’allif. Ia memiliki kitab Minhaj Al-Bara’ah hampir 8 jilid dan 7 darinya
telah dicetak.”

42 Diriwayatkan oleh Al-Kulainiy dalam Al-Kafiy (8/67) hadits ke-23bab
“Khuthbah Li Amiril-Mukminin ‘alaihis-salaan¥. Dan dihasankan oleh Al-Majlisi
dalam Mir’atul-‘Uqul (25/151).

4 Minhaj Al-Bara’ah fi Syarhi Nahj Al-Balaghah, 3/228. Terb. Maktabah Al-
Islamiyyah— Teheran. Cet. Keempat.

44 Mir’atul-‘Uqul, 25/152
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LS a8 g el s 95 8 O A9 LaS (a AY) (0 pgaledi] (B Ll g (ol oY)
sda Jas AUl g Jg¥ Ol AaY) oda B ViAo AT agilh (AN (Crnalil) o
g palu g AaY)

“Tatkala telah berulang kali (penjelasan) bahwasanya Allah Ta’ala
menyebutkan kisah-kisah dalam @ ’an sebagai peringatan untuk
umat ini, dan sebagai isyarat untuk orang yang selaras dengan
orang-orang yang selamat dari kalangan terdahulu, juga sebagai
peringatan untuk orang yang mengikuti orang-orang yang celaka
dari kalangan terdahulu. Maka zhahirnya setiap ayat berlaku untuk
orang-orang terdahulu, namun bathinnya berkenaan orang yang
menyerupai mereka dari kalangan yang terakhir (orang-orang yang
dating kemudian). Sebaimana telah disebutkan bahwa Fir 'aun,
Haman, dan Qarun merupakan kinaayah berkenaan tiga orang
perampas (hak Ahlul Bait), karena mereka (para perampas tsb)
adalah orangerang yang sama dengan mereka (Fir’aun, Haman,

dan Qarun) pada umat ini. Orang yang pertama (Abu Bakr) dan
kedua (‘Umar) pun adalah ‘Ajl dan Samiri-nya umat ini’"*°

Jadi selain menjuluki Abu Bakr dan Umar dengan fir’aun dan

Haman, mereka juga menjuluki keduanya dengan sebutan ‘Ajl dan

Samiri. Sebagaimana ketika Yusuf Al-Bahfinmembantah syair
yang disandarkan kepaddl-Imam AsySyafi’iy rahimahullah

berikut :

QLS B Und 8 cplad * ddag | gl 1 a8 (3 )
by A ) Jal ca g * Gl b aa gill g £

“Seandainya hatiku dibelah, kan mereka lihat di tengah-tengahnya
dua garis. Dua garis ang telah ditulis tanpa penulis. Syari’at dan
Tauhid di satu sisi, dan cinta kepada Ahlul Bait di satu sisi.”

Kemudian Yusuf Al-Bahrani membantah seperti berikut :

45 Biharul Anwar, 24/156

46 Yusuf bin Ahmad Al-Bahrani (1107-1186 H). Sayyid Musa Al-Mazaadiy
dalam Al<Aqgad Al-Munir berkata mengenainyaSeorang ahli figih, ahli hadits,
termasuk dari kalangan ulama besar Syi’ah Imamiyyah”. Muhsin Al-Amin dalam
A’yan Asy-Syi’ah berkata; “Termasuk dari tokoh ulama generasi muta’akhkhirin
kita (Syi’ah).” Abu °‘Ali Al-Ha’iriy berkata; “Seorang yang ‘alim, fadhil,
MmWwabahhir (vang melaut keilmuannya), pakar, peneliti, ahli hadits, wara’ dan
seorang yang ‘abid. Termasuk dari kalangan besar guru-guru kami dan diantara
tokoh utama dari kalangan ulama yang melaut keilmuannya.”
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“Engkau berdusta pada dakwaanmu wahai Syafi’iy. Maka laknat
Allah atas pendusta. Bahkan engkau mencintai syaikh-syaikhmu di
satu sisi, dan membenci Ahlul Bait di satu sisi. Kalian menyembah
Jjibt dan thaghutnya. Bukan Tuhan yang satu lagi wajib. Syari’at dan
Tauhid berada di tempat yang asing, dari kelompok para Nashibi
wahai Nashibi.Kalian mendahulukan ‘Ajl (Abu Bakr) dan Samiri
(‘Umar), di atas Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib.”*

J. Abu Bakr, Umar dan ‘Utsman adalah Anjing-Anjing
Neraka dan Babi-Babinya

‘Ali bin Yunus Al-Amiliy An-Nabathiy?® berkata :

Jod a9 Lass bl S (a9 (Bl (<8
Jusall daal Ay gale) W JEA asaal) OIS

“Maka jadilah orang yang menolak dan berlepas diri dari ‘Atiq dan
Ghundar, serta Na'tsal, anjing-anjing (neraka) jahim dan babi-
babinya, yang memusuhi keturunan Ahmad sang Nabi yang mursal
(diutus).”*°

‘Atiq dan Ghundar adalah kinayah berkenaan Abu Bakr dan ‘Umar,
lihat penjelasan Al-Majlisi dalam Biharul Anwar 30/180, adapun

47 Al-Kasykul oleh Yusuf Al-Bahrani, 2/116. Sebagaimana disebutkan oleh Al-
Ahmadi Al-Mayaniji dalam Mawagqif Asy8yi’ah 3/26.Terb. Mu’assasah An-Nasyr
Al-Islamiy, Qum. Cet. Pertama

48 Zainuddin ‘Ali bin Muhammad bin Yunus An-Nabathiy (791-894 H). Al-
Kaf’amy berkata mengenainya; “Terhimpun padanya kesempurnaan ulama
mutaqaddimin (terdahulu) dan muta’akhkhirin.” Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata
mengenainya;“Seorang yang berilmu lagi memiliki keutamaan. Sang muhaqqiq,
mudaqgqiq, tsigah. Pendebat ulung, penyair, dan seorang yang tkeifmuannya
(mutabahhir).”

4 Ash-Shirath Al-Mustagim 3/40. Al-Maktabah Al-Murtadhawiyyah liyahAl-
Atsar Al-Ja’fariyyah — Teheran. Cet. Pertama. Lihat screenshot hal 1B21-
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Na’tsal kinayah berkenaan ‘Utsman sebagaimana akan dipaparkan
pada pasal selanjutnya.

K. Abu Bakr dan ‘Umar Termasuk dari Empat Berhala

lbnu Babawaih Al-Qumma#? yang dikenal dengan nama Ash-
Shaduq berkata :

& (e ¢ Ar ) SUYI 9 A ) QB GY) Ce Jag S8 A ) o O g
Vg el BA & agdly gy plasi g dl) plas) aghl agud Jliny g ¢ agelil g ageludi
e (sl ) ol 83 La araa L) AY) A

“Wajib berlepas diri kepada Allah Ta’ala dari empat berhala laki-

laki, empat berhala perempuan, dan seluruh pengikut mereka. Dan
(wajib) berkeyakinan bahwa mereka adalah musuh-musuh Allah dan
musuh-musuh Rasul-Nya. Dan sesungguhnya mereka adalah ciptaan
Allah yang paling buruk. Tidaklah sempurna igraar (pengakuan)
dengan semua (keyakina&eyakinan/I'tigadat) yang telah kami
sebutkan kecuali dengan berlepas diri dari mereka. !

Sampai-sampai Ash-Shadugq mengatakan :

A3y k) oo Jua Al g coagdl i Ao Ad) dde Lindi i olilia g Le GillA (yasdh Siind g
dda iy (dasiicall

“Dan kami berkeyakinan bahwa orang yang menyelisihi apa-apa
yang telah kami sifatkan (sebutkan) atau menyelisihi sesuatu darinya
sesungguhnya orang tersebut bukan berdiri di atas petunjuk.
Sesungguhnya dia telah sesat dari jalan yang lurus, dan kami
berlepas diri darinya. >

50 Muhammad bin ‘Ali bin Al-Hasan bin Musa bin Babawaih Al-Qummiy (w. 381
H), terkenal dengan nanfssh-Shadg. Sebagaimana Al-Kulainiy, ia adalah salah
satu penulis dari empat kitab induk Syi’ah yaitu “Man Laa Yahdhuruhu Al-Faqih”.
Para ulama Syi’ah menggelarinya “Pemimpin para Ahli Hadits” sebagaimana
dinyatakan ‘Abbas A-Qummiy, Ath-Thusiy, dan yang lainnya.

51 Al-Hidayaholeh Ash-Shadug, hal. 48. Tahqiq; Mu’assasah Al-Imam Al-

Hadiy, cet. Pertama 1418 H.

52 bid, hal. 48
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Hal senada diungkapkan pula olehnya dalaml’#dadat dengan
berkata :

&> (a9 day ) I G g Amy W1 UG e A g Bl ) B Lt )
N1 Al g Ad g g Bl IBY) ATy W g A (BIA )& agdl g et
agilas) Cpa Bs) pull

“Keyakinan kami dalam bara’ah (berlepas diri) adalah wajib dari
empat berhala laki-laki dan empat berhala perempuan serta seluruh
pengikut mereka. Dan sesungguhnya mereka adalah ciptaan Allah
paling buruk. Tidaklah sempurna igraar (pengakuan) kepada Allah
dan Rasul-Nya serta para Imam kecuali dengan berlepas diri dari
musuhmusuh mereka. >3

Siapakah empat berhala laki-laki yang dimaksud ? Dalam Biharul-
Anwar oleh Al-Majlisi disebutkan salah satu riwayat dari Abu
Hamzah Ats-Tsumaliy berikut :

sl 2 J8 fad (e scald 28 (dagy N1 UGN 08 AN alial A plasi (e g sentd
A plae) gile 388 £Yga sale (ad cagiad ()13 a9 Ay glaa g Jiadg pa g Juadl)

“Aku (Abu Hamzah) berkata; “Dan siapakah musuh-musuh Allah?
Semoga Allah memperbaiki anda.” Imam (Abu Ja'far) menjawab,
“empat berhala laki-laki”. (Abu Hamzah) berkata, “Aku berkata,
“Siapakah mereka?” Imam menjawab; “Abu Al-Fushail, Rama’,
Na'tsal, dan Mu’awiyah serta orang yang mengikuti agama mereka.
Maka barangsiapa yang memusuhi mereka, sungguh dia telah
memusuhui musuiesuh Allah.”

Kemudian Al-Majlisi menjelaskan :

Jindg « a0 Guglha gay g ¢ dinall (A Gl e Sl g Saalll (Y S 5l Junall il g
Aall) QS A 4y 7 e LaS oldlic ga

“Abu Al-Fushail adalah Abu Bakr, karena Al-Fushail dan Al-Bakr
adalah dua nama yang saling berdekatan dalam makna. Adapun
rama’ (ra, mim, dan ‘ain) adalah kebalikan dari nama ‘Umar (‘ain,

53 Al-I'tigadat, hal. 105106. Terb. AlMu’tamar Al-‘Alimiy li-Alfiyah Asy-Syaikh
Al-Mufid, cet. Pertama. Lihat screenshot; hal. 133-

25




mim, dan ra) Sedangkan Na tsal adalah ‘Utsman sebagaimana telah
disharihkan dalam kitalaitab lughah. >

Dibuktikan juga dengan salah satu riwayat mereka berikut yang
mengisahkan bahwa tatkala Nabi shallalla@lhaihi wasallam berada
di gua, Abu Al-Fushail bersama beliau.

MA}J&‘@M‘J@&;&‘éﬂ&\d}uJouw:déceM‘ﬂkM‘ﬁi&
Juaill 5ol

“Dari Abu Ja'far ‘alaihis-salaam, beliau bersabda; ‘Tatkala
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa aalihi berada di dalam gua dan
Abu AlFushail bersama beliau... "

Dan telah maklum bahwasanya Abu Bakidhiyallaahu ‘anhu
adalah orang yang bersama Naha/lallaahu ‘alaihi wasallam di
dalam goa ketika itu hingga Allah pun mengisahkannya di dalam Al-
Qur’an.

Sebagaimana kemudian Al-Majlisi menjelaskan :
Jualll Al 1 UG A e A
“Kunyah berkenaan Abu Bakr yaitu Abu Al-Fushail.>®

Dengan demikian jelaslah bahwa empat berhala yang dimaksud
adalah Abu AlFushail yang merupakan Abu Bakr, Rama’ yang
merupakan ‘Umar, dan Na’tsal yang merupakan ‘Utsman. Hal serupa
diutarakan pula oleh pentahgiq kitab Tafsir ‘Alyyasyi yaitu
Hisyam Ar-Rasuliy. Demikian mengenai empat berhala laki-laki
yang dimana Syi’ah menjadikannya “julukan” untuk para Shahabat,

dan Syi’ah berlepas diri dari berhala-berhala tersebut.

Hal ini sebagaimana terdapat sebuah doa agung di sisihSmitu

doa shonamay Quraisy (dua berhala Quraisy) dimana doa ini begitu
menunjukkan ‘agidah Syiah yang penuh dengan kemunafikan,
kebencian dan laknat. Doa Dua berhala Quraisy Yang dimaksud oleh
orang Sylah tentang doa dua patung Quraisy ini adalah mendoakan

54 Biharul-Anwar, 27/58
55 1hid, 30/193
56 |bid, 30/194
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keburukan untuk Jibt dan Thaghut yang kedua sebutan itu mereka
maksudkan kepada Abu Bakr dan Umar radhiyallasamhumaa.

Dari awal hingga akhir berisi laknat untuk mereka dan bercerita
tentang perbuatan mereka dan kejahatan mereka berdua.

Sebagian kaum y®ah tidak secara jelas menyatakan makna kedua
berhala itu adalah Abu Bakr dakmar. Ini adalah taktik tagiyah
yang mereka gunakan untuk bermuamalah dengan Ahlus-Sunnah tapi
hanya menyebutkan isyarat berupa gelar yang dengannya sesama
orang Syi’ah akan tahu maksud dari gelar tersebut. Sebagaimana
sebelumnya kita mendapati Abu Bakr dan Umar diberikan kinayah
dengan sebutan-sebutan yang tidak jelas menunjukkan nama
keduanya, tetapi sebagaimana telah diketahui hal itu dijelaskan oleh
ulama mereka sendiri bahwa yang dimaksud adalah Abu Bakr dan
‘Umar, dan ini akan kita parinci nanti.

Secara ringkas, ini adalah pengakuan pada salah satu forum mereka
yaitu Syfah Iraq, mereka berkata (seraya membongkar kedok
tagiyyah mereka) :

Gl (e JaB g US (B (Gl 8 (adia p100 3 9 g Adead) A1 Uil (i Ladie
Oollad Latie gl jall (amy ) in g Ll e b sleal) 138 o agd J s Ay
Shﬁ\de\y\hdsg),ﬁuxxéaéhaho%;bﬁ\\hamdudp
LA aslie sleall 1aa ¢f Addal) L
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“Tatkala ahlus sunnah mempermasalahkan kita tentang adanya doa
shonamay Quraisy dalam kitab-kitab kita, dan karena demi
mengambil hati mereka maka kita berkata, “Sesungguhnya doa ini
tidak mutabar (tidak diakui) di sisi kanmi Bahkan tatkala sebagian
ulama kita ketika ditanya tentang sejauh mana kevalidan doa ini
maka mereka menjawalySanad doa ini tidaklah shahih Semua
jawaban ini hanyalah demi persatuan saja. Adapun hakekatnya
bahwasanya doa ini adalah doa yang sangat agung, dan
keabsahan/kevalidan doa ini tidak dipersyaratkan keshahihan
sanadnya. Kita memiliki kaidah bahwasanya doa ini telah diamalkan
oleh para ulama kita dan telah masyhur. Selain itu kitab-kitataByi
yang menjadi pegangan/diakui telah menukil doa ini, demikian pula
kitab-kitab yang ditulis untuk menjelaskannya. Ini sudah cukup
menunjukkan akan absahnya/validnya doa ini. Berikut ini saya akan
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membawakan untuk kalian kitab-kitab yang menyebutkan doa yang
mulia ini...”>"

Kembali ke doa dua berhala Quraisy, tentu para pembaca penasaran
dengan isi doa hitam mereka tersebut, namun sebelum kita
menampilkannya, terlebih dahulu kita hadirkan kesaksian dari para
ulama mereka bahwa doa ini tertuju kepada Abu Bakr ‘Uemar
radhiyallaaahuanhumaa.

Diantaranya, Al-Kaf’amiy®® dalam syarh do’a ini dalam Al-
Mishbah®, Al-Karaky?® dalam kitabnya yang berjudul Nafahat Al-
Lahut Fi la’ni Jibt wa Ath-Thaghut khusus ia karang untuk melaknat
Abu Bakr dan‘Umar, dua sahabat mulia inilah yang dimaksud
dengan Jibt dan Thaghut. la sebutkan dalam buku ini bahwa Ali bin
Abi Thalib berqunut dalam shalat witir melaknat dua ‘berhala
Quraby’. Lalu ia berkata :

Sl B plael o ploall clatial 39 8 e g S Ll Laga 1
“Yang dimaksud Ali adalah Abu Bakar dan Umar, telah kami

sebutkan perihal disunahkannya berdo’a atas musuh-musuh Allah
dalam sholat witir. "%

Kemudian juga sebagaimana diterangkan oleh Ad-DarmA&d
Husainiy?, orang yang mengisyaratkan do’a untuk dua berhala
Quraisy berkata,

57 Lihat : http://iragshia.net/vb/showthread.php?t=70848

%8 Ibrahim bin ‘Ali Al-Kafamiy (840-900 H). Abbas Al-Qummiy berkata
mengenainya;‘Seorang ulama yang tsiqah, mulia lagi memiliki keutamaan”. Al-
Mirza ‘Abdullah Al-Ishfahani dalam RiyadhulJlama berkata; “Seorang syaikh
yang mulia, pemilik keutamaan lagi sempurna dan ahli figih”. Al-Majlisi berkata
sebagaimana dihikayatkan Abdul-Ghaniy Kdzhimiy; “la termasuk dari
kalangan ulama terkenal dan ahli hadits. Memiliki banyak karya seputar daa-do
dan yang lainnya.”

5% Al-Mishbah hal 55554. Terb. Dar Al-Kutub Al:llmiyyah. Cet. Kedua 1349 H.

60 Telah disebutkan biografinya

61 NufahatAl-Lahut oleh Al-Karaky /74 :3)]

62 Muhammad Bagir Ad-Damad bin Muhammad bin Mahmud (960-1042 H).
Asadullah Al-Kazhimiy berkata mengenainy&andarannya para ulama. Lautan

ilmu yang tidak didapati tepi pantainya karena luasnya. Ahli figih, laddlits, ahli
sastra, hakn di Ishbahan dan pendebat ulung.” Al-Qummiy berkata;“la seorang
muhaqqiq, mudaqqiq, ‘alim, mutabahhir (yang melaut ilmunya), pakar.” Hal
senada juga dinyatakan Al-Hurr Akmiliy dan yang lainnya.
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"Maksud dari dua berhala quraisy adalah dau orang yang
dimakamkan bersama Raslilth shallallaahu ‘alahi wasallam. 3

Kemudian sebagaimana diterangkan pula oleh At-Tu$fudglam
lhgaqul-Ha§®, juga Al-Ha’iry dalam “Ilzam An-Nashib” sbb :

A J gy g ABAY L | a0 5 S ool slad i B Laika

”"Dua berhala Quraisy adalah Abu Bakar dan Umar. Keduanya
merampas kekhilafahan setelah Rasulullah. ®®

Lalu An-Nury Ath-Thabrasy dalam Fashl Al-Khitha§, ia
mengatakan seperti yang dikatakanHal-iry. Al-Majlisi mengatakan
dalam Biharul Anwar:

A9 S0 Gl B ala o jall g UL s O

“Penjelasan: Maksudku allata dan Uzza Shanamay Quraisy adalah
Abu Bakr dan “Umar."®®

Al-Majlisi juga mengatakan:

83 Syir’ah At-Tasmiyah fi Zaman Al-Ghaibgfi26 :3)]

64 Dhiya’uddin Nurullah bin Syarifuddin bin Nurullah Al-Mar’asy Al-Husaini At-
Tusturiy (9561019 H). Diantara pujian ulama Syi’ah terhadapnya, adalah Abdullah
Al-Ishfahani dalam RiyadhulJlama yang berkata mengenainya; “Seorang syaikh
yang ‘alim, pemilik berbagai keutamaan, ‘allamah (vang sangat berilmu), ahli fikih

dan ahli hadits. Pakar sejarah. Sang kritikus dalam berbagai ilmu.”

5 Jhgaqul-Haqq hal. 133134. Terb. Maktabah Ayatullah Altizhma Al-Mar’asy
An-Najafiy. Cet. Pertama.

86 [Izamun-Nashib Fii ItsbdltHujjah Al-Gha’ib (2/95). Terb. Mansyurat Dar wa
Mathba’ah An-Nu’man, Beirut — Lebanon. Cet. Ketiga.

57 Husain bin Muhammad Tagi bin ‘Ali Muhammad An-Nuriy Ath-Thabrasiy
(1254-1320 H). Agha Bazrak Ath-Thahrani berkata mengenaiflyaimnya para
Imam Hadit di era muta’akhkhir. Termasuk dari kalangan para ulama besar
Syi’ah dan tokoh Islam di abad ini”. Muhsin Al-Amin berkata;“Beliau seorang
yang berilmu, memiliki keutamaan, ahli hadits dan seorang yang melaut
keilmuannya dalam bidang ilmu hadits. Seorang yang mumpuni dalamgbida
sejarah”.

58 Fashl Al-Khithab fi Tahrif Kitab Rabbil-Arbathal.9410

59 Biharul-Anwar, 52/284
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“Dari Abdullah bin Sinan dari Ja’far bin Muhammad, dia berkata,
berkata kepada saya: Abu Bakar dan Umar adalah dua berhala
Quraisy yang mereka sembaf

Lihatlah tulisan kaum yB’ah di forum merek& yang terang-terangan
menghina Abu Bakr dan Umar dengan sebutan di atas, mendoakan
keburukan kepada mereka berdasarkan riwayat-riwayat dari kitab
Syi’ah sendiri dan dengan mengatakannya seperti berikut :

Disebutkan pada link tersebut, diantaranya :
el ggh (4 Laghat) & gelal) g cual) dalaly Sie ) ¢a S

“Siapa pun yang meyakini kepemimpinan jibt dan thaqut (semoga
Allah melaknat mereka berdua), maka ia adalah NASHIBI

Alee dda i iR Y pae g S U 68 e

“Barangsiapa yang ber-wala kepada Abu Bakr diimar, maka
Allah tidak akan menerima amal dari orang tersebut

Lal) JAn Y e 9 G L al e

“Barangsiapa yang mencintai Abu Bakr ddymar, maka ia tidak
akan masuk Surga

Kaum Syi’ah sangatlah memperhatikan do’a ini, mereka
menganggapnya termasudo’a yang masyru’’2 Mereka pun
mengarang syarhnya yang jumlahnya lebih dari sepuluh syarh
(penjelasany?

Al-Majlisi menukil dari Al-Kafamiy seperti berikut :

0 1bid, 30/384

! Lihat : http://www.yahosein.com/vb/showthread.php?t=159883

72 Adz-Dzari’ah , Agha Bazrak Ath-Thahrani 8/192.

73 Lihat; Al-Balad Al-Amin oleh Al Kaf’amy hal. 511, Al-Misbah olehAl-Kaf'ami
hal 551. Nufhat Al Lahut oleh Akarky (=/74 :3) . 'llmu Al-Yaqin oleh Al-
Kasyani 2/701. Fashlul-Khithab oleh An-Nury Ath-Thabrasiy hal. 222-
Amalul-Amal oleh Al-Hurr Al-Amili 2/32.
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“dari AI-Mishbah oleh Al-Kahmiy : sesungguhnya doa shonamay
guraisy adalah doa yang agung dan tinggi kedudukannya. Dan doa
tersebut termasuk dari rahasia-rahasia yang mendalam dan dzikir-
dzikir yang mulia. Diriwayatkan oleHAbdullah bin ‘Abbas dari
Amirul Mukminin bahwa beliau‘Ali) membaca qunut dengan doa
tersebut dan beliau rutin membacanya pada waktu malam, siang,
juga di waktu sahur. Dan telah disebutkan beberapa ulama bahwa
membaca doa ini adalah mujarab untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dan mencapai harapan. Dan telah diriwayatkan
bahwasanya berdoa dengan doa ini seperti ikut berperang bersama
Nabi shallallaahu‘alaihi wasallam sebagai pemanah dalam perang
Badar, Uhud, dan Hunain dengan satu juta anak panah.”™

Tak hanya sampai disitu, mereka (@) menambahkan kedustaan
kepada Imam Ahli Bait mereka yang semuanya adalah dusta-
sebagaimana termuat daldmiya 'u Ash-Shalihinsbb :

‘hﬁudsiw&@ajshdi%ﬂ&‘gﬁﬁh\gSﬁbiﬁ&ﬁ&i
dala Al Al ¢y gropn Al padally g A )3 il Cpamaes 41 ) 9

“bahwa barangsiapa yang membaca do’a ini sekali Allah akan
menulis baginya 70.000 kebaikan, menghapus 70.000 keburukan dan
mengangkat 70.000 derajat serta memenuhi puluhan ribu
kebutuhannyd.

s il dgle GG al pluall b lagle el Al () a8 9 0 L Gy e 0
T (Aa quid Ao i al plual) (2 Lagdad (a9 oy

“Sesungguhnya barangsiapa melaknat Abu Bakar dan Umar
Radiyallaahu ‘Anhumaa- pada pagi hari, takkan ditulis baginya satu
kejelakan pun hingga sore, dan barangsiapa melaknat keduanya

74 Biharul Anwar, 85/40.
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pada sore hari, takkan ditulis baginya satu kejelakn pun hingga pagi
tiba.”"®

Begitulah doa yang diajarkan oleh para ulamaabyiyang mereka
menyandarkannya dengan dusta kepdddi bin Abi Thalib
RadhiyallaahuAnhu. Doa tersebut adalah doa yang muktabar di sisi
mereka dan diamalkan pula siang dan malam oleh mereka. Para
ulama besar mereka di atas mengakui dan mencantumkannya dalam
kitab-kitab mereka sebagaimana telah terbit kitab dengan berbahasa
Urdu yakni Tuhfatul‘Awam Magbul Jadid karya Manzhur Husain
dan didukung oleh enam ulama syiah kontemporer:

1. Sayyid Muhsin Al-Hakim,

2. Sayyid ruhullah Khumaini,

3. Sayyid Abul Qasim Akhu’i

4. Sayyid Mahmud Husaini Asy-Syahrudi

5. Sayyid Muhammad Kazhim Syariat Madari,
6. Allamah SayyidAli Nagiy An-Nagawf®

Dan juga terdapat dalam Tuhfatul Awam Mu’tabar wa Mukammil
hal. 303, sesuai dengan fatwa 9 marja’ mereka yang besar, diantara
mereka:

1. Ayatollah Sayyid Abul Qasim Afchu’i

2. Sayyid Husain Barujardi

3. Sayyid Muhsin Al-Hakim

4. Sayyid Abul Hasan al-Ashfahani

5. Sayyid Muhammad Bagir Shahib Qiblah

Dan inilah doa busuk mereka tersebut :

Gl b alea ) agll) cana J1 10 5 2ana 1o o pgll pin Sl Csan ) ) sy
laaa g el g Sl g el pa) WAIA Cpll) Lgii g g8 g Lt g ln g Lgiaan g
‘M‘}M‘J “ﬂAISA‘ MJ ‘ﬁgu&ﬁjcﬂ%égﬁj c&}uul:\mﬁ‘guﬂ.aw!
it 1l g (B LA g delaei L g9 deld gl Lale 5 il A laali g

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, Ya Allah berikanlah shalawat kepada Nabi Muhammad

S Dhiya Ash-Shalihin hal. 513.
6 Lihat screenshot hal; 13636
77 Lihat screenshot hal; 137
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dan keluarganya. Ya Allah laknatilah dua patung Quraisy, dua

thaghut, dua jibt, dua pendusta, dan kedua anak perempuannya yang
telah menyelisihi perintah-Mu, mendustakan wahyumu, tidak

mensyukuri nikmat-nikmat-Mu, bermaksiat kepada utusan-Mu,

memutar balik agama-Mu, mengubah kitab-Mu, mencintai musuh-
musuh-Mu, mengingkari nikmat-nikmat-Mu, meninggalkan hukum-

hukum-Mu, membatalkan dan mengabaikan kewajiban-kewajiban-
Mu, memusuhi kekasih-Mu, loyal kepada musuh-musuh-
Mu,menghancurkan negara-Mu, dan merusak hamba-havhia-

a;m&gb Ay Ll g cadls Loy fsjmaﬁgﬁiﬁmeiJupu\H{n
cAllika) DB g o jluai) 1oyl g cada) Slalicd gedidaly o U § cAlilow Aulle g cdua by
LAAASAJLAQ.\A.A?M‘LA@}E)&\JM\JALA\ Jaaa g ‘d)\JJAéAAJC’ADJQ&AHBiJ
JS’JYJ&Y?ML&@UJ‘L&J!M@

“Ya Allah, laknatilah mereka berdua beserta pengikutnya, wali-
walinya, golongannya dan kekasihnya yang telah merusak rumah
kenabian (maksudnya Ali bin Abi Thalib), merobohkan pintunya,
menjatuhkan atapnya, dan membumihanguskannya, baik luarnya
maupun dalamnya, mereka membinasakan keluarganya, dan
penolong-penolongnya, membunuh anak-anaknya, mengosongkan
mimbar dari wasiatnya, dan pewaris ilmunya, mengingkari
keimamannya (kepemimpinannya), dan menyekutukan tuhannya,
karena itu besarkanlah dosa mereka berdua, dan kekalkanlah di
dalam neraka Sagar. Tahukan kamu apa itu neraka Sagar? Yaitu
neraka yang tidak menyisakan dan tidak pula membiatkan.

Caagobily 3iliag olgle siiag coLBAT (ga g colidl Sia JS 22y aglall agll
g o) g8 alal g o) el BIS g cola sl (3l g colygh s g colidl Aoy ol
sblﬁdgi Jés‘g cbl..\ﬁ @Sa‘g ¥ i g cb&bi Y cb\)ﬂ.'ai Jﬁu ca\ﬁi JS\J co\‘),).ﬁ
Sl g coMaiul (uad g oMS| a9 colataid) Ay colual &) g coluld Sy
aluag olaga a9 coliali 3ge g colild] ae g g co) pdi allh g colanas )92 9 ¢Olusml
Sadig cold ja dla g co) puuS alin g coliid (yhay g o) yaual Jo& g col yuul (5T g coMa
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“Ya Allah, laknatilah mereka sebanyak kemungkaran yang mereka
lakukan, sebanyak kebenaran yang mereka rahasiakan, sebanyak
mimbar yang mereka naiki, sebanyak orang mukmin yang mereka
jadikannya bergantung kepadanya, sebanyak orang munafik yang
mereka cintai, sebanyak wali yang mereka siksa, sebanyak orang
yang terusir yang mereka lindungi, sebanyak orang benar yang

mereka usir, sebanyak orang kafir yang mereka tolong, sebanyak
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pemimpin yang mereka tindas, sebanyak kewajiban yang mereka
rubah, sebanyak atsar yang mereka inkari, sebanyak kejelekan yang
mereka lakukan, sebanyak darah yang mereka tumpahkan, sebanyak
kebaikan yang mereka putar balikkan, sebanyak kekufuran yang
mereka kibarkan, sebanyak kebohongan yang mereka tipukan,
sebanyak harta warisan yang mereka ambil, sebanyak(lfiairta
rampasan perang) yang mereka rampas, sebanyak harta haram yang
mereka makan, sebanyak pembagian khumus (seperlima harta
rampasan perang yang harus diserahkan ke baitul mal) yang mereka
ambil, sebanyak kebatilan yang mereka dirikan, sebanyak
ketidakadilan yang mereka sebarluaskan, sebanyak kemunafikan
yang mereka sembunyikan, sebanyak pengkhianatan yang mereka
rahasiakan, sebanyak kezaliman yang mereka sebarluaskan,
sebanyak janji yang mereka ingkari, sebanyak amanat yang mereka
khianati, sebanyak perjanjian yang mereka terjang, sebanyak
perkara halal yang mereka haramkan, sebanyak perkara haram yang
mereka halalkan, sebanyak perut yang mereka bedah, sebanyak janin
yang mereka gugurkan, sebanyak tulang rusuk yang mereka
hancurkan, sebanyak kertas perjanjian yang mereka cabik-cabik,
sebanyak persatuan yang mereka pecahkan, sebanyak orang mulia
yang mereka hinakan, sebanyak orang hina yang mereka agungkan,
sebanyak kebenaran yang mereka larang, sebanyak kebohongan
yang mereka palsukan, sebanyak kekuasaan yang mereka rampas,
sebanyak imam yang mereka pungKiri.

Al g cadhae alSa) g W) e Ay (LS 5 duay b g (ald a 4ol IS LagHadl agll
g gl (59825 WUSE (gl g (lasud A g g (LALIS Cilalgdi g cLalakd
il g cala e cliag JLALES jf e g (il gl ASLA g aliaa] Al g () <l
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“Ya Allah laknatilah mereka sejumlah ayat yang mereka rubah,
sebanyak kewajiban yang mereka tinggalkan, sebanyak sunnah yang
mereka rubah, sebanyak hukum yang mereka batalkan, sebanyak
uang yang mereka ambil, sebanyak wasiat yang mereka ganti,
sebanyak urusan yang mereka sia-siakan, sebanyak baiat yang
mereka terjang, sebanyak kesaksian yang mereka sembunyikan,
sebanyak pengakuan yang mereka batalkan, sebanyak bukti yang
mereka ingkari, sebanyak tipu daya yang mereka wujudkan,
sebanyak pengkhianatan yang mereka lakukan, sebanyak musibah
yang mereka limpahkan, sebanyak halangan jalan yang mereka
gelindingkan, sebanyak perhiasan yang mereka selalu kenakan.”
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“Ya Allah, laknatilah mereka dalam keadaan rahasia dan jelas
dengan sebanyak-banyaknya laknat, dan selama-lamanya, yang tidak
terbatas bilangannya, dan tidak berakhir lamanya, laknatilah dengan
laknat yang diawali dengan pembelengguan yang tidak ada akhirnya,
laknat mereka beserta teman-temannya, penolong-penolongnya,
kekasihnya, orang-orang yang taat kepadanya, orang-orang yang
tunduk kepada mereka, orang- orang yang memohon kepadanya,
yang berhujjah dengan dalilnya, yang setia bersamanya, yang
mengikuti ucapannya, dan membenarkan hukum-hukumnya

Cpallallyy Cipal ¢ U Ja) dda Cugii LIde agade aglll s (e gl B
“(Ucapkanlah empat kali) : Wahai Allah, adzablah mereka dengan

adzab yang penduduk neraka saja berlindung dari adzab tersebut,
Amin Rabbal'4lamin. "8

8 Begitulah diantara doa laknat nan busuk para pemeluk agama Syi‘ah. Paa ulam
Syi’ah banyak yang menyebutkan do’a ini, sebagian atau kesuluruhan. Diantara
yang menyebutkan secara keseluruhan adalah Al Kaf’ami dalam Al-Baladu Al-
Amin hal. 511-514. Al Mishbahu Al Jannah Al Wagiyah hal. 548-2%-Kasyany
dalam limul Yaqin 2/701%03, An-Nury Ath-Thabrasy dalam Fashlul Khithab hal.
9-10, Asadullah Ath-Thahrany Afle’iry dalam Mafatihul Jinan hal. 113-114,
Sayyid Murtadho Husein dalam Shahifah Alawiyah hal. 200-20&nzhur bin
Husein dalam Tuhfatul Awam Magbul 213-214 dan masih banyak laifagun
yang hanya menyebutkan petikannya saja diantaranya Al-Kurky dalam TAfahat
Lahutu fie la’ni Al Jibti wa At Thaghut” (</74 </6 :3) , juga Al-Kasyany dalam
“Kurratu Al-'Ain” Hal. 426. Ad-Damadi AlHuseini dalam Syir’atu At-Tasmiyah
Fie Az-Zamani Al-Ghaibahi/@6 :3) . Al-Majlisi dalam”Mir’atu Al-Uqul” 4/356,
At-Tusturi dalam ” Thqaqu Al-Haq” hal. 58, 133-134. Abu Al-Hasan Af-Amily
dalam Mugadimah tafsir Al-Burhannya, hal: 113, 174, 226, 2590, 294, 313,
339. AlHa’iry dalam “Ilzami An-Nashib” 2/95, An-Nury Ath-Thabrasy dalam ”
Fashlu AlKhithab” hal. 221-222, Abdullah Sybr dalam ” Haq Al-Yaqin” 1/219 dan
masih banyak lainnya. Kami hadirkan screenshotnya dari Tuhfattm yang
didukung 6 ulama Syi’ah kontemporer pada hal 138140.
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L. Abu Bakr dan Umar adalah Kekejian dan Kemungkaran
(Al-Fahsya wa Al-Munkar)

Al-Majlisi berkata :

Mg e g Uall g cadly <l 3l g il g (i HES (B agdlaef o Aall) e By
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“Sungguh para Imam telah menyatakan berkenaan musuh-musuh
mereka dalam riwayat dan ziyarat yang sangat banyak dengan
(sebutan) jibt dan thaghut, latta, dan ‘uzza.. Ash-Shadiq ‘alaihis-
salaam berkata; “Musuh kami dalam Kitabullah adalah Al-Fahsyaa,
Al-Munkar, Al-Baghyu, Al-Ashnaam, Al-Autsaan, Al-Jibt, dan Ath-
Thaaghuut.”"®

Terdapat riwayat dalam Tafsir Alkyyasyi yang menjelaskan
berkenaan Al-Fahsya, Al-Munkar, dan Al-Baghyu di atas yaitu orang
yang pertama, orang kedua, dan orang ketiga sebagaimana dinukil

Al-Majlisi dalam Biharul Anwdl’. Pada riwayat lain dengan kisah
berbeda, ketika Imam Ma’shum mengutip Ayat :

il g sldadl) e g8 B3al) ¢

“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji
dan mungkar...”

Al-Majlisi menjelaskan :
S 9 S gl Siall g pLdadll g

“4l-Fahsyaa dan Al-Munkar adalatbu Bakr dan ‘Umar.

79 Biharul-Anwar, 24/83
80 hid, 36/180
811hid, 79/199
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M. Benar, Kami Berlepas Diri dari Abu Bakr dan ‘Umar

Ada sebuah kitab Syi’ah yang berjudul “Kadzabuu ‘alaa Asy-Syi’ah”

yang ditulis oleh ulama mereka yakni Adlamah As-Sayyid
Muhammad Ar-Radhiy Ar-Radhwiy. Judul kitab tersebut secara
bahasa berarti “Mereka berdusta atas Syi’ah” karena memang ianya
merupakan kitab bantahan dia terhadap Ahlus Sunnah atas tuduhan-
tuduhan terhadap Syi’ah yang menurutnya tidak benar. Tetapi yang
hendak dipaparkan disini adalah ia mengakui bahwa tuduhan berlepas
dirinya Syi’ah dari Shahabat adalah benar sebagaimana telah
dinyatakan sendiri olehnya seperti berikut :

Uiiaa (e e 4o a5 la) A g ¢ Ll g (e A i) (pa L] g Ll
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“Adapun berlepas dirinya kami dari syaikhain (Abu Bakr dan
‘Umar) maka hal itu termasuk dari keharusan dalam agama kami.

Dan hal itu juga merupakan Imaarah Syar’iyyah atas kejujuran cinta

kami kepada Imam, Maula, dan pemimpin kami ‘alaihis-salam. Anda
memang benar pada perkataan anda bahwa mereka (Syi’ah)
meyakini sesungguhnya berwilayah kepada ‘Ali tidaklah sempurna
kecuali degan berlepas diri dari syaikhain (Abu Bakr dan ‘Umar).

Hal itu dikarenakan Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman (yang
artinya) “Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya dia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Al-Baqarah: 256). Maka
sebagaimana bahwa orang yang beriman kepada Allah semata
tidaklah didapati sesuatu darinya yang ia tidak mengingkari setiap
sesembahan lainnya (selain Allah), begitu pula halnya keyakinan
dengan berwilayah kepada Imam ‘alaihis-salaam tidaklah sempurna
kecuali dengan berlepas diri dari orang yang mengklaim
kepemimpinan secara bathil dan menetapkan dirinya (sebagai
pemimpin) untuk orang-orang dalam keadaan mengetahui (bahwa itu
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bathil). Sesungguhnya kami berlepas diri dari keduanya karena
perkara-perkara yang sangat banyak, diantaranya; pelanggaran
keduanya terhadap kesharihan hukum Q&k'an dan Sunnah
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam. Diantaranya
juga, kezhaliman keduanya terhadap ‘Ali Amirul Mukminin ‘alaihis-
salaam, keduanya merampas haknya (‘Ali) dari khilaafah, dan
pendahuluan keduanya atasnya. Dan diantaranya juga, keduanya
menyakiti Fathimah binti Rasulillah shallallaahu ‘alaihi wa aalihi
wasallam...”%?

Jadi, terlepas dari apa yang dia bantah terhadap hujjah Ahlus Sunnah
atas Syi’ah (karena kita tidak sedang membahas point tsb), tetapi ia
mengakui bahwa apa yang dinyatakan Ahlus Sunnah perihal berlepas
dirinya Syi’ah dari Shahabat khususnya Abu Bakr dan ‘Umar adalah

benar. Ini pengakuan ulama Syi’ah. Maka apabila ada orang Syi’ah
recehan berlagak bahwa mereka mencintai Shahabat, anggap saja itu
orang gila.

N. Tujuan Mengganti Nama “Abu Bakr” dan “Umar”
Dengan “Habtar” dan “Zariq” dan yang lainnya

Kembali kami memerinci perihal sebagian riwayiatayat Syi’ah
berkenaan takfir terhadap para shahabat tidak sharih menyebutkan
dengan nama para shahabat, tetapi dengan kinayah semisal Habtar,
Na’tsal, fulan wa fulan, dsb. Mengapa sampai ada riwayat seperti itu?
Tidak perlu heran karena ada tujuan Syi’ah di balik itu semua.

Hal ini sudah masyhur sebagaimana di tubuh Syi’ah sendiri, semisal
pada forum mereka berikut yang telah terkenal yaitu alhak.org yang
dimana mereka berkata seperti berikut :

G Sy a9 S s Qg 158 i) QA ) (e el (any Al La S
Ol Clpibial (3 agla £l (g puing | 9ilS agd) aglnadi g cud) J) Gl ) Bl
Lab g fion g (55 L s Al ol chm A plandly i g1 (8 agi 5 1 538

“Banyak dari apa yang dinukil oleh sebagian mukhalifin (Ahlus
Sunnah) bahwasanya Ahlul Bait mencintai Abu Bakr dan ‘Umar,
tetapi orang yang melihat ke sejarah Ahlul Bait dan Syi’ah mereka

82 Kadzabuu ‘alaa Asy-Syi’ah, hal 49-50. Lihat screenshot hal; 14144.
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akan mendapati bahwasanya mereka (Ahlul Bait) miemigs kan
bahwa berwpas diri dari mereka (Abu Bakr dan ‘Umar) termasuk

dari asas Agama. Mereka (Ahlul Bait) meng-kunyahkan mereka (Abu
Bakr dan ‘Umar) dengan nama-nama yang berbeda sebagai bentuk
tagiyyah, diantaranya adalah dengan nama Ruzaiq, Habtar, dan
selain keduanya. "8

Asy-Syaikh DR. Nashir Al-Qiffari berkata :

Mana Cilaual Qb EK Ad oS 4 shiall A g I b dall) # gadi 488 La ¢
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“Sesungguhnya yang telah ditulis oleh syaikh-syaikh (ulama) Syi’ah

di naungan daulah Shafawiyyah terdapat takfir terhadap shahabat-
shababat Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam yang paling
utama secara sharih (jelas) dan maksyuuf (terang-terangan). Apa
yang ditulis oleh Syi’ah awal pada masa Al-Kulainiy dan setelahnya
ialah dengan bahasa rumus dan isyarat. Dan sungguh ulama Syi’ah
muta’akhkhirin telah menyingkap topeng rumus ini yang dimana
telah mengangkat tagiyyah ini kepada batasan/tingkat yang
menampakkan hakikat Syi’ah Al-Itsna ‘Asyariyyah. 8

Dan sebagaimana kita lihat sebelumnya, banyak dari semua julukan
tersebut yang dijelaskan secara terang-teranganAbiéhajlisi yang
menjadi saksi atas ajaran mereka sendiri dimana ia mengatakan
dengan jelas bahwa yang dimaksud dari julukan-julukan tersebut
adalah Abu Bakr dan ‘Umar.

Saudara-saudara AMajlisi dari kaum Syi’ah pun sedih karena
kelakuan Al-Majlisi ini yang membongkar kedok mereka sehingga
mereka tidak bisa lagi tagiyyah kepada kaum Muslimin untuk
berpura-pura mencintai shahabat karena kebencian mereka kepada
para shahabat ditopengi oleh riwayat mereka dengan nama-nama
julukan tersebut. Namun Al-Majlisi justru membongkarnya!

83 Lihat : http://www.alhak.org/vb/showthread.php?t=24329
84 Ushul Madzhab Asy-Syiah, 2/725
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Oleh karena itu, ulama Syi’ah bernama Muhamamd Ashif Al-
Muhsinf® menuangkan kekecewaannya terhadap Al-Majlisi dengan
berkata :

O ddan B cadall g ¢ Sl g ¢ Bl g ¢ uead) (8 Aald A daa ) il 3al) desay ol
Lo g Leati Adilally & udal oS gl alay sl g ¢ Cpdlliiall 308 1) daadlly o lag &) Jal
¢ ) L8 da g A8 g g o Adlal clyl gl JAS X1 ga 4l e ¢ Ylag
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“Penulis (Al-Majlisi) tidak menahan pena/tulisan-nya dari celaan,
pengfasikan, pengkafiran, dan penghinaan pada sebagian besar
dalam juz-juz Biharnya yang disandarkan kepada pemimpin-
pemimpin mukhaalifiin (Bus Sunnah)... Padahal beliau sendiri
menukil riwayat-riwayat yang menunjukkan wajibnya taqiyyah dan
haramnya mengungkapkan rahasia-rahasia. Beliau bersikeras
menjelaskan dengan jelas dan tegas asal (yang dimaksud) dari
dhamir (kata ganti) yang menunjukkan dua orang tersebut dalam
riwayat-riwvayat, padahal orangrang Mukmin yang ‘awwam pun
mengetahuinya, apa lagi ulamanya. Maka apa faidahnya penafsiran
beliau ini selain mengompori api kebencian, kemarahan yang amat
sangat, dan balas dendam (dari Ahlus Sunrf4fi®

Dia juga berkata :

OB g (B A8 A B paiiial) il g ) (B Al pilaca sl (8 () gead) 4] A g
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“Akan dihadapkan padanya (Al-Majlisi) pertanyaan ini, berkenaan

penafsiran kata-kata ganti yang menunjukkan dua orang tersebut
dalam riwayat-riwayat yang menyebar dalam kitabnya dengan fulan
dan fulan padahal yang dimaksud (dengan fulan dan fulan tsb) pun
dapat difahami oleh siapa pun tanpa penafsirannya yang mengusik
permusuhan, konflik, penyebab tumpahnya darah orang-orang

8 Ayatullah Muhammad Ashif AMuhsini, salah seorang marja’ Syi’ah dari
Afghanistan, dispesialiskan dalam bidang hadits. Menuntut ilmu di Hauzah
lImiyyah Najaf (Irak) dan Qum (Iran) hingga mencapai derajat sebaggahid.
Diantara gurunya adalah ahli hadits besar Syiah kontemporer, SayKituAk-

86 Masyra’ah Bihar Al-Anwar, 1/167
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Mukmin, perampasan harta-harta mereka, (penyebab) penghinaan
terhadap mereka? "

Ulama Syi’ah lainnya, Ayatullah Al-‘Amiliy pun ikut menjelaskan.
Ketika ia ditanya seperti berikut:

O b g Colal a3 JA 5 Sagbanly Aol jua Copall ) Lgsh cd Eala) a5 o
Cagria 361 all s 1 g pirinds Gubdl) il g pgbacaly a0 ) L ol ia'sall gl

“Apakah ada hadits-hadits yang di dalamnya terdapat pelaknatan
atas orang-orang zhalim secara sharih (jelas dan tegas) dengan
nama-nama mereka? Dan apakah ada hadits-hadits dan khuthbah
dari Amirul Mukminin yang di dalamnya melaknat musuh-musuh
mereka (Ahlul Bait) dengan nama-nama mereka dan menyerukan
orang-orang untuk melaknat mereka secara terang-terangan dan
berlepas diri dari mereka?

Kemudian Al<Amiliy menjawab :
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“Seandainya pun kita asumsikan dengan tidak adanya kelimpahan
riwayat-riwayat berkenaan hal itu, maka bukan berarti mereka
adalah orang-orang yang tanpa cela dari kekafiran, kezhaliman,
kedengkian, dan hasad kepada para Imam kita yang suci shalawaatu

87 Masyra’ah Bihar Al-Anwar, 1/39
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Rabbii ‘alaihim. Dan sebab tidak berlimpahnya nash-nash yang jelas

dan tegas dengan nama-nama orang yang menzhalimi mereka (Ahlul
Bait) kembali kepada faktor ketakutan dan taqgiyyah dari para Hakim
bani Umawiyyah dan bani ‘Abbasiyyah yang membunuh setiap orang
Syi’ah... Maka bagaimana mungkin orang yang hidup dalam
keadaan takut dari pedang-pedang orang zhalim untuk terang-
terangan melaknat thaghut-thaghut awal itu? Oleh karena hal ini,
telah datang kepada kita nash-nash di atas batasan yang berjumlah
banyak yang tashrih (jelas dan tegas) dengan laknat terhadap
komplotan orang zhalim itu semisal Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman,
Mu’awiyyah, Khalid, dan Yazid, semoga Allah melaknat mereka
semua. Dan pada kebanyakan riwayatayat tersebut, ta’biirnya
datang dengan lafazh “‘fulan dan fulan”. Dan yang dimaksud dengan

kedua istilah tersebut adalah Abu Bakr dan ‘Umar. Sesungguhnya
peng-kunyahan mengenai keduanya dalam hadits-hadits merupakan
bentuk perlindungan dengan tujuan taqiyyah... Dan adalah Al-
‘Allamah Al-Majlisi menyebutkan kepada kita sebagian riwayat-
riwayat yang menunjukkan apa yang telah kami katakana dalam
kitabnya Biharul-Anwar juz 30, kitab Al-Matsalib, bab 20, dengan
judul; “Kekafiran tiga orang (Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman),
kemunafikan mereka, kekejian-kekejian amalan mereka, keutamaan
berlepas diri dari mereka dan keutamaan melaknat mereka. Dan jika
engkau jujur pada pertanyaanmu terhadap kami berkenaan
permisalan atas hal itu, maka kami sampaikan untuk anda bab ini
yang semuanya dari Biharul Anwar. Maka wajib atas anda untuk
membaca dengan seksama riwayat-riwayat tersebut yang melebihi
170 riwayat._Padanya sangat banyak riwayat-riwayat yang shahih,
sanad yang tinggi, dan akan menghilangkan angin keraguan yang
tiada akan kembali’

Kemudian Al‘Amiliy menukil kesemua riwayat tersebut, yang
dimana riwayat pertamanya adalah :

Lnl Lagalad JB o8 5 (M o il Al JB caMd) Lagale (pual) cp Ao 0o
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“..dari ‘Ali bin Al-Husain ‘alaihimaa as-salaam. (Perawi) berkata;
‘Aku berkata kepada beliau (Imam ‘Ali bin Al-Husain)’ ; “Aku
bertanya kepada anda mengenai si fulan dan fulan (Abu Bakr dan
‘Umar).” Maka beliau menjawab,; ‘“‘Laknat Allah atas keduanya
dengan seluruh laknat-Nya. Demi Allah, keduanya mati dalam
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keadaan kafir dan sebagai musyrik kepada Allah Yang Maha
Agung. %8

O. Abu Bakr Sujud Terhadap Berhala
Nikmatullah Al-Jazairi§® berkata :
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“Sesungguhnya telah diriwayatkan dalam khobar-khobar khusus
bahwasanya Abu Bakr tatkala shalat di belakang Rasulullah
Shallallaahu ‘Alaihi Wa Aalihi Wasallam sementara berhala
tergantung di lehernya, dan sujudnya ialah untuk berhala itu. "*°

P. Abu Lulu’ah (Pembunuh Umar bin Khaththab) adalah
Seorang Pahlawan

Betapa terlihatnya kebencian kaum *8lyi kepada Islam dan
bangsa‘Arab dengan sikap mereka yang menjadikan pembunuh
Khalifah Kedua‘Umar bin Al-Khathtab Radhiyallaahnhu, yakni
Abu Lulu’ah sebagai pahlawan dikarenakan lewat Beliau lah kerajaan
persia menjadi tumbang. Betapa hati mereka amat berlumur darah
kebencian dikarenakan kerajaan mereka tidak lagi bisa menyembah

api.

Pada suatu forurlyi’ah® terdapat pertanyaan yang diajukan kepada
Ayatullah Husain Syahrudi dan jawaban-jawaban darinya, dia
berkata:

88 Lihat : http://www.aletra.org/print.php?id=99

8 Nikmatullah bin ‘Abdillah bin Muhammad Al-Jaza’iriy (1050-1112 H). Al-
Majlisi berkata mengenainyd;Seorang yang memiliki keutamaan lagi sempurna,
seorang Muhaqqgig dan Mudaqgiq (peneliti dan penyelidik). Penghimpundsgrba
ilmu dan karya para ulama besar”. Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata; “Pemilik
keutamaan lagi berilmu. Seorang muhaqqiq dan ‘Allamah. Mulia kedudukannya”.
Abdullah Al-Ishfahani berkata;4hli figih dan ahli hadits. Ahli sastra, pendebat
ulung”. Yusuf Al-Bahraniy berkata; “Sayyid ini adalah seorang pemilik
keutamaan, ahli hadits dan mudaqqig. Luas penelitiannya dalam menelaah
riwayat-riwayat Imamiyyah dan atsamsar para Imam Maksum”.

% Al-Anwar AnNu’maniyyah, 1/53. Mansyurat Muassasat al-A'lami lil Mathbu'at,
Beirut— Lebanon. Lihat screenshot; hal. 1446.

91 Lihat : http://www.yahosein.com/vb/showthread.php?t=126266
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“Wa ‘alaa kulli haal, maka yang shahih (benar) adalah
sesungguhnya Abu Luhh adalah seorang Muslim, Mukmin, dan
seorang yang berwilaya] kepada Amirul MukminiAl() ‘Alaihis
Salaam”

Kemudian dia menukilkan pernyataan dedengkota®yyang lain,
Mirza ‘Abdullah Efendi?:

ol Bl ald ¢a Jy cpalaall g Cpalesall ST e S 8138 g o ple)
g Caalal

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya fayruz ini adalah termasuk dari
pembesar Muslimin dan Mujahidin. Bahkan termasuk pengikut setia
Amirul Mukminin (Ali) ‘Alaihis Salaan.

Lihatlah! Betapa mereka mengagung-agungkan seorang penyembah
api yang membunuh seorang hamba Allah yang mulia lagi bertauhid!

Q. Burung Ushfur adalah Ahlus Sunnah, Wajib Dibunuh
Karena Mencintai Abu Bakr dan ‘Umar

S&ing membabi butanya kebencian mereka, mereka pun jadi
lebay murakkab. Sampai-sampai bilamana mereka mendapati Burung
‘Ushfur, maka wajib dibunuh dikarenakan Sang Burung Agidah
Sunniy dan Mencintai Abu Bakr juga Umar Radhiyallaahu
‘Anhumaa.

Disebutkan dalam Al-Anwar Ahw’maniyyalf® oleh Muhaddits
besar mereka Nikmatullah Al-Jazairy sebagaimana berikut :

AlSi g Aalac) g dn g ISy AL Al ¢ i g g LD g UBME cany ) shuanl) () (o9, 8
“Telah diriwayatkan bahwa sesungguhnya burddghfur mencinta

Fulan (Abu Bakr Radhiyallaahu‘Anhu) dan Fulan ‘Umar
Radhiyallaahu‘Anhu), dan la (burundgUshfur) adalah Sunniy, maka

92 Al-Mirza ‘Abdullah bin ‘Ali Al-Ishfahaniy Efendiy (1066-1130 H), salah
seorang murid besar Al-Majlisi yang masyhur denbetbagai kitab popularnya,
diantaranyaRiyadhul-Ulama, kitab muktamad Syi’ah dalam merujuk biografi para
ulama mereka dan selain mereka.

93 Al-Anwar An-Nukmaniyyah, 1/211. Lihat screenshot hal. 147
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haruslah bagimu untuk membunuhnya dengan cara apa pun dan
mematikannya lalu memakanriya

R. Idul Bagr, Hari Raya Untuk Mengenang Kematian Umar
bin Al-Khaththab

Kebencian kaum Syiah kepada Umadhiyallaahu ‘anhu, yang
setan pun takut sama beliau telah sangat memuncak, bahkan untuk
mengekspresikan kebencian mereka kepadanya dibuatkan satu hari
raya khusus untuk mengenang kematiannya. Bahkan pembunuh
Umar bin Khattab, Abu Lluah Al-Majusi sangat dimuliakan oleh
pemerintah Iran, kuburannya sangat diagungkan bak istana yang
sangat megaff.

Hari raya tersebut mereka namakan Idul Baqr, simak tanya-jawab
ulama Syiah di bawah ini :

Pertanyaan:
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Dalam buku Mafatihul Jinan milik Syekh Abbas Al-Qummi tentang
amalan pada hari kesembilan bulan RaibiAwwal, bahwa pada hari

itu adalah hari yang agung, yaitu Idul Baqr, ia menjelaskannya
dengan panjang lebar, diriwayatkan bahwa siapa yang berinfak pada
hari itu dosa-dosanya akan diampuni, dikatakan pula bahwa
dianjurkan pada hari ini untuk memberi makan saudaranya dari
kaum Mukminin dan membuat mereka senang, memberi kelapangan
kepada keluarga dengan memberinya infak yang banyak, memakai
pakaian yang bagus, bersyukur kepada Allah dan beribadah kepada-
Nya, pada hari itu segala permasalahan dan kesedihan akan lenyap,
dan hari itu sangat mulia, maka apakah itu hari Idul Baqr, dan
mengapa dinamakan dengan nama ini bukan dengan yang lainnya?

%  Foto-foto kuburan pembunuh Umar tersebut bisa dilihat di
http://www.lppimakassar.com/2012/04/kuburan-pelaku-teror-pertama-datam.ht
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Ulamakontemporer sekaligus salah satu dari marja’ mereka yakni ,
Ayatullah Ar-Ruhani menjawab sebagai berikut :
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Bismihi Jallat Asmaihu

Al-Bagaru adalah mashdar dari kat4< — _év — & dan yang
dimaksud dengannya adalah hari dimana diirisnya (ditusuknya)
perut salah seorang musuh Az-Zahra alaihis salam, dialah yang
menzaliminya, menyerangnya, dan menggugurkan janinnya yang
mengakibatnya kesyahidannya, sebagaimana riwayat tentang itu
sangat banyak terdapat pada kitab-kitab dua kelompok (sunni dan
syiah), perutnya ditusuk pada hari kesembilan bulan kesembilan oleh
seorang tabin yang mulia, Abu Liluah An-Nahawand Al-Madani,
maka Syiah mengekspresikan kesenangannya pada hari ini dan
mereka menamainya dengan Idul Bagr, karena mereka berkeyakinan
bahwa Allah membalasnya untuk Ash-Shiddigah Az-Zahra alaihas
salam karena telah dizalimi dan dirusak kehormatannya, dan itu
dengan cara ditusuk dan dirobeknya perut orang tersebut, dan ini
juga berangkat dari keyakinan bahwa pada hari itulah Shahibuz
zaman, Imam Al-Mahdi Al-Muntazhar diangkat menjadi Infam.

Innaa Lillaah. Cukuplah bagi kita perkataan Syaikhul Islam lbnu
Taimiyah, “Dan apa yang dilakukan oleh Abu luah adalah
sebuah kemuliaan bagi Umar radhiyallahu anhu, dan hal itu lebih
besar dari yang dilakukan oleh Ibnu Muljam terhadap Al
radhiyallahu anhu, dan juga lebih besar dari para pembunuh Imam
Husein radhiyallahu anhu, karena Abu luah adalah orang kafir
yang telah membunuh Umar, sebagaimana seorang yang kafir
membunuh seorang mukmin, dan kesyahidan ini lebih besar nilainya

% Lihat fatwanya tersebut pada situs resminya dattp://ar.rohani.ir/istefta-
6046.htm
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dari syahadah seorang muslim yang dibunuh oleh orang islam
juga’®®

S. Tuhannya Abu Bakr dan Umar bukan Tuhannya Kami
(Syi’ah)

Kebencian di dada mereka pun memuncak, hingga ulama mereka
Nikmatullah Al-Jazairiy pun berkata :

J‘*JO!&J’&@N—‘N—‘S:’geU!&‘-YJ&&_‘%“!_&‘N—’-‘&“@-‘#U)
Gl g JoRi Y Ciad g Sy ool oday 4GB g A All g dnle A e e S A
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“Sesungguhnya kami (kaum 'afi) tidak pernah bersepakat dengan
mereka (AhlusSunnah) dalam menentukan Allah, Nabi maupun

mereka adalah Tuhan yang menunjuk Muhammad sebagai Nabi-Nya
dan Abu Bakr sebagai pengganti Muhammad sesudah Beliau wafat.
Kami (kaum syah) tidak setuju dengan Tuhan model seperti ini,
juga kami tidak setuju dengan model Nabi yang seperti itu..!!
Sesungguhnya Tuhan yang memilih Abu Bakr sebagai pengganti
Nabi-Nya, bukanlah Tuhan kami..!! Dan Nabi model seperti itu pun

Masih banyak lagi celaan dan takfir para ulama Syi’ah kepada Abu

Bakr, ‘Umar dan ‘Utsman radhiyallaahu ‘anhum. Apa yang kami

nukil hanya sebagian kecil dari semua itu, karena apabila
dikumpulkan ibarat menjadi sebuah buku-buku yang dapat dijadikan
jembatan panjang penghubung dua tempat.

Semoga Allah Ta’ala merahmati para sahabat dan semakin
meninggikan kedudukan mereka karena celaan Syi’ah terhadap
mereka. Sungguh celaan hantbaiba mut’ah tidaklah mengurangi
kedudukan para shahabat, sebaliknya akan membuat para shahabat
semakin mulia. Maka matilah kalian wahai rafidhah karena sakit hati
kalian itu.

9% Mukhtashar Minhaj As-Sunnah An-Nabawiyah, Syekh Abdullah bin Mutednm
Al-Ghunaiman, Maktabah Dar Thaybah, Riyadh, hal 276
97 Al-Anwar An-Nukmaniyyah, 2/278. Lihat screenshot hal. 148-
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Bab II.
TAKFIR DAN CELAAN TERHADAP ‘AISYAH

Tak tanggungenggung, Syi’ah pun turut mencela istri-istri
Rasulullah  shallallaahu  ‘alaihi ~ wasallam. Semoga  Allah
menghitamkan wajakajah mereka. Betapa “berani”nya mereka ini
menuduh macam-macam wanita yang sangat dicintai oleh Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wasallam dan Ibunda dari orang-orang beriman.

A. ‘Aisyah bukan Ummul-Mukminin (lbu Orang-Orang
Beriman)  Melainkan Ummusy-Syuruur  (lbunya
Kejahatan) — Kata Syi’ah

‘Ali bin Yunus Al-‘Amiliy An-Nabathiy® membuat sebuah pasal
kusus dalam kitabnya Ash-Shirath Al-Mustagim berkenaan Ummul
Mukminin (lbu orangerang beriman) yakni ‘Aisyah dengan judul :

294N af (B Juad

“Pasal berkenaan Ibu kejahatan

Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Asy-Syif&zaialam kitabnya
Al-Arba’in tatkala membicarakan ‘Aisyah sbb :

JM&‘SAJM‘L\M‘%&M&JSSLA&J&SJL@WJM&Qdé:lLA.AJ
J\gﬂ\e\édﬂé;‘\-ﬁ)\sy

“Dan  hal yang  menunjukkan  kezhalimannya  (‘Aisyah),
kemaksiatannya, dan kekafirannya adalah apa yang disebutkan oleh

9 Zainuddin ‘Ali bin Muhammad bin Yunus An-Nabathiy (791-894 H). Al-
Kaf’amy berkata mengenainya; “Terhimpun padanya kesempurnaan ulama
mutaqaddimin (terdahulu) dan muta’akhkhirin.” Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata
mengenainya;“Seorang yang berilmu lagi memiliki keutamaan. Sang muhaqqiq,
mudaqgqiq, tsigah. Pendebat ulung, penyair, dan seorang yang thkeifmuannya
(mutabahhir).”

99 Ash-Shirath Al-Mustaqim, 3/161. Terb. Maktabah Al-Murtadhawalyyi-lhya
Al-Atsar Al-Ja’fariyyah. Cet. Pertama. Lihat screenshot hal; 150

100 Telah disebutkan ringkasan biografinya.
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penulis kitab Ash-Shirath Alustagim (‘Ali bin Yunus). Dan ini
adalah  ringkasan  perkataannya;  “Pasal  Berkenaan  Ibu
Kejahatan ... "%t

B. Aisyah Pengkhianat Dan Pezina (Demikian Syi’ah
Berkata)

Sakit sekali ketika tangan kami menulis judul di atas ini, meski
sebenarnya itu bukanlah perkataan kami melainkan hanya menukil
apa yang dikatakaralah seorang marja’ Syi’ah yakni Ayatusy-
Syaithan Al-‘Amiliy membuat buku khusus berkenaan ‘Aisyah
dengan judul “Khiyanat ‘Aisyah” yang artinya “pengkhianatan
‘Aisyal’ sebagaimana dapat didownload pada website resmif§a

Dari judulnya saja sudah demikian rupa, maka bagaimana lagi
dengan isinya?

Sebagaimana ulama mereka lainnya yang bernama Yasir Al#fabib
membuat buku khusus berkenaan Ibunda ‘Aisyah radhiyallaahu
‘anhaa yang berjudul; “A/-Fahisyah Al-Wajh Al-Akhar lidisyah”

yang artinya “Zina, sisi lain dari ‘Aisyah”. Dari judulnya sudah
dapat anda ketahui sendiri bagaimana isi tuduhan-tuduhan dusta
olehnya terhadap Ibunda ‘Aisyah di dalamnya.%*

C. Aisyah Kafir, Berhak Masuk Ke Neraka
Dedengkot Tagi Al-Majlisi berkata:

aa] Y 138 5 Cpalesall G buad g Gl o8 Gl A Lagild Ldile 9 45 g2a ST Ll
La S sl

101 Al-Arba’in, hal. 622. Tahqiq; Sayyid Mahdi ARaja’iy. Cet. Pertama 1418 H,
Qum. Lihat screenshot; hal. 151

102 | jhat : http://www.aletra.org/subject.php?id=1@8hat screenshot hal; 152)

103 Sebagian Syi’ah di Indonesia banyak yang mengingkari kedudukan Yasir Al-
Habib dalam keilmuan. Padahal banyak tazkiyah/rekomendasi para ulama besar
Syi’ah kontemporer terhadapnya. Diantaranya adalah Ayatullah Hasan Al-Fagih
Al-Imamiy berkata mengenainya;Hujjatul-1slam walMuslimin”. Ayatullah
Shadig Al-Husainiy Asy-Syiraziy berkat&Sang pemilik keutamaan, Al- ‘Allamah
Al-Hajj Asy-Syaikh Yasir AHabib”. Ayatullah AthThabathaba’iy berkata;
“Beliau [Yasir Al-Habib] telah mencapadlerajat Mujtahid”. Selengkapnya lihat :
http://alqatrah.net/edara/index.php?id=235

104 ihat screenshot hal 153
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“Dan adapun pengingkaran Mu'awiyyah dan 'Aisyah, maka
sesungguhnya keduanya telah keluar dari Agama dan keduanya tidak
termasuk dari kaum Muslimin (bukan orang Islam). Dan
pengingkaran ini_adalah salah satu dari sebab-sebab kekafiran

keduanya’1%®

Dedengkot busuk mereka lainnya, Muhammad Thahir Al-Qummiy
Asy-Syiraziy berkata:

48at o jlicea ga g Ul ddadiees 3 AS Adile o jde AN Uit dala) Lo S Laa
Lgaatins g Lglay) i) ADAN ABMA, (B (e JS Y e A Likad) Aga g Ui da
L oS i 13U Gl g coadll LgBliatialy JUB e (01 dalaly JUB (1 (IS 5 L oS3 9
lnd) g call Alatna g oS Ao Julall Lalg, Juadlly Ji8 Y 49 o aal) e ellis
V3 (on i) Al ale Al s (ol o s By g Claall el s Lgld
Asallydde A e ol oA ol 2 quy

"Sebagian dari perkara-perkara yang menunjukkan atas ke-
Imamahan 12 Imam kita adalah bahwa sesungguhnya 'Aisyah adalah
kafir dan berhak untuk masuk ke neraka. Dan hal tersebut menetapi
pada kebenaran madzhab kita dan kebenaran 12 imam kita. Karena
setiap dari siapa pun yang berkata (berkeyakinan) mengenai
kekhalifahan yang tiga (Abu Bakr, 'Umar, 'Utsman), maka dia telah
beri’tigad kepada keimanannya ('Aisyah), pengagungan, dan
pemuliaan terhadapnya. Sedangkan setiap dari yang berkata
(berkeyakinan) mengenai imamah 12 meyakini akan berhaknya dia
(‘Aisyah) untuk mendapatkan laknat dan 'adzab... Dan adapun dalil
yang menjadikannya layak akan laknat dan ‘adzab karena
sesungguhnya dia telah memerangi Amir Al-Mukminin 'Alaihis
Salaam, dan telah mutawatir dari Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wa
Aalihi (Memerangimu sama dengan memerangiku), dan tidak ada
keraguan bahwasanya memerangi Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wa
Aalihi merupakan kekafiran-®

Hal senada juga diungkapkamu Shalah Al-Halabiy'® berkata :

105 Raudhatul Muttagin 2/218. Lihat screenshot; hal. 158-

106 Al-Arba'in Fii Imamatil Aimmah Ath-Thahirin, hal. 615. Lihat screertdfad;
156-158.

107 Abu Shalah Tagiyyuddin bin Najm Al-Halabiy (374447 H), para ulama
Syi’ah sepakat akan ketsigahannya. Ath-Thusiy berkata;“Seorang tokoh besar
vang tsiqah, ia memiliki berbagai karya”. Al-Muhaqqiq Al-Hilliy berkata; “Salah
seorang tokoh besar, tak mengapa mengikuti fatwanya.” lbnu Daud berkata;
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“Adapun orang-orang yang memerangi ‘Ali ‘alaihis-salaam,_maka
bukti kekafiran mereka lebih nampak daripada bukti kekafiran
orang-orang yang mendahuluinya®

Ulama mereka; Yusuf ABahranit® juga berkata sbb :

Al 3 dia'ga Ly o ) gad (ulial) (e cillS alug All g ddle Al L 4lla 8 L)
poaall sadal) and) Gl i) LaS alug Al g Adde Al o 45 ga ay i )} ol g gl
Wl aglazly

"Sesungguhnya dia (‘Aisyah) saat Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wa
Aalihi Wasallam masih hidup adalah bagian dari orang-orang

munafik. Boleh jadi dia seorang wanita beriman pada saat itu

Kendati dia telah murtad setelah kewafatan Nabi Shallallaahu 'Alaihi
Wa Aalihi Wasallam sebagaimana murtadnya banyak orang (Para
Shahabat) sebelumny&t?

D. Hari Wafatnya Hafshah (Istri Nabi) dan Mu’awiyyah
adalah Hari Bahagia Syi’ah

Betapa membabi buta kebencian kaum Syi‘ah terhadap Istri-Istri Nabi
Shallallaahu ‘Alaihi Wasallam, tidak hanya Ibunda ‘Aisyah
Radhiyallaahu 'Anhaa, melainkan turut pula Ummul Mukminin
Hafshah binti 'Umar bin Al-Khaththab Radhiyallaahu 'Anhumaa
dengan menjadikan hari wafatnya Beliau sebagai hari bahagia bagi
mereka (Syi'ah).

“Besar kedudukannya. Termasuk dari kalangan ulamanya para Masyayikh Syi’ah.
Mengenai dirinya sangatlah terkenal.”

108 Tagrib Al-Ma’arif, hal. 407

109 yusuf bin Ahmad Al-Bahrani (1107-1186 H). Sayyid Musa Al-Mazaadiy
dalam Al<Aqgad Al-Munir berkata mengenainyaSeorang ahli figih, ahli hadits,
termasuk dari kalangan ulama besar Syi’ah Imamiyyah”. Muhsin Al-Amin dalam
A’yan Asy-Syi’ah berkata; “Termasuk dari tokoh ulama generasi muta’akhkhirin
kita (Syi’ah).” Abu °‘Ali Al-Ha’iriy berkata; “Seorang yang ‘alim, fadhil,
mutabahhir (yang melaut keilmuannya), pakar, peneliti, ahli hadits, wara’ dan
seorang yang ‘abid. Termasuk dari kalangan besar guru-guru kami dan diantara
tokoh utama dari kalangan ulama yang melaut keilmuannya.”

110 Asy-Syihab AtsTsaqib fii Bayani Ma’na An-Nashib, hal. 236. Lihat screenshot;
hal. 159160.
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Dedengkot mereka, si busuk '‘Abdul Husain An-Naisaburiy dalam
kitabnya mengatakan:

9T Y dalld ) agale (aa guanal) dadd) B g Aagdd) g gl Glirds gl
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“Bulan Sya'ban adalah bulan kebahagiaan bagi Syi'ah dengan
kelahiran Imam-lmam Ma'shun ‘'Alaihim As-Salaam. Dan hari-
harinya yaitu hari ke 2, ke 3, ke 4, ke 5, ke 9, ke 10, ke 11, ke 15, ke
18, ke 19, termasuk dari hari-hari yang penting dalam tarikh-tarikh
Islam. Kelahiran Al-Imam Al-Husain 'Alaihis Salaam, dan Al-Imam
Zain Al-'Abidin 'Alaihis Salaam, dan Al-Maula Bagiyyatullah Al-
A'zham 'Alaihis Salaam, dan Bulan Bani Hasyim Al-'Abbas 'Alaihis
Salaam, dan 'Ali Al-Akbar 'Alaihis Salaam termasuk dari khobar-
khobar yang paling penting nan meriah dengan kebahagiaan pada
bulan ini. DAN KEMATIAN HAFSHAH DAN AL-MUGHIRAH BIN
SYU'BAH ADALAH DUA KABAR YANG MEMBAHAGIAKAN JUGA
DALAM BULAN INI. 1

Al-Majlisi menukil perkataal-Mufid :

Al A e o ) LAY e JEI) JEI A glaa ) 3 Sl fendd) JB
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"Dan Syaikh Al-Mufid berkata : Sesungguhnya Mu'awiyyah
berpindah dari Daarul Fanaa' menuju kepada Daarul Bagaa' pada
hari ke 22 di bulan ini (Rajab). Dan dianjurkan untuk berpuasa di

hari ini (hari ke 22) sebagai tanda syukur kepada Allah atas nikmat
ini."112

E. Khomeini Berkata Bahwa Aisyah Lebih Buruk Daripada
Anjing Dan Babi

11 Tagwim Asy-Syi'ah, hal. 287. Terb. Mansyurat Dalil cet. PertanmihatL
screenshot; hall61.

112 7adul Ma'ad, hal. 34. Terb. MuassasahAAlamiy lil-Mathbu’at. Beirut —
Lebanon. Lihat screenshot; hal. 162-163.

53




Pujaan para Syi'ah, Hamba Mut'ah, Sekutu Yahudi, Berkedok Cinta
Ahlul Bayt, Ayatusy-Syaithan Khomeini Al-Hindi Az-Zindiq berkata
dalam Kitab Ath-Thaharah sbb :

Lide A& 1 98 ) g agiailad o Jala D ) sdd) Sy luail) (e i) ghal) il Lal g
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"Adapun golongan-golongan dari Nashibi dan Khawarij, maka tidak
terdapat dalil yg mengatakan tentang kenajisan mereka, MESKIPUN
MEREKA ITU SIKSANYA LEBIH BERAT DARIPADA ORANG-
ORANG KAFIR, maka apabila seorang Sulthon keluar (untuk
memerangi) kepada Amir Al-Mukminin a.s, tidak atas nama agama,
tetapi untuk menghalangi di dalam suatu pemerintahan/ kekuasaan,
atau tujuan yg lain seperti 'Aisyah, Thalhah, Zubair dan Mu'awiyah
dan Orang-Orang yang serupa dengan mereka atau seseorang yg
menampakkkan sikap perlawanan kepadanya ( Amirul Mukminin)
atau salah seorang dari Para Imam as yang tidak atas nama agama,
bahkan untuk memusuhi Qurays atau Bani Hasyim atau orang Arab,
atau dikarenakan orang tersebut bertujuan untuk memerangi
anaknya atau ayahnya atau selain demikian, Maka secara zhabhir,
tidak wajib suatu kenajisan yang bersifat zhahir, MESKIPUN
MEREKA ITU LEBIH BURUK DARIPADA ANJING-ANJING DAN
BABVBABI, karena tidak adanya dalil baik dari ijma’ atau khabar-
khabar mengenainya?!®

F. Diperbolehkan Melaknat ‘Aisyah

Pendeta marja’ mereka yang lain, Ayatullah Asy-Syahrudi pernah
ditanya :

el Wil Aile Bz fia (iiasall Cigal oy Cal S92 08 1 50 Jigms
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113Kitab Ath-Thaharah, 3/457. Terb. Muassasah Tanzhim wa Nasyr Atsarafi-im
Al-Khumainiy. Lihat screenshot hal; 1845.
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“Pertanyaan ke-50 : Apakah diperbolehkan melaknat sebagian
UmmahatulMukminin  semisal  Sayyidah  ‘Aisyah  karena
kemaksiatannya terhadap Rasulullah dan karena pemberontakannya
terhadap Imam Zamannya dan karena ia mengumandangkan
permusuhan kepada Amirul-Mukmin‘dli bin Abi Thalib ‘alaihis-
salaam, baik secara tashrih/jelas terang-terangan di depan umum
ataupun dengan isyarat?”’

?GJ&:)MY‘J‘ #‘ﬂj\g\wﬂiﬂ?;\ﬂ\u&ﬁ\w&aﬁJ‘gu <l sad)
déhﬂi‘el—dy‘u‘JJ\’JQJM‘ULUJA&AY‘*J‘A\’*&EWL—‘&(@M‘
(Pl o g iy Jla ) cra A ) A3 IS g ALl ol IS (DMl A

“Jawaban : Diperbolehkan melaknat setiap orang yang
mengumandangkan permusuhan kepada Amirul-Mukminin ataupun
kepada AZahra [Fathimah] ataupun kepada para Imam ‘alaihim
as-salam. Bagaimana tidak boleh sedangkan mereka telah berbuat
zhalim dan memereka mereka [Ahlul Bait] kecuali jika dikhawatirkan
adanya kerugian/madharat dari hal tersebut terhadap diri. Sungguh
telah diriwayatkan bahwa Imam Ja'far Ash-Shadiq ‘alaihis-salam
melaknat delapan [orang] setiap selesai shalat beliau. Empat laknat
untuk pria dan empat sisanyamh wanita. "4

Kami tidak memiliki kata-kata untuk menutup semua nukilan lisan
busuk para ulama besar Syi’ah di atas selain mendoakan agar Allah
Ta’ala menghancurkan mereka dan keturunan mereka yang mengikuti
agidah mereka.

WallaahulMusta aan.

114 | ihat fatwa no. 50 di situs resminya berikut :
http://www.shahroudi.net/aghayeda/aghayedjl.htm
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Takfir Syi’ah Kepada Kaum Muslimin

Dan berikut ini kami hadirkan buliikti bahwa selain Syi’ah
mengkafirkan para shahabat, mereka juga turut mengkafirkan orang-
orang selain Syi’ah yakni Kaum Muslimin Ahlus Sunnah Wal-
Jama’ah. Agar mereka yang tidak mengerti akibat fatal dari mencela
shahabat, setidaknya tahu bahwa mereka sendiri adalah musuh di
mata Syi’ah.

A. Kafir Dan Layak Kekal Di Neraka Bagi Yang
Mengingkari Agidah Imamah

Meyakini agidah Imamah merupakan salah satu rukun dalam
Syi’ah, berkedudukan sama seperti meyakini kenubuwwahan para
Nabi. Maka jika mengingkari Imamah sama seperti mengingkari
nubuwwah. Dan hukumnya adalah kafir.

Ash-Shaduq berkata :
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“Dan keyakinan kami bahwa orang yang menentang Amirul
Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib dan para Imam sesudahnya ‘alaihim
as-salaam, ia berkedudukan seperti orang yang menentang
kenubuwwahan seluruh para Nabi. "**°

Dia juga berkata :
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“Dan keyakinan kami bahwa orang yang mengakui Amirul Mukminin
namun mengingkari satu saja dari para Imam setelahnya, ia
berkedudukan seperti orang yang mengakui kenubuwwahan seluruh
para Nabi namun mengingkari kenubuwwahan Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam.” '

115 Al-I’tiqadat, hal. 104
116 |pid, lihat screenshot hal; 16657
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Al-Hilliy 1*" berkata :
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“Dan bagi kami (Syi'ah) : Sesungguhnya Imamah termasuk dari
rukun agama dan usulnya. Telah diketahui ketetapannya dari Nabi
shallallaahu  ‘alaihi wa aalihi sebagai sesuatu yang urgen
(syarat/keharusan). Maka orang yang menentangnya bukanlah orang
yang membenarkan Rasul ‘alaihis-salaam dengan semua yang
datang padanya. Dengan demikian orang tersebut kafir. Maka tidak
berhak zakat, karena zakat adalah bantuan yang tidak diberikan
kepada selain orang beriman. '8

Lebih jelasAl-Mufid berkata seperti berikut :
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"Syi'ah Imamiyyah SEPAKAT bahwa orang yang tidak meyakini
keimamahan salah satu dari para imam dan mengingkari apa yang
telah diwajibkan Allah Ta'ala kepadanya dari kewajiban taat

(kepada para imam), MAKA DIA KAFIR, SESAT, DAN LAYAK
KEKAL DI NERAKA'19

Tentu saja tidaklah para ulama mereka di atas menyatakan demikian
dengan label kafir kepada para penyelisihnnya kecuali karena para
penyelisih telah menyelisihi pokok ajaran mereka. Sebagaimana di
kita, barangsiapa yang menyelisihi dan mengingkari satu saja dari
rukun agama tentu ia kafir.

17 Al-Hasan bin Yusuf Al-Hilliy (w. 726 H).Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata
mengenainya;‘Fadhil, ‘Alim, Muhaqqiq, Mudaqqiq, tsiqah tsigah, ahli figih dan
ahli hadits, mutakallim. Besar, tinggi dan mulia kedudukannya.” 1bn Abi Jumhur
berkata;“Pemimpin seluruh ulama kami (Syi’ah)”. Asy-Syahid Al-Awwal berkata;
“Mujtahid paling utama”. Asy-Syahid Ats-Tsaniy berkatd/uru bicaranya para
Hakim, Ahli Figih dan mutakallim”.

118 Muntaha Al-Mathlab, 8/360. Lihat screenshot; hal. 169-

119 Awa’il Al-Magalat oleh Al-Mufid, hal. 44. Lihat screenshot; hal. 170~
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Begitu pula dalam aqidah Syi’ah, dikarenakan Imamah dan Wilayah
merupakan salah satu rukun dalam agidah mereka, maka yang
menyelisihinya dihukum kafir. Sebagaimana ulama mereka; Ath-
Thusiy berkata :

4 sla Layg Jomdly 5 A (aail) sa : J88 € Gladl) La sl JB g Jilew ellaa 1)
Mu.b&,tsw).njhjsmgy‘#ﬂgﬂlds,ew‘*ﬂ;u\ﬂjdyj‘
Boailly ¢ Jandly camgill s A g ¢ 1S S Lglga (e g ¢ (alge 52 g e (e ¢ S
sl ¢ Aala¥) g

“Jika seorang bertanya kepadamu, “apa itu Iman?” maka
jawablah; “Iman adalah membenarkan Allah, membenarkan Rasul-

Nya dan apa yang didatangkan Raguah para Imam ‘alaihim as-
salaam. Semuanya dengan dalil, bukan taglid. Semuanya terbangun
di atas 5 rukun. Barangsiapa mengetahuinya maka ia Mukmin, dan
barangsiapa yang tidak mengetahuinya maka ia kafir. Lima rukun
tersebut adalah Tauhid, AHKdl, Nubuwwah, Imamah dan Al-
Ma’ad.”*?°

Ulama mereka yang sudah tak asing lagi, khomeini mengatakan :

e Crallall (e guarall (e Adbua gl g Ao Y g Adand g3 ¥) Juang ¥ g lad¥) O
A i) b I S5 LaS ¢ A g 99 cpa Al gy 4B L) e ¥ s ¢ Dl

"Karena Iman tidak terwujud kecuali dengan Wilayah / Imamah Al
dan kepada para penerusnya dari Ma'shumin 'Alaihim As-Salam.
Bahkan tidaklah diterima Iman kepada Allah dan Rasul-Nya bila
tanpa beriman kepada Wilayah. Sebagaimana kami akan
menyebutkan hal tersebut dalam pasal selanjutisfa."

Dan sebagaimana pula Imam Maksum mereka berkata seperti yang
disebutkan dalam salah satu kitab induk mereka yang nomor satu,
yakni Al-Kafiy seperti berikut :

?J“S‘J 3L 1 g 3l u.b tad (J'b ?M‘ﬂ g"‘:' Ja ;eM\ aude jiea ‘Eﬁﬂ o
AN sl (5398 LaS (i Ay ol g 0 gl g mall g

120 Rasa’il Al-‘Asyr oleh Ath-Thusiy, hal. 103. Terb. Mu’assasah An-Nasyr Al-
Islamiy. Cet. Kedua. Lihat screenshot hal; 1173.
121 Al-Arba'un Haditsan, hal. 518t1 Lihat screenshot; hal. 174#5.
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“Dari Abu Ja'far, ia berkata: Islam dibangun di atas lima perkara,
yaitu mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa ramadhan,
melaksanakan haji, dan WILAYAH, dan tidak ada satu pun daripada
rukun-rukun yang tersebut yang diseru (keras/tegas) sebagaimana
seruan yang diberikan kepada wilayah” 1%?

Sebagaimana disebutkan Rukun Iman/Ushuluddin Syi'ah yang
berbeda dengan kita yaitu : [1]. Tauhid (Keesaan Allah), [2]. Al ‘AdlI
(Keadilan Allah), [3]. Nubuwwah (Kenabian), [4]. Imamah

(Kepemimpinan Imam), [5]. Ma'ad (Hari kebangkitan dan

pembalasany?®

Sehingga konsekuensinya, barangsiapa yang menyelisihi satu saja
dari rukun tersebut, maka di si&yi’ah ia termasuk ahlul bid’ah dan

kafir serta diperbolehkan mengghibah/menggunjing, melaknat dan
mencaci mereka. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh salah seorang
muhaddits besar kontemporer mereka yaknKAir'iy yang berkata
seperti pada pasal kemudian.

B. Diperbolehkan Mengghibah Mereka Yang Mengingkari
Imamah Karena Mereka Ahlul Bid’ah Dan Kafir

Al-Khu’iy berkata :

L) Ao a palaid) JLAY) Al o)) Al 14l g 1 lail Aa g pdia i) da 2

Y Al g aally g Al ges s g by Gl (e Lt (a9l (1 31 pal) 180 0 3ally
Ayl il b AT (pDhed) ) s (il 0 (15 ) (Do) ) e
gl Gl age laal g S e co lual g 43l goi (e Lilra g dn 8 Al Jas LAl
9299 «CphlALl cal 3 ga LN g Ae N g (1) Sl gl b i Adl - 1 o s
JR) (0 ag Y cagind (o) agad dad gl g cagalgdl g agale uadl JUSI g caga s sl
s (pheal) pgle) Al g AV ol S Y S A Agad ¥ o (2) i g
AL Gia g 093 g suadlS 481 AT ailBally g cab s ABIA, MEICY) g agia da gl
i) JAS 5 AN gl Sia S 3 AUl (3) Bs) siall LAY Anle Jaig ABui
& (pa Lggidi La g B 9Shal) wildally

“Ghibah [menggunjing] diharamkan dengan syarat apabila yang
dituju adalah orang beriman. Kemudian mengenai perkataannya;
“bahwa riwayat-riwayat yang nampak berkenaan keharaman ghibah

122 p|-Kafiy, 2/18.
123 | jhat : http://al-shia.org/html/ara/others/index.php?mod=magalat&id=32
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dikhususkan [hanya tertuju] kepada orang mukmin. Aku (Al-Khu'ly)
katakan, yang dimaud dengan “orang Mukmin’ disini adalah
orang yang beriman kepada ALLAH dan Rasul-NYA, beriman
kepada Al-Ma'ad, dan beriman kepada para 12 Imam 'Alaihim As-
Salam. Yang pertama adalah 'Ali bin Abi Thalib 'Alaihis Salam, dan
yang terakhir dari mereka adalahl-Qaim Al-Hujjah Al-Muntazhar,
semoga ALLAH mempercepat kemunculan beliau dan menjadikan
kita dari para pembantu dan pembelanya. Dan barangsiapa yang
mengingkari satu saja dari mereka (para Imam) maka diperbolehkan
untuk meng-ghibahnya karena; pertama: Sesungguhnya telah tetap
dalam riwayat-riwayat, do'a-do'a, dan ziyaaraat, diperbolehkannya
melaknat orang-orang yang menyelisihi Syi‘ah (yaitu Ahlus Sunnah),
dan wajibnya berlepas diri dari mereka / memusuhi mereka, dan
memperbanyak celaan terhadap mereka, dan menuduh mereka
menyebarkan cerita busuk mereka, karena sesungguhnya mereka
adalah Ahli Bid'ah dan Ragu. Bahkan tidak ada syubhat mengenai
kekafiran mereka karena mereka mengingkari Wilayah dan
mengingkari para Imam 'Alaihim As-Salam meski satu dari mereka
(Imam-Imam), dan ber-I'tigad dengan Khilafah selain dari para
Imam, dan ber-I'tigad dengan keyakinan khurafat dan semacamnya.
Dan khobar-khobar MUTAWATIR lagi jelas menunjukkan atas hal
tersebut berkenaan kafirnya orang yang mengingkari wilayah dan
kafirnya orang yang ber-I'tigad seperti yang telah disebutkan dan
apa-apa yang menyerupainya dari kesesdiaesatan. 124

Ulama kontemporer mereka lainnya, Kamal Al-Haidariy dalam salah
satu kajiannya juga berkata seperti berikut terkait ushul agidah Syiah
dimana Imamah merupakan bagian darinya sehingga melazimkan
takfiir bagi yang menyelisihinya. la berkata seperti berikut:

“Tidak ada satu pun dari kalangan ulama Imamiyyah yang tidak
menghukum kafir kepada selain Syi’ah, tanpa pengecualian (2x).
Perbedaan afra keduanya (kalangan ulama Syi’ah) dalam satu
perkara yaitu sebagian dari mereka menghukum Kkafir terhadap
mukhaalifiin (selain Syi’ah) dari sisi zhahir maupun bathin.
Sedangkan sebagiannya lagi menghukum keislaman mukhaalifiin
dari sisi zhahir tetapi mereka dari sisi bathin tetaplah kafir. Namun
kesemuanya sepakat akan kekafiran mereka dari sisi bathin. Tidak
ada keraguan dalam hal tersebut. Apa dasarnya? Dasar dari

124 Mishbah Al-Fagahah, 2/11. Terb. Dar Al-Hadiy, BeirutLebanon. Lihat
screenshot; hal. 17677.
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(manhaj) takfiir ini dikarenakan perkara Imamah yang merupakan
ashl/pokok dari ushuuluddiin, atau pokok dari ushuulul-madzhab.
Oleh karenanya, gadhiyyah ini yakni manhaj takfiir ini dalam
madrasah Ahlil Bait bukanlah sesuatu yang dapat digugat kecuali
dengan mengubah ushulnya (‘aqidah). Sesungguhnya Imamah
adalah pokok dari ushuuluddiin, atau pokok dari ushuulul-madzhab,
atau merupakan perkara yang dharuriy (harus/wajib) dari perkara-
perkara dharuriy lainnya dalam agama, yang tentu hal ini
melazimkan takfiir (bagi yang menyelisihinya). Oleh karena itu,
engkau akan mendapati perkataan-perkataan sharih para ulama
Imamiyyah ini (tentang takfiir terhadap mukhaalifiin). Berikut adalah
penulis kitab Al-Jawahir (Muhammad Hasan An-Najafiy) pada juz.
22 hal. 62 yang berkata, “Bahkan telah tawatur (nash-nash tentang
mukhaalifiin telah mutawatir) berkenaan laknat terhadap mereka,
celaan dan hinaan terhadap mereka, juga kekafiran mereka.
Sesungguhnya mereka adalah majusinya umat ini. Mereka lebih
buruk daripada nashrani dan lebih najis daripada anjing. %

C. Beberapa Sebutan dari Syi’ah terhadap Ahlus Sunnah
I. ‘Ammah/Al-Mukhalifun

Selain menggelari Ahlus Sunnah dengan Ahlul Bid’ah, ada
julukan lainnya yang diberikan Syi’ah terhadap Ahlus Sunnah.
Terkadang mereka menyebutnya dengan sebutan ‘Ammah. Fathullah
Asy-Syiraziy menjelaskannya dengan isyarat bahwa yang dimaksud
adalah Ahlus Sunnah sbb :

alaca g (5 A agfisaa (o IS (g9 288 Aalad) (33 b (pa Euand) L
"Adapun Hadits-Hadits dari jalur periwayatan admmah banyak
diriwayatkan dari ahli hadits mereka seperti Al-Bukhariy dan

Muslim"26

Maka siapa lagi “ammah” yang dimaksud kalau bukan Ahlus
Sunnah? Sebab Imam Bukhari dan Imam Muslim adalah Imam

125 ihat video aslinya di https://www.youtube.com/watch?v=ZgkSOXOTplw
126 Qa’idah Laa Dharara wa-laa Dhirara hal. 21. Terb. Dar Mdhwa’, Beirut —
Lebanon.
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Hadits dari orang-orang yang mereka (Syi'ah) sebut dengan nama "al-
‘ammah” yaitu Ahlus Sunnah.

Lebih jelas lagi oleh ulama mereka yang bernama Muhammad
Husaini AsySyiraziy dalam Maushu’ahnya'?’ yang kemudian
diperjelas lagi oleh perkataan ulama mereka yang namanya amat
melegenda Ayatullah AftJzhma Muhsin Al-Amin Al-‘Amiliy
(1284- 1371 H) dalam'yanusy-Syi'alibahwa yang dimaksud dengan
al-'ammahadalah Ahlus Sunnah Wal-Jama'ah.

L) Jaly el (s () Al (Blie gl 1o Uilnual 4y 130 5 sl

"khassah (kaum khusus) dan inilah yang dimaksudkan oleh ashab
kita (ulamawulama Syi’ah) kepada diri mereka sendiri (Syi'ah)
sebagai lawan kepada 'aamah (yaitu) orang-orang yang menyebut
diri mereka dengan nama Ahlus Sunnaf"

Sebagaimana ulama mereka lainnya, Muhammad Kazhim Ath-
Tharihi berkata :

Gl Al oo agd el Add) dolan o (fiaaal) plasd Lgth drand dalal)
Al agde ) Jal e 8,181 JLAY) An 38T Laldl) agl pam

“Al-‘Ammah (umum); sebuah penamaan yang digunakan oleh para
ahli hadits (Syi’ah) terdahulu untuk kelompok Ahlus Sunnah sebagai

pembeda dari Syi’ah yang menyebut diri mereka dengan
“Khashshah” (kaum khusus). "1

Sebagaimana Ayatullah Sa’id Al-Hakim juga berkata:
Gl ¢ o g ) (¢ eiilaal) Aaladly o) pal) o Al
“Zahirnya, maksud dari ‘ammah adalah“al-mukhaalifuuri’ yaitu

orangorang yang berwala’ kepada Syaikhain [Abu Bakr dan
‘Umar]. 30

127 Bagian figh (33/38). Terb. Dar AlJlum Al-Bunaniyyah. Cet. Kedua.

128 A'yan AsySyi'ah hal. 21. Terb. Dar ATa’aruf lil-Mathbu’at, Beirut.

129 An-Najaf Al-Asyraf hal. 123 footnote no. 2. Terb. Dar Al-Hadiy. afh
screenshot hal. 18890.

130 Al-Muhkam fi Ushul Al-Figh, 6/194.

63




Karena memang diantara sebutan lainnya yangriliim oleh Syi’ah

untuk Ahlus Sunnah adalab4/-Mukhaalif”. Sebutan ini di sisi
Syi’ah pada umumnya bermaksud kepada orang yang tidak sejalan
dengan mereka dalam agidah baik itu Ahlus Sunnah, Muktazilah, dan
yang lainnya selain Syi’ah Imamiyyah. Oleh sebab itu mereka
dikatakan“A/-Mukhaalifuun” yaitu orang-orang yang menyelisih.

Ayatullah dan pimpinan Hauzah mereka, Muhammad Ridha Al-
Kalbayakaniy berkata:

Madld) dde " cralagall paal ABMA Sia oty Uil b Calldal)

“Yang dimaksud dengan “Al-Mukhalif” pada lisan kami [ulama
Syi’ah] tertuju kepada orang yang mengingkari Khilafah/lmamah
Amirul-Mukminin ‘alaihis-salaam. 3!

Ayatullah mereka lainnya; Muhammad Kalantar berkata dalam
tahqgignya terhadap kitab Alam’ah Ad-Dimasyqgiyah :

Caleaall (38 0m g 28 BV 56 g A

“Al-Mukhalif adalah orang selain Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah dari
setiap firqah Islam. 32

Lalu bagaimana hukumnya seorang ammah/mukhalif di sisi mereka?
Ayatullah Ja’far As-Sayyid Muhammad Bagir BahrtlJlum berkata
dalam kitabnya Asrar AlArifin pada pasal “hukum kelompok-
kelompok Mukhalif — orang-orang yang menyelisihi/mengingkari
perkara Imamah” bahwa terdapat dua bagian yaitu sbb ;

Aclaadl g Aduad) Jal (e 4alallS o o adhy ¢a : Ladaal

&) i gha Grtmal) pde A ) ca Al A g Y ASKD A Y (e ; Lagailig
() agle

JHl A Glaliia Laa g U aSay 0 AY) 8 Lagd) ) ggeiall g

“Salah satunya adalah orang yang mendahulukan [selain ‘Ali] di
atas ‘Ali seperti kaum ‘ammah dari Ahlus Sunnah wal-Jama’ah.
Kedua, orang yang tidak mendahulukan selain ‘Ali di atas ‘Ali
namun ia tidak melengkapi jumlah para Imam dengan urutan hingga

131 |rsyadusSa’il; hal. 199 no. 742
132 Al-Lum’ah Ad-Dimasygiyah, 1/248 bag. footnote
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dua belas [seperti Syiah Waqifiyyah, Syiah dstwyah dil]. Dan
pendapat yang masyhur bahwa kedua kelompok di atas di akhirat
dihukum sebagai kafir, dan keduanya kekal di nerdia

[I. Nashibi

Julukan lainnya adalah ‘“Nawaashib”, mufradnya (bentuk tunggal)
adalah “Naashib”. Setiap Sunniy bahkan selain Syi’ah Imamiyyah
adalah Nashibiy di mata mereka, yaitu seorang yang membenci Ahlul
Bait. Dan hukum seorang Nashibiy di mata mereka adalah halal darah
dan hartanya.

Maka dari itu seringkali mereka mengingkari hal ini dengan
mengatakan; “Ahlus Sunnah kan mencintai Ahlul Bait, jadi mereka
bukan Nashibi”. Pengingkaran mereka ini bisa dikarenakan yang
mengucapkan adalah orang Syi’ah awam yang tidak mengetahui isi
kitab mereka sendiri, atau bisa juga karena mereka bertagiyyabh.

Sebab kriteria dari “orang yang membenci Ahlul Bait (Nashibi)” di

mata mereka sesuai dengan apa yang disabdakan para Imam Maksum
dalam riwayat-riwayat mereka dan apa yang dicuapkan melalui lisan
para ulama mereka adalah orang yang menolak keimamahan/wilayah
para Imam Maksum, mendahulukan Abu Bakar dan Umar di atas Al
dan lain sebagainya meski mereka mencintai Ahlul Bait.

Mari kita lihat buktinya, diantaranya adalah Nikmatullah Al-Jazairiy
yang berkata :

@bglﬁyﬁﬁﬁum‘ﬂ\:\aﬂﬁ Oia&"ﬁ“ﬂk‘ ‘mu""gﬂ‘u; ‘éJJﬁJ
"Dan telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam

bahwa di antara ciri khas orang-orang Nawashib adalah:
mendahulukan selain Ali atasny&*

Siapakah orang yang mendahulukan Abu Bakr dan Umar di atas 'Ali?
Ya, setiap Ahlus Sunnah meyakini demikian. Maka atas dasar

133 Asrar Al-*Arifin fi Syarh Kalam Maulana Amir Al-Mukminin, hal. 621. Ta’liq ;
‘Ali Al-Khurasani. Lihat screenshot hal; 2338.
134 Al-Anwar An-Nukmaniyyah, 2/307.
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perkataan ulama mereka di atas, Ahlus Sunnah adalah Nawashib di
mata mereka.

Al-Majlisi dalam Biharul-Anwar juga menyebutkan kriteria seorang
Nashibi melalui sabda Imam mereka seperti berikut :

O SSH ) Adlaia) A zliad Ja cualdll e Adlad a3l dde cpuad) A ) cusis
il ) aa b ¢ Legiiala) Sliie ) g < gelhall g Cual) dayalis 58 134 o GlS (e

cuald

“Aku  menulis surat kepada Abul-Hasan ‘alaihis-Salaam, aku
bertanya kepada beliau perihal nashibi. Apakah kriterianya
diperlukan pengujian terhadap orang tersebut lebih dari sekedar
pengutamaannya terhadap Jibt dan Thaghut [Abu Bakr dan Umar]
dan meyakinin keimamahan/kepemimpinan keduanya [untuk dapat
disebut sebagai nashibi] ? Maka beliau menyampaikan jawabannya;
“Barangsiapa yang sekedar demikian [mengutamakan Abu Bakr dan
Umar serta meyakini kepemimpinan keduanya] maka dia adalah
Nashibi "%

Nikmatullah Al-Jazairy melanjutkan :

ddia il o aalill Bdl ) gith agual g3 g add) agule Aait) i Arall 138 Lga g
A OIS g pdaad) agale cunll JAY 3 ghandl qual (an oS al dia Ui o) e Al
Jsi Ul e OB ¢ gy g agdl )T iy (S aad can gl agd iy (S5 . agal) Ul
1983 Glaual) JiS) o cd e 3B ¢ agd) gal Aaliiul g agld s B AUl .,
@l A aasie daSa g ciluladl g 5 lgdal) c,\\-.igéuala'i\ il &Swml.m
L e LaS Sl aSal) (588 ) e Ad ol 83 La o Lalg calsaly) JiS] B
ade ) ae (Y clb ;g8 288 0y a9l ) alesas Jlad) o) S Gl G gall (59
agde Qi o) @b b celde RS A anl) e s JB S qualdl) B J gl L a3kl
Lo o2& JUB € dlla 3 (o i Lab sculh | Jadld elide 4y agdiy Yt pla B 48 3 gf Uaila
_QJJE

"Makna ini didukung dengan bahwasanya para imam dan pemuka-
pemuka syi'ah telah memberikan lafal Nashibi kepada Abu Hanifah
dan yang semisalnya, padahal Abu Hanifah tidaklah menegakan
permusuhan kepada ahlul bait, bahkan ia mengkhususkan waktu
untuk ke ahlul bait, ia menampakan kecintaan kepada ahlul bait
Memang benar, ia menyelisihi pendapat ahlul bait, ia berkata, "Ali

135 Biharul-Anwar, 69/135 Dar Ar-Ridha. (31/265 Dar Al-lhya). Likateenshot;
hal. 178179.
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berpendapat demikian, dan aku berpendapat demikian.... Perkara
yang kedua : yaitu tentang bolehnya membunuh mereka (ahlus
sunnah) dan halalnya harta mereka. Dan engkau telah mengetahui
bahwasanya mayoritas ashab (para ulama syi'ah) telah menyebutkan
pengertian nashibi dengan definisi khusus ini dalam bab thoharoh
dan najis. Dan hukum nashibi di sisi mereka (para ulama syi‘ah)
adalah seperti seorang kafir harbi dalam mayoritas hukum-hukum
fikih. Adapun berdasarkan definisi yang telah kita sebutkan maka
hukumnya mencakup (umum) sebagaimana engkau tahu, As-Shoduuq
meriwayatkan kepada Dawud bin Fargod, ia berkata, "Aku berkata
kepada abu Abdillah ‘alaihis salaam, apa pendapatmu tentang
membunuh nashibi?". la berkata, "Nashibi darahnya halal, akan
tetapi lindungilah dirimu, jika kau mampu untuk menindihkan
dinding kepadanya, atau menenggelamkannya di air agar tidak ada
yang menjadi saksi atas perbuatannya, maka lakukanlah !". Aku
berkata, "Bagaimana pendapatmu tentang hartanya?", ia berkata,
"Ambilah semampumu®

Dari pernyataan di atas didapati bahwasanya Imam Abu Hanifah
rahimahullah termasuk nashibi, meskipun ia menampakan cintanya
kepada ahlul bait. Karena dijelaskan lagi bahwasanya Nashibi
bukanlah orang yang membenci Ahlul Bait, melainkan orang yang
menentang Syi‘ah. Sebagaimana dedengkot Syi'ah kontemporer
Syaikh DR. Najah AthFha’i ketika menukil penjelasan dedengkot
Al-'Allamah Al-Kabir Al-Fagih Al-Hamdani yang masyhur dengan
Al-Hajj Agha Ridha Al-Hamda#t’, bahwa :

1 (a e gt ¥ Gl llaa - jalaY e el g b uallly 31 sl
sy Cpi g Cull JAY 5 glaal)

“Sesungguhnya arti dari Nashibi pada riwayat-riwayat (Syi'ah) yang
jelas dimutlakkan terhadap orang-orang yang menyelisihi/menentang
pengikut Syi'ah, tidak dikhususkan dengan sekedar menampakkan
permusuhan dan kebencian kepada Ahlul B&R.

136 Al-Anwar An-Nukmaniyyah, 2/307. Lihat screenshot; hal. 18Q-

137 Agha Ridha bin Muhammad Hadiy Al-Hamdaniy An-Najafiy (1240-1892
Diantara pujian ulama Syi’ah terhadapnya, Muhsin Al-Amin berkata; “Seorang
‘alim, ahli figih, ushuli, muhaqqiq, mudaqqiq”.

138 Al-Wahhabiyyun Khawarij Am Sunnah, haB1-282. Lihat screenshot; hal.
182184
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Kemudian ia lebih memperjelasnya dengan menukil bahwa Imam
Maksum berkata :

Jg taana (i) U 2 s Do aa3Y €Y ¢ cul) JAT W quaaal (a Guualdl) (!
Liaads (e aSi] g U gl o o) alay 98 g A< Cuad (ha cualdll (K1 g ¢ daaa

"Nasibi bukanlah orang yang menentang kami Ahlul Bait, karena
engkau tidak akan dapati seorang yang berkata : Aku membenci
Muhammad dan Keluarga Muhammad (Aali Muhammad), tetapi
nashibi adalah orang yang menentang kalian karena Kkalian
berwilayah kepada kami dan sesungguhnya kalian adalah syiah
kami"3°

Siapakah yang menentang Syi'ah? Ya, Ahlus Sunnah sangat

menentang Syi'ah, selama-lamanya Ahlus Sunnah akan terus berlepas
diri dari Syi'ah dan menyingkap kesesatan mereka agar orang awam

tidak terjerumus dalam agidah mereka. Tidak akan pernah bersanding

antara Agama Allah dengan agama setan.

Ulama mereka lainnya, Ayatullah Muhammad Hasan An-Naj&fiy
memberikan beberapa kriteria lainnya bagi seorang yang layak
disebut sebagai nashibi, menukil dari Syarh Al-Migdad sbb :

o) el La ALY ((8) Ao A W B tda gl duad o 3l cualdl) ¢
Cn N gran ol agiluad S5 cpa G (Al Jay La (pSheal) pgle) ad s
Sl aslaw 3y (8) Ao Ao palll ST (ra pualdl) ((B) (Ao b Aluad siic)
ABaay 4 5 43l Al gua g

“Sesungguhnya seorang dapat disebut sebagai nashibi bisa
berdasarkan lima sisi; pertama adalah khawarij yang mencaci maki
‘Ali. Kedua, bagi orang yang menyandarkan sesuatu kepada salah

satu daf Imam ‘alaihim as-salaam dengan hal-hal yang
menjatuhkan ‘adaalah mereka. Ketiga, bagi barangsiapa yang
mengingkari keutamaan mereka. Keempat, bagi barangsiapa yang
meyakini _keutamaan selain _‘Ali [di atas ‘Ali]. Kelima, bagi
barangsiapa yang mengingkarish [Imamah] terhadap ‘Ali setelah

139 bid, disebutkan juga oleh Al-Majlisi dalam Biharul-Anwar, 27/233.

140 Muhammad Hasan bin Bagir bin ‘Abdir-Rahim (1192-1266 H). Syaikh Al-
Qummiy berkata mengenainy&Beliau seorang Syaikh yang paling agung dan
paling faqih. Gurunya para ulama besar dan ahli figih.” Kasyif Al-Ghitha’
berkata;“Beliau seorang yang menghidupkan Sunnah dan mematikan bid’ah”.
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ia mendengarkannya ataupun telah sampai hal tersebut padanya dan
tidak ada celah baginya untuk mendustainys

Siapakah yang mengingkari wasiat Imamah? Ya, setiap Ahlus

Sunnah mengingkari wasiat tersebut karena wasiat tersebut memang
tidak pernah ada. Maka Ahlus Sunnah adalah Nawashib di mata
syi‘ah rafidhah.

Salah seorang Ayatullah mereka lainnya, Jamil‘Ahiliy juga
berkata dalam fatwanya :

L diba Y o Jaidl (e ga aaldll o) Laie (5 68Y)

ple bl il ghea Capll AY (g g oann (30 Shad 388 ghand) il (ha 25!
el agale Cull (AY dasdh agd oSl dapdll 3 ghand) yedii (e 1 AE

sUIA aglan g (LS g 48 § S (ol aaS adal) agale ol Ja1 1 a8 (e )
oSkl agale il (a1 Aadl (e Yy A g

“Pendapat yang paling kuat di sisi kami, sesungguhnya Nashibi
disematkan kepada orang yang padanya mencakup sifat-sifat berikut;
Pertama, orang yang menampakkan permusuhan baik berupa ucapan
maupun perbuatan dalam bentuk celaan, hinaan dan laknat kepada
Ahlul  Biat shalawatullah  ‘alaihim... Kedua, orang yang
menampakkan permusuhan kepada pengikut Syi’ah Ahlul Bait
‘alaihim as-salaam._Ketiga, orang yang lebih mengutamakan selain
Ahlul Bait seperti Abu Bakr, ‘Umar, dan ‘Utsman serta menjadikan
mereka sebagai para Khalifah sesudah Rasulullah saw sebagai
pengganti para Aimmah ‘alaihim as-salam.”*?

Semua pernyataan mereka di atas secara tidak langsung untuk
menyebut Ahlus Sunnah dengan nawashib dengan hanya sekedar
memberikan ciri-cirinya sama seperti pembahasan sebelumnya
berkenaan sebutan Jibt dan Thaghut oleh Syiah yang pada hakikatnya
ditujukan kepada Abu Bakr dan Umar. Semua sebutan tersebut yang
secara tidak tashrih (jelas) bertujuan untuk melindungi agidah Syiah
itu sendiri, sampai datang Al-Majlisi yang secara terang-terangan
menjelaskan bahwa Jibt adalah Abu Bakr dan Thaghut adalah Umar.

141 Jawahir Al-Kalam 6/66, oleh Al-Jawahiriy. Terb. Dar lhya Atdisy Beirut.
Lihat sceenshot hal; 18636
142 Lihat fatwanya pada situs resminya @ittp://www.aletra.org/print.php?id=356
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Begitu pula dalam bahasan Nashibi ini. Ulama mereka lainnya secara
terang-terangan menyebut Ahlus Sunnah sebagai nawaashib. Diantara
mereka adalah Husain Alu ‘Ashfur Ad-Daraziy Al-Bahraniy*® yang
berkata :

L ap e 41 JUy e g8 quualill) (s (635 a3l agde aa JLAT S

"Bahkan khabar-khabar dari mereka (para imam) ‘alaihim as-salam
menyerukan bahwa yang dimaksud al-nashib adalah yang dikenal
dikalangan mereka dengan SUNNI."

Crinal) Ja ab Laualilly 31 jal G B aNS Y g

"Tidak perlu lagi dipermasalahkan bahwa yang dimaksud dengan
an-nashibah adalah AHLUS SUNNAF"

Ulama kontemporer mereka lainnya yang bernama At-Tijani yang
sudah sangat terkenal dimana bukunya “Akhirnya Kutemukan
Kebenaran” banyak dirujuk oleh pengikutnya di Indonesia, berkata
dalam kitabnya yang lain “Asy-Syi'ah hum AhlusSunnah” lebih
terang-terangan lagi menyatakan bahWawashib adalah Ahlus
Sunnah Wal Jama'albia berkata :

dolaad) g ddad) JR1 y cadla sa cuual oill G de Gl iy il oo A

"Dan cukuplah ta'rif bahwa MADZHAB AN-NAWASHIB ADALAH
MADZHAB AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH*

Menurut keyakinan At-Tijani, mayoritas Ahlus Sunnah wal Jama'‘ah-
lah yang menyimpang dari keluarga Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam. la menjuluki al-Mutawakkil sebagai tokoh utama al-
nawashib (yang memusuhi) Ali dan Ahlul Bait. Bahkan
kedengkiannya sudah sampai membongkar makam Husain, melarang

143 Husain bin Ahmad bin Muhammad Alu ‘Ashfur Ad-Daraziy Al-Bahraniy (w.
1216 H). Ali bin Hasan Al-Bahraniy berkata mengenain$@enutup para Huffazh
dan Ahli Hadits”. Agha Bazrak berkatd;Termasuk dari kalangan para mushannif
yang banyak memiliki karya dan melaut keilmuannya dalam figh, ushul, hasdits,
lainnya”’. Demikian pula dikatakan Muhsin Al-Amin dalatriyan Asy-Syi’ah.

144 Al-Mahasin An-Nafsaniyyah fii Ajwibah Al-Mas#l Al-Khurasaniyyah, hal.
147. Terb. Dar Al-Masyriq, Beirut. Lihat screenshot; hal. 1188

145 Asy-Syi’ah hum Ahlus-Sunnah, hal. 161Terb. Mu’assasah Al-Fajr. Lihat
screenshot; hal. 19192.
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menziarahinya, dan membunuh orang-orang yang menggunakan
nama Ali. Al-Khawirizmi dalam Rasail-Nya menyebutkan bahwa Al-
Mutawakkil tidak akan memberikan harta atau bantuan kecuali
kepada orang yang mencela keluarga Ali bin Abi Thalib dan
membela Madzhab Nawashib. Namun ini merupakan tuduhan semata
dari At-Tijani yang menunjukkan kedengakian dan kebenciannya
terhadap kaum muslimin Ahlus Sunnah wal Jama'ah.

Kemudian, tuduhan-tuduhan keji At-Tijani berlanjut kepada Ahlus
Sunnah dengan menuduh bahwasanya Ahlus Sunnah lah yang
memerangi Ahlul Bait dengan mengatakan:

(o) dgle) Ll 1 gale ) a5 (s 7 gada g L iy (oda o) 138 2y g
Aclandl g i) Jal 5y o aguendil ) pans (il 2 ¢ (D) gl ) o) Ja1 1 5l

"Setelah dipaparkan semua keterangan, tampaklah jelas bahwa
pengertian An-Nawashib dimaksudkan untuk orang-orang yang
memusuhi 'Ali ‘alaihis-salaam dan memerangi Ahli Bait, dan mereka
adalah orang-orang yang menyebut dirinya dengan sebutan Ahli
Sunnah wal Jama'ai#

Cudl Jal g ta Cpdl) a "Aclaad) g Add) Jain ol LAl ) 8 a gil) Wi 13) g
Oapaaal) 9 (o ga¥) alSal) 2Ly (g gail)

"Jika kita ingin memperluas pembahasan, niscaya kita akan
mengatakan bahwa kaum Ahli Sunnah wal Jama'ah-lah yang telah
memerangi Ahli Bayt Nabi dengan pimpinan Bani Umayyah dan
Bani Abbasiyah*’

At-Tijani telah mencantumkan dalam buku yang sama, sebuah pasal
yang berjudul Permusuhan Ahli Sunnah terhadap Ahli Bait,
Penyingkapan terhadap identitas Mereka. la menyebutkan di
antaranya:

ol Gt g« Aslaadl g il Jal » Aia dateali Ladie U gge iy caalyl) ()
&JG‘W&#&&JMj*JBMOj&‘Sﬁm‘&)w‘ﬁug‘ | gils

"Penulis berdiri tercengang ketika mendapati kenyataan yang sangat
berseberangan mengenai Ahli Sunnah wal Jama'ah, dan penulis

146 |pid, hal. 163, Lihat screenshot; hal. 193
147 Ibid, hal. 295. Lihat screenshot; hal. 194
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mendapati bahwa mereka adalah musuh Ahli Bait, merekalah yang
memerangai Ahli Bait, mencaci-maki, dan melakukan tindakan yang
mengakibatkan terbunuhnya para Ahli Bait, puncaknya mereka
menghapus semua peniggalan para Ahlu B4ft."

¢ A« Aelaall g Adud) Jal » LA G i dlild Juall) 13 b &) dle - cpad
o..musgeﬁahjubgh&\@m@ms#uhM\*&fjd.u
258,39 ¥) Akl agale i) A Jiliab

"Jika kita melihat dari dekat apa yang tersembungi pada pasal ini,
maka Anda akan mengetahui sisi yang tersembunyi dari Ahli Sunnah,
bahwa mereka akan selalu benci terhadap Ahli Bait Nabi Shallallahu
‘Alaihi Wasallam, sampai tidak ada satu pun peninggalan Ahli Bait
kecuali telah diubah oleh Ahli Sunnal{®

la melanjutkan:

peSsbe () g agiS ) g M laall g Adead) ST Al ) B3 98 ki ey
laall g uslaal) cuilad) | g LA agily (o gal 98 a3 ) Jaf olad Ay il
Pl a3 g 8 g AUl g s |9 el oy 9 (Sl i) cal) JaY
pRIA (e g agdlae) (Ll a8 1 5 agda Jl)

"Setelah melihat dan meneliti agidah Ahli Sunnah wal Jama'ah,

sekaligus pula kepada referensi mereka, dan pola laku tindakan

mereka dalam catatan sejarah terhadap Ahli Bait, mereka mengasah
pedang mereka untuk membunuh Ahlu Bait, dan menggunakan pena-
pena mereka untuk mendeskreditkan Ahlu Bait sesuai dengan
keinginan mereka dan untuk mengibarkan bendera permusuhan
mereka. 0

Kemudian ulama Syi'ah lainnya yang bernama MuhsitMAlallim

telah meyebutkan dalam kitabnya An-Nasbu wan Nawasib, membuat
pasal khusus dengan juduMr-Nawasib Fi Al-lbaad Aktsar min
Mi’atai nasib” (Orang yang paling memusuhi kaum Syi’ah
berjumlah lebih dari 200 orang) -menurut pandangan mereka- di
antaranya adalah:

148 pid, hal. 159. Lihat screenshot; hal. 195
149 |pbid, hal. 164. Lihat screenshot; hal. 196.
150 |pbid, hal. 299. Lihat screenshot; hal. 197.
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“'Umar bin AlI-Khathtab, Abu Bakr Ash-Shiddiq, 'Utsman bin 'Affan,
Ummul Mu'minin Aisyah, Anas bin Malik, Hasan bin T<abit, Az-
Zubair bin Al-Awwam, Said bin Altusayyab, Sa’ad bin Abi Wagqqas,
Thalhah bin Ubaidillah, Al-Imam Aduza’i, Al-lmam Malik, Abu
Musa AlAsy ari, Urwah bin Az-Zubair, Al-Imam Adz-Dzahabiy, Al-
Imam Al-Bukhariy, Az-Zuhri, AWughirah bin Su’bah, Abu Bakar
Al-Bagilani, Asy-Syaikh Hamid (Ketua Anshar As-Sunnah Al-
Muhammadiyah di Mesir), Muhammad Rasyid Ridha, Mahbuddin Al-
Khatib, Mahmud Syukri Al-Alusi, dan lain-laif?

Sebagaimana Syaikh mereka lainnya ‘Ali Alu Muhsin berkata :

Adadl) S 0 g Aas ) agiia (Laal ¢ 9 88 Aaud) (A slale ¢ra qual il Lal
R s g (el o e Ol g A Cpal) uadiy s 35 Gl

"Adapun An-Nawashib dari 'Ulama Ahli Sunnah berjumlah sangat
benyak, di antara mereka adalah; Ibnu Taimiyah, Ibnu Katsir ad-
Dimasyq, Ibnul jauzi, Syamsuddin Adz-Dzahabi, lbnu Hazm Al-
Andalusi, dan lain-laint®?

Lagi, dedengkot Najah Ath-Tha'iy menyebutkan diantara yang dicap
dengan sebutan Nashibi olehnya (Syi'ah) dalam kitabnya seperti
berikut :

A g S g Al Cpl g A A dadi Gl g Gl gl L ( ana qual gl e g
Cnall goha g JSshall g laall s Al ¢ 3hs Olaag Bl g paladl Gl g Axslaay
e\M 9 (2 3,3‘2”

“Dan termasuk dari Nawashib diantaranya adalah Muhammad bin
'‘Abdul Wahhab, Ibn Taimiyyah Al-Harani, lbn Al-Qayyim, Ibn
Katsir, Adz-Dzahabiy, Mu'awiyyah, Ibn Al-'Ash, Al-Mughirah,
Marwan, Ziyad bin Abih, Al-Hajjaj, Al-Mutawakkil, Shalahuddin Al-
Ayyubi, & Shaddam. >3

Saya belum tahu, siapakah yang tersisa dari Ahli Sunnah yang belum
dimasukkan oleh kaum Syi’ah dalam kelompok kaum An-
Nawashib?!

151 An-Nashbu wa An-Nawashib, Bab V Pasal 3 hal. 259. Terb. . Dar Al-Hadiy
Beirut. Cet. Pertama.

152 KasyfulHaqa’iq hal. 249. Terb. Dar Ash-Shafwah, Beirut. Lihat screenshot; hal.
198199.

153 Al-Wahhabiyyun Khawarij Am Sunnah, hal. 285. Lihat screenshot hal; 20
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Para Shahabat dan Ulama yang tersebut di atas dan dicap sebagai
Nashibi oleh Syi’ah sebagaimana kita ketahui bahwa 'Aqidah mereka

adalah sebagaimana 'Agidah kita. Mereka berhaluan Ahlus Sunnah.
Hal ini menunjukkan Ahlus Sunnah adalah nawashib di mata mereka
secara keseluruhan. Setiap Ahlus Sunnah mendahulukan Abu Bakr
dan Umar Radhiyallaahu 'Anhumaa, Ahlus Sunnah juga tidak
mengakui adanya washiat keimamahan 'Ali Radhiyallaahu 'Anhu
karena memang washiat imamabh tersebut tidak pernah ada, dan Ahlus
Sunnah pun senantiasa akan menentang Syi'ah dan membungkam
kesesatannya. Maka telah jelas di mata kita dari seluruh paparan di
atas bahwa Ahlus Sunnah adalah Nawashib di mata Syi‘ah. Selain
paparan mengenai sifat-sifat nawashib di mata Syi‘ah, ditambah lagi
paparan yang sangat jelas menyebut "Ahlus Sunnah" sebagai
Nawashib.

D. Darah Dan Harta Ahlus Sunnah adalah Halal di Mata
Syi’ah

Setelah jelas bahwa Ahlus Sunnah adalah Nashibi di mata Syi’ah,

kini mari kita lihat, sekilas bagaimana pandangan mereka terhadap
nawashib. Imam Makshum mereka sebagaimana diriwayatkan oleh
ulama kenamaan mereka Ath-Thusiy, bersabda :

Cruadd) L) a8l g 40aa g Le G Cualil) JLa 33 ; JB g &) 2 il 0

Dari Abu 'Abdullah 'Alaihis Salam, beliau berkata : "Ambillah Harta
An-Nashib (Ahlus Sunnah) dimana saja engkau mendapatkannya dan
berikan kepada kami seperlimanyf

Kemudian disebutkan pula riwayat serupa dalam Al-Hadaig An-
Nadhirah oleh dedengkot Yusuf Al-Bahrani yang mengisyaratkan
keshahihannya seperti berikut:

JB B J gL ip Al s (oY B 8 B8 (0 39 (o sall (A I (B s
géﬁ)ﬁ\g\&ihqbQESQ\QJQQI‘A&&E‘}E\QSSJ?AMJM:d@?«,ual.m
dgle a8 La o gil 1 JB € Adla A o i Lad clh | JaBld Slde Ay ag i Y (S ele

154 Tahdzibul-Ahkam, no. 4538. Lihat screenshot hal. 202 -
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“Dalam Al-'llal diriwayatkan _fl ASH-SHAHIH dari Daud bin
Fargad, dia berkata : "Aku bertanya kepada Abu 'Abdillah 'Alaihis
Salam" : Bagaimana pendapat anda mengenai membunuh Nashibi
(Ahlus sunnah) ??7? Beliau berkata : HALAL DARAHNYA, tetapai
aku mengkhawatirkan keadaanmu. Maka apabila Engkau mampu
untuk MEROBOHKAN TEMBOK KEPADA MEREKA ATAU
MENENGGELAMKAN MEREKA KE DALAM AIR, supaya tiada

Kemudian dedengkot Syi'ah kontempoi®yaikh DR. Najah Ath-
Tha’i juga menukil riwayatiwayat senada dalam berhujjah untuk
menyingkap status nashibi di sisi mereka seperti berikut :

Al dle Qe i ger e aal qualdll o)) g sl e 1 )& WA iy A1 N )
Qi) cpa &b

“Sesungguhnya Allah tidak menciptakan makhlug yang lebih buruk
daripada anjing. Dan sesungguhnya Nashibi adalah lebih hina di Sisi
Allah daripada anjing ™.

adad) dgle galall e g: ol g oSl (ha puadf 1A 38y ot Maty s Al )

“Dan dari Ash-Shadig 'Alaihis Salam : Sesungguhnya Allah
Tabaraka Wa Ta'ala tidak menciptakan makhlug yang lebih najis
daripada anjing. Dan sesungguhnya Nashibi di sisi kami Ahlul Bait

adalah lebih najis dari anjing”.1>®

Pada halaman selanjutnya ia menjelaskan bahwa sesungguhnya
hukum mengenai kafirnya AWukhalifin (orang-orang yang

menyelisihi Syi'ah), ke-nashibi-an mereka, dan kenajisan mereka
adalah MASYHUR dalam pernyataan para ulama-ulama besar Syi'ah.

9 pglalad g agaly Guillial) )i aal) ) (@) o (A15ad) (A
agdiia Cppasiiall Liflaual a8 A ) ggial)

155 Hada'iq al-Nadhira oleh Yus# -Bahraniy, 18/156. Lihat screenshot; hal. 203-
204.
156 Al-Wahhabiyyun Khawarij Am Sunnah hal 280-281. Terb. Dar Al-Miza
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“Dalam Al-Jawahir disebutkan nukilan dari A¥adaiq; ‘Bahwa
hukum kafirnya mukhalifin [para penyelisih/penentang Syi’ah],
kenashibian mereka dan najisnya mereka adalah masyhur/terkenal di
setiap  ucapan  ashhab  kami  [ulama  Syi’ah]  kalangan
mutaqaddimin. >’

Ulama kontemporer mereka yang sudah tak sing lagi, yakni Ayatusy-
Syaithan Al-Khumainiy [Khomeini] berkata :

DALY i ¢ 4g ad) glad g agda aliS) Le dalyl B copadl Jals qualdll glad) 5 Y0 g
dad 7 A) gy 9 ¢ OIS gad gl g g ol Adle A4 315

"Dan pendapat yang aqwa (kuat) mengatakan bahwa An-Nashib
(Ahlus Sunnah) adalah Ahlul-Harb dalam kehalalan rampasan
perang yang diambil dari mereka dengan syarat menyisihkan
seperlimanya, bahkan jelas kebolehan mengambil hartanya di
manapun berada dengan cara apapun serta kewajiban mengeluarkan
seperlimanyd?1°8

Masih banyak lagi perkataan ulama mereka lainnya terkait nashibi
ini, apabila kita simpulkan point-point di atas maka Ahlus Sunnah
najis, kafir, halal dibunuh dan dirampas hartanya.

ltulah diantara 'Agidah Syi'ah yang disembunyikan dan selalu
ditutup-tutupi oleh mereka. Kitab-kitab besar dan perkataan ulama
ternama mereka telah menjadi saksi atas semua itu. Mereka
menyembunyikannya dengan taqiyyah untuk menjilat-jilat simpati
dari Kaum Muslimin untuk kemudian menghancurkan Kaum
Muslimin seperti yang sudah-sudah. Dan memang taktik menjijikan
seperti itulah yang dipraktekan mereka (syi'ah) dari dulu sebagaimana
pendahulu-pendahulu mereka. Namun sepandai-sepandai orang
menyembunyikan bangkai, tercium juga..

E. Aqidah Thinah di sisi Syi’ah
Pemeluk agama Syi'ah meyakini bahwasanya mereka-lah sebersih-

bersihnya makhluq sebagaimana keyakinan mereka bahwa seluruh
manusia adalah anak pelacur kecuali mereka.

157 |bid, hal. 283
158 Tahrirul-Wasilah, hal. 318. Lihat screenshot; hal. 206
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Diriwayatkan oleh dedengkot Al-Kulaini bahwasanya Abu Ja'far
‘Alaihis Salam berkata :

Liinndi DA La Ll Y gl agdS (il ) 3 3aa Ll L il g

“Demi ALLAH wahai Abu Hamzah! sesungguhnya manusia
seluruhnya adalah anakuak pelacur kecuali Syi'ah kita!!!”*>®

Dan sebagaimana pula karena mereka meyakini bahwasanya mereka
tercipta dari tanah yang berbeda, sedangkan makhluq selain mereka
diciptakan dari tanah yang busuk. Lalu terjadilah pengadukan kedua
tanah tadi dengan cara tertentu. Inilah yang dinamakan aqidah thinah
pada agama mereka.

Dari agidah yang demikian, mereka meyakini pula bahwasanya jika
terjadi kemaksiatan dari diri mereka, maka itu dikarenakan pengaruh
tanah Ahlus Sunnah, juga jika ada kebaikan yang dilakukan oleh
Ahlus Sunnah maka itu dikarenakan pengaruh tanah Syi'ah.
Keyakinan ini sekalipun benar namun menimbulkan ketakutan dari
kalangan ulama mereka sehingga menjadi aqgidah yang amat
dirahasiakan, karena dicemaskan bila orang-orang awam Syi‘ah
mengetahuinya maka mereka akan berbuat sekehendak hati mereka
dalam bermaksiat. Mengapa? Sebab dari agidah yang demikian
terdapat pula keyakinan agama mereka bahwasanya kelak di hari
kiamat seluruh dosa-dosa mereka akan ditimpakan kepada orang-
orang selain mereka khususnya Ahlus Sunnah, dan seluruh kebaikan-
kebaikan dari orang-orang selain mereka akan menjadi milik mereka.

Awalnya agidah ini ditolak oleh ulama Syi'ah terdahulu seperti Al-
Murtadha dan Ibn Idris karena menurut mereka hal tersebut
merupakan Hadits Ahad. Namun seiring berjalannya waktu, riwayat
mengenai hal itu semakin banyak. Kemudian yang tampak
mengibarkan agidah ini adalah dedengkot mereka yakni Al-Kulaini
yang menulis sebuah bab tersendiri dalam kitabrigab: Thinatul
Mukmin wal Kafir” yang terangkum di dalamnya tujuh hadits.
Kemudian hadits tentang ini semakin banyak sepeninggal Kulaini,
hingga Al-Majlisi dalam Biharul-Anwar mengutip 67 hadits tentang
thinah dalam bab yang berjudt®ab. Ath-Thinah Walafitsag .

159 Al-Kafiy, 8/285. Lihat screenshot; hal. 2008
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Penjelasan terlgikap mengenai aqidah ini ada dalam kitab “Ilal Asy-
Syarai’” karangan Ibnu Babawaih Al-Qummi yang memuat dalam
kitabnya sebanyak 5 halaman sekaligus menjadikannya sebagai
bahasan penutup kitabnya. Dan dari ulama-ulama syiah yang hidup
pada saat ini memuji penjelasan Ibnu Babawaih dan menyebutnya
sebagai penutup yang baik bagi kitabnya.

Semakin banyak dan semakin banyak, hingga Nikmatullah Al-Jazairy
pun menegaskan kebenaran agidah thinah dalam agama Syi'ah
dengan pernyataannya sbb:

Jiaa G alh (g Jsna¥) B 5l il JLAY) 038 15, 8 Uidlaual ()
8l gia Jy iandiionn | JLAT Cijla Ja calal JLAT Ll Lade asall g cla i<i) 3

“Sesungguhnya ulama-ulama kami telah meriwayatkan khabar-
khabar ini dengan sanad-sanad yang sangat BANYAK. Mak& tida
ada lagi alasan untuk mengingkarinya dan tidak ada lagi alasan
untuk mengatakan bahwa status riwayatnya adalah ahad, akan tetapi
sudah menjadi khabar MUSTAFIDH BAHKAN MUTAWATIR}

Al-Jaza’iri mengatakan demikian ini sebagai bantahan terhadap
mereka yang menolak mempercayai agidah thinah. Telah kita ketahui
pandangan agidah thinah pada awal pemaparan di atas, dan berikut
ini diantara riwayat-riwayat mereka berkenaan agidah thinah :
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180 Al-Anwar An-Nu'maniyyah 1/212. Terb. Dar &lari’.
78




A GLudiS) gR g LgamiiS) Clady) Aasa Cpa Jee LY Sl Lad) ¢ Ay R g2 Cpa uald
el Bl bz (A JB (4) § 4ad dalidl) gy (LS 1B )28 ey ¢ il | layY)
Ola) Ao Ja g 36 Al £ 35 Aalilll a9 S 13) € dal g pudaga B Ll g dd) A
e W38 Clipad) (e ) gandiS) La arans Gualil) davua £ 359 ¢ Liinnd L) W3 8 agda
Gl A Y Guadl) culy el 5 Tai) dda g0 JgY) 0 puais ) (o S ale g ¢ Lilae
A1) puadd) dlad culaa 3 B € Lgda Ly gl Lo Slalia | ) lelad Ll (5 3 Y
Land s JUB, Lgad) 1y Lal Lga Ly S gl g ¢ Lgda Iy LaS plandd) g} 1y oy 8
35 agiliva 3355 b clen ¢ cull ¢ )y dda 5&) 0 g2 ) 3 gr (o S (o)
Aad e ; il s ga W AN Y sA Ay g) s JB € agal) 38 Ll A g0 € L)
Lo A B e Olsa gl (B r b s glad Gand: JB € Jage ) QS 2 Lasal
1os8e i (S 5 il agilive &) Ja ) Sl gl 1" € 490 020 ok Ll gla)
oS Ja g oS V) ilicin pgilises ) i o8 1 La

“(Berkata Imam mereka, Al-Bagqir 'Alaihis Salam) : "Wahai Ishaq
(perawi riwayat) bukankah kau mengetahui dari mana kau
diciptakan?" Aku berkata: “Demi Allah aku tidak tahu, aku menjadi
tebusanmu, kecuali engkau memberitahukan hal itu kepadaku." Maka
Imam berkata: "Wahai Ishaq, Sesungguhnya Allah Ta’ala ketika
menyendiri dengan keEsaan-Nya, Dia memulai sesuatu dengan tanpa
apapun, kemudian Dia mengalirkan air yang segar pada tanah yang
baik selama tujuh hari tujuh malam, kemudian memisahkan tanah itu
dari air. Kemudian Allah mengambil satu genggaman dari tanah
yang bersih itu satu genggam tanah (thinah) yang kemudian Dia
jadikan thinah kita, Thinah Ahlul Bait. Kemudian Dia ambil dari
bawahnya satu genggaman (thinah) dan menjadikannya menjadi
thinah Syi'ah kita. Kalaulah Allah Ta’ala membiarkan thinah Syi'ah

tadi sebagaimana adanya, niscaya tidak ada salah seorang diantara
mereka yang berzina, minum khomer, mencuri, homosex dan juga
tidak akan melakukan seperti apa yang kamu sebutkan tadi. Akan
tetapi Allah Ta’ala mengalirkan air yang asin pada tanah yang
terlaknat selama 7 hari, lalu memisahkan air dari tanah itu, lalu Dia
mengambil segenggam dari tanah itu, yaitu thinah yang terlaknat
berwarna hitam dan berbau busuk, yaitu thinah musuh kita. Dan
kalaulah Allah Ta’ala membiarkan thinah ini sebagaimana Dia
mengambilnya niscaya kamu tidak akan melihat mereka berakhlak
seperti manusia dan tidak akan bersyahadat, mereka tidak akan
puasa, tidak akan shalat dan juga tidak akan melakukan haji. Akan
tetapi Allah Ta’ala mencampur kedua air tadi, maka apabila kamu
melihat dari saudaramu perkataan yang tidak baik, mereka
melakukan zina, atau apapun seperti yang kamu sebutkan, mulai dari
minum khomer dan yang lainnya, hakekatnya hal itu bukan dari asli
mereka dan juga bukan dari iman mereka. Akan tetapi pada
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hakekatnya hal itu adalah pengaruh dari kaum Nashibi (maksudnya
Ahlus Sunnah) yang melakukan keburukan sebagaimana yang kamu
sebutkan. Adapun kebaikan-kebaikan yang dilakukan kalangan
Nashibi (maksudnya Ahlus Sunnah), mulai dari akhlak yang baik,
shalat, puasa, shodagah, atau haji pada hakekatnya bukan
merupakan asli mereka, akan tetapi merupakan pengaruh keimanan
yang mereka dapatkan." Kemudiarkuaberkata: “Aku menjadi
tebusanmu, maka bagaimana nanti di hari Kiamat?" Dia berkata
kepadaku: “Wahai Ishaq, adakah Allah akan mengumpulkan
kebaikan dan keburukan dalam satu tempat? Apabila datang hari
kiamat, maka Allah akan mengambil berkas keimanan dari mereka
kemudian dikembalikan kepada Syi'ah kita. Dan segala sesuatu akan
kembali pada unsurnya yang pertama...” Kemudian aku bertanya:
“Apakah kebaikan mereka akan diambil dan dikembalikan kepada

kita? Dan apakah keburukan kita akan dikembalikan kepada
mereka?” Imam Berkata: “Ya, Demi Allah yang tidak ada llah
kecuali Dia." Aku kembali bertanya: "Aku menjadi tembusanmu,
dapatkah aku menemukan yang demikian dalam Kitab Allah? Imam
menjawab: "lya wahai Ishag". Aku bertanya lagi: "Pada tempat
(bagian) yang mana?" Maka Imam berkata kepadaku: "Wahai Ishaq,
adakah engkau telah membaca Ayat ini ? (yang artinya) : maka itu
kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" [Pertengahan dari Ayat ke
70 pada SuratAl-Furgan]. (Imam melanjutkan) maka Allah tidak
akan mengganti kejahatan mereka dengan kebajikan kecuali kepada
kalian (Syi'ah). Dan Allah akan mengganti untuk kaliaft

Banyak point yang bisa kita ambil dari riwayat di atas, yang
diantaranya adalah bahwa orang-orang selain Syi‘ah, khususnya
Ahlus Sunnah diciptakan dari tanah yang busuk, kebaikan yang
dilakukan oleh Ahlus Sunnah hakikatnya bukanlah berasal dari Ahlus
Sunnah melainkan pengaruh dari thinah Syi'ah, begitu pula maksiat-
maksiat yang dilakukan oleh Syi'ah hakikatnya bukanlah berasal dari
Syi'ah melainkan pengaruh dari thinah Ahlus Sunnah, ringkasnya di
mata Syi‘ah bahwa mereka adalah sumber kebaikan, sedangkan selain
mereka adalah sumber dari kebusukan. Dan sebagaimana pada bagian
akhir riwayat di atas dikatakan bahwa seluruh kebaikan-kebaikan dari
selain mereka akan menjadi milik mereka dan seluruh maksiat-
maksiat mereka akan ditimpakan kepada selain mereka, khususnya
kita, yang kemudian maksiat-maksiat tersebut diganti dengan pahala

161 Bjhar Al-Anwar 5/247-248. Lihat Screenshot; hal. 209
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untuk mereka berdasarkan penafsiran bathil mereka terhadap
Pertengahan dari Ayat ke 70 pada Surat Al-Furgan.

Dan penafsiran demikian turut pula dinyatakan oleh Ayatusy-
SYAITHAN Khomeini Az-Zindiq dalam kitabnya Al-Arba'un
Haditsan, terlebih dulu ia menukil seperti berikut:
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Dari Syaikh dalam Amaliyahnya dengan sanadnya dari Muhammad
bin Muslim Ats-Tsagafiy, berkata : "Aku bertanya kepada Abu Ja'far
bin 'Ali -2/ Lexle mengenai Firman Allah (yang artinya) : "maka itu
kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" [Pertengahan dari Ayat ke
70 pada Surat Al-Furgan]. Maka beliau menjawab "Orang beriman
yang berdosa akan dibawa ke penghakiman pada hari kiamat. Maka
Allah Ta'ala yang akan menghakiminya dan tidak akan ada manusia
satu pun yang menyaksikan hisabnya. Lalu Allah memberitahukan
kepadanya dari dosa-dosanya. Dan ketika ia [yang dihakimi]
mengakui dosa-dosanya tersebut, Allah akan berkata kepada para
penulisnya: "Gantilah deadosanya tersebut dengan kebajikan
(Hasanat) dan tunjukkanlah kepada manusia". Maka orang-orang
pun berkata "Apakah hamba ini tidak memiliki dosa walau satu
pun?" Kemudian Allah memerintahkannya untuk (masuk) ke Surga"
Maka inilah ta'wil ayat tersebut. Dan ia [ayat tersebut / perkara di
atas] adalah khusus untuk para pendosa dari Syi'ah kfa."

Ketika mengomentari riwayat tersebut, khomeini mengatakan :

OV L QI AY) (i) dde ajagg ¢ ) Jaf dapdy (et 5a¥) 13 G p glaall (a9
gl Coalhal) (aa guanall (e ddlna gl g Ao AN g Aacad 33 ¥) Juany Y g GlasY)
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162 Kitab Amali - Syaikh Ath-Thusi 1/70
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"Dan dari yang telah diketahui bahwa perkara ini adalah khusus

untuk Syi‘ah Ahlul Bayt dan DIHARAMKAN darinya semua orang

selain mereka (Syi'ah). Karena Iman tidak terwujud kecuali dengan
Wilayah / Imamah Ali dan kepada para penerusnya dari Ma'shumin
‘Alaihim As-Salam. _ Bahkan tidaklah diterima Iman kepada Allah

dan Rasul-Nya bila tanpa beriman kepada Wilayah. Sebagaimana
kami akan menyebutkan hal tersebut dalam pasal selanjutfya."

Inilah pondasi aqidah Syi’ah, barangsiapa yang tidak meyakini
Imamah, maka kafir. Bukalah matamu wahai yang masing
menganggap Syi’ah sebagai saudara. Hadakumullah wa iyyaanaa
ilaa shiraathihi al-mustaqiim

163 Al-Arba'un Haditsan, hal. 511. Lihat screenshot; hal. 212-
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BAB. IV

Takfir Syi’ah
Kepada
Kelompok Lain
Selain
Imamiyyah




Takfir Syiah Terhadap Kelompok Lain Selain Syiah

A. Sekilas; Kafirnya Zaidiyyah, Waqifiyyah, Dan Syi'ah
Lainnya Di Mata Imamiyyah

Telah kita ketahui bahwa selain Syi'ah 12 Imam (Imamiyyah)

terdapat juga kelompok Syi'ah lainnya, yang diantaranya adalah
Syi'ah Zaidiyyah, Syi'ah Wagifiyyah, juga Fathiyyah. Namun

bagaimana status kelompok-kelompok tersebut di mata Syi‘ah
Imamiyyah? Apakah mereka bersaudara? Berikut ini pemaparan
ringkas mengenai hal tsb.

Ulama besar Syi'ah kontemporer, Ayatullah'Uzhma As-Sayyid
MuhammadAl-Husaini Asy-Syirazi menyatakan :

JASS ca IS 1o B S (10 geal il a8 Ay pde Y 8 Amadl) aled] il el g
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“Dan adapun golongan-golongan Syi'ah lain selain Syi'ah Al-ltsna
‘Asyariyyah (Syi'ah 12 / Imamiyyah) maka banyak nash-nash yang
menunjukkan KEKAFIRAN mereka seperti banyaknya khobar-khobar
terdahulu  yang menunjukkan bahwa barangsiapa yang
menolak/mengingkari Imam sama seperti orang yang mengatakan
bahwa Allah adalah satu dari yang tiga. Dan juga riwayat Al-Kasyi
dengan sanadnya dari lbn Abi 'Umair, dari yang menceritakan
kepadanya berkata : "Aku bertanya kepada Muhammad bin 'Ali Ar-
Ridha 'alaihis salam mengenai Ayat ini (yang artinya) : "'Banyak
muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras lagi kepayahan'
[Al-Ghasyiah]". Beliau menjawab "Ayat tersebut turun mengenai
kaum Nawashib. Dan Zaidiyyah juga Wagifah termasuk dari
Nawashib 154

Zaidiyyah dan Wagqifah adalah kafir di mata Imamiyyah. Mereka pun
adalah Nawashib. Dan tidak ragu lagi sebagaimana telah kita ketahui

164 Al-Figh oleh Asy-Syirazi 4/269, Darul 'Ulum, Beirut Lebanon. Lihat
screenshot; hal. 21215.
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bahwa Nawashib memang kafir di mata Syi‘ah, darah dan harta
mereka adalah halal. Julukan nawashib mereka (Syi'ah) sematkan
kepada golongan-golongan selain mereka termasuk kita Ahlus
Sunnah. Dan ini telah kita singgung sebelumnya.

Riwayat yang dinukil di atas sebagaimana terdapat dalam Biharul
Anwar oleh Al-Majlisi, yang kemudian dia turut menyatakan :

daladl) me@&b@g}ﬂﬂ‘;ﬁ ag)a J?&YQ&JMU},\&;‘,\% :ﬂdﬂ
Ao Jisal) Alaal) (3 A (e pd S 5 488N gl g

“Aku katakan : "Kitab-kitab khobar kami sangat sarat (penuh)
dengan khobar-khobar yang menunjukkan KAFIRNYA Zaidiyyah dan
yang semisal dengan mereka dari Fathiyyah, Waqifah, dan selain
mereka dari firgah sesat nan bid'at?™

Ad O " AGY) 03a B af Aayill yran ab AdB) gl) ; QB 4d) £ L o 0 daaa oo
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“Dari Muhammad bin 'Ali Ar-Ridha 'alaihis salam, bahwa beliau

berkata : "Syi'ah Wagifah mereka adalah keledai-keledai Syi'ah"
Kemudian membacakan Ayat ini (QS Al-Furgan : 44, yang artinya)
"Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak it8j."

Al-Majlisi menambahkan lagi :

saic Giliaill g 4880 gl g A 31 o) ¢ £ Ll Ao G daaa Galall e« uaia Sa
sl g 4 jiag

"...Manshur meriwayatkan dari Ash-Shadiq Muhammd bin 'Ali Ar-
Ridha ‘alaihis salam : Sesungguhnya Zaidiyyah, Waqifiyyah, dan
Nawashib menurut beliau berkedudukan SATU (SANFA)."

Demikian sekilas mengenai agidah mereka (Syi'ah Imamiyyah)
terhadap firgah-firgah selain mereka dari Syi'ah. Meski "sesama"
Syi'ah namun dikafirkan oleh mereka, apa lagi kita yang jelas amat

165 Bjharul Anwar 37/34
166 |hid, 48/267
167 |bid,
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berbeda dari mereka yang tidak mengakui agidah dongeng
keimamahan para Imam?

Maka kini semakin nampak pendustaan mereka yang suka
menggembar-gemborkan taqgrib bathil untuk bersatu dengan mereka,
karena di balik mulut berbisa mereka, hati mereka berlumur
kebencian, permusuhan, dan pengingkaran yang sangat keras
terhadap selain mereka, bahkan terhadap sesama anak buah gembong
Yahudi 'Abdullah bin Saba'.

B. Celaan Syi’ah Terhadap Asya’irah

I. Ma’rifat Asya’irah tentang Tuhan jauh lebih buruk
daripada Orang-Orang Kafir

Ulama syiah yang bernama Nikmatullah al-Jazairi dalam al-Anwar
al-Nukmaniyyah berkata:
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“Asyairah tidak mengenali tuhan mereka dengan benar, tetapi
mengenalinya dengan pandangan yang salah, sehingga tidak ada
bedanya antara marifatnya asyairah ini dengan ma rifatnya orang-
orang kafir lainnya...Asya ‘irah dan para pengikutnya lebih buruk
keadaannya dalam hal ma’rifat terhadap pencipta dari pada orang
musyrik dan nashrani Kesimpulannya, kami (Syi’ah) tidak bertemu
dengan mereka (Asy’ariyyah) dalam hal tuhan, tidak juga dalam hal
Nabi, tidak juga dalam hal imam.. Maka dengan ini tampaklah
bahwa bara’ah (berlepas diri) dari mereka-mereka itu termasuk
rukun iman terbesar, dan tampaklah bahwa yang dimaksud
gadariyyah dalam sabda Nabshallallaahu ‘alaihi wa aalihi
wasallam “al-Qadariyyah adalah majusinya umat ini” adalah
mereka kaum asy ariyyah itu. 58

168 Al-Anwar al-Nukmaniyyah, 2/278-279, Terb. Muassasa &miy. Lihat
screenshot; hal. 21817
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II. Asya’irah Mujassim dan Majusinya Umat

Seorang alim besaryBah Al-Mazandarani}f® meyakini bahwa
kaum Asy’ariyyah adalah majusi umat ini. Dia meriwayatkan hadits

yang dinisbatkan kepada Nakhallallaahu ‘alaihi wasallam yaitu

yang artinya “Qadariyyah adalah majusinya umat ini.” Lalu dia
mengomentari:‘mereka adalah asyairah.

Dia juga berkata:
laall 038 ) gagdy o) (e J 3l JIT a3 el

“Asyairah itu lebih hina dan lebih rendah dari pada memahami
maknamakna ini. "™

( ‘lff{ peal) (e g Araal a3l sl amal) Cliua s Al g il 3 e LEY)
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“Kaum asyairah menetapkan bagi Allah sifat-sifat jisim dan
konsekuensi-konsekuensi jismiyyah, namun mereka berlepas diri dari
tajsim. Ini adalah kontradiksi yang mereka pegangi dan mereka tidak
peduli. Ini juga menunjukkan ketidak sadaran mereka terhadap
banyak konsekuensi-konsekuensi yang nyata. Menurut kami (Syiah)
ini adalah hakekat tajsim!’?

II1. Asya’irah Musyrik

Lalu Nashiruddin Ath-Thusi, AlAllamah Al-Hilli dan Muhammad
Hasan Tarhini, tiga ulama syiah ini menisbatkan asyairah kepada
syirik dan berbilangnya dzat Allah, karena menurut mereka

169 Muhammad Shalih Al-Mazandaraniy (129391 H). Ja’far As-Subhaniy
berkata mengenainya;Beliau seorang ahli figih Imamiy, ushuliy, ahli sastra,
mu’allif, termasuk dari kalangan ulama terkenal di zamannya”.

170 Syarah Ushul A-Kafi, Muhammad Shalih Mazandaraniy 5/11. Lihat
screenshot; hal. 21319

171 Syarah Ushul al-Kafi 3/102

172 |pid, 3/202

87




konsekuensi madzhab asyairah dalam sifat adalah adanya dzat-dzat
yang qadim bersama Allah sejak azal, ini jelas syirik dan ta’addud.'’3

Berikut adalabAl-Hafizh merekaSyi’ah) yakni Rajab Al-Bursiy (w.
813 H) ia berkata tentang Asy’ariyyah:
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“Adapaun Imamiyyah Itsna Asyariyyah maka mereka menetapkan
wahdaniyat Allah dan menafikan al-ltsnainiyyah dari-Nya, mencegah
dari-Nya perumpamaan, padanan, keserupaan dan penyerupaan.
Mereka berkata kepada kaum Asyairah: sesungguhnya Rabb kita
yang kami sembah dan kami imani bukanlah Tuhan yang kalian
isyaratkan kepada-Nya, karena karena Rabb itu bebas dari
perumpamaan, suci dari kemiripan-kemiripan dan Maha Tinggi dari
ucapansxcapan. "’

Mushthafa AlKhumaini berkeyakinan bahwa Asya’irah itu musyrik
menyekutukan Allah, dimana dia berkata:
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“Saya bersumpah, sesungguhnya syubhat ini telah menjerumuskan
Asyairah dalam kebinasaan yang hitam dan jurang yang gelap hingga
mereka menjadi Musyrikt’

173 Lihat Syarah al-Isyarat wa al-Tanbihat, al-Thusi, tahqiq Sulaiman Dunya 3/70,
cet. 3, Darul Ma’arif; Al-Risalah As-Sddiyyah, Al-Hilli, Terb: Mahmud Al-
Mar’asyiy, Abdul Husain Muhammad Ali Baqqgal h&0-51; Al-lhkam Fi limi Al-
Kalam, Sayyid Muhammad Hasan hal. 25, Darul-Amir li Ats-Tsagafah wemA

174 Masyarig Anwar Al-Yagin oleh Al-Bursiy, hal. 337, Tahgiqg: Ali Asurcet
Pertamal419H, Muassasah Alx’lamiy Lil-M athbu’at, Beirut.

175 Tafsir Al-Quran Al-Karim Miftah Ahsan Al-Khazain Al-llahiyyah1/103,
Sayyid Mushthafa Al-Khumainiy, Tahgiq Muassasah Tanzhim wa Nasar Al-
Imam Al-Khumainiy, Muassasah AlJruj, cet Pertamal418H. Lihat screenshot;

hal. 220221.
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IV. Asya’irah adalah Saudaranya Para Penyembah Berhala

Ulama mereka lainnya yang masyhur, Na4nil’® dalam
Hasyiyahnya ketika menafsirkan sabda Imam Maksum yang
berbunyi; “Saudaranya para penyembah berhala”, ia berkata;

“Sabda beliau tersebut adalah isyarat kepada Asya’irah” X"’

V. Asya’irah adalah Nashibi

Lalu, ulama kontemporer mereka; Ayatullah Jamil Al-'Amiliy
berkata:

e e sall el Lagiad (plll g lall 5 Call 238 (e 58 il ()5S e Al
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“Merupakan dalil yang menunjukkan bahwa Nashibi adalah orang
yang mendahulukan Jibt dan Thaghut, dua orang yang dilaknat
oleh Amirul Mukminin ‘Ali ‘alaihis-salaam dalam doanya yang
terkenal dengan “doa shanamay quraisy”. Dua orang itu adalah Abu
Bakr dan Umar, dimana_umumnya Asyairah dan mayoritas
muktazilah ~ meyakinin  kepemimpinan  keduanya.  Mereka
menempatkan keduanya di atas Ahlul Bait.”*"®

Sungguh amat disayangkan ketika didapati ada teman-teman dari
kalangan Asya’irah namun mereka justru bersimpati bersama Syi’ah,
menganggap mereka seperti Ahlus Sunnah. Lebih dari itu, justru
mereka malah memusuhi saudara mereka sendiri yang mereka sebut
dengan “Wahhabiy”. Padahal aqidah Wahhabiy tidaklah seperti

aqidah Syi’ah, Wahhabiy pun adalah Ahlus Sunnah yang sangat
mencintai Ahlul Bait dan Shahabat. Tidak seperti Syi’ah yang
mengkafirkan shahabat. Setelah bukti ini, masihkah ada dari teman-
teman Asya’irah yang masih mau berpelukan bersama Syi’ah ? Kami

176 Rafi’uddin Muhammad bin Haidar Al-Husainiy AthThabathaba’iy An-Na’iniy
Al-Ashfahaniy (998-1082 H). Al-Muhaddits An-Nuriy berkata mengerainy
“Tuannya para Hakim dan sandaran para muhaqqiq juga mudaqqiq”. Demikian
pula dikatakan Al-Irdibiliy, Al-Qummiy dan lainnya dengan menankiaah
berbagai pujian lainnya.

177 Al-Hasyiyah ‘alaa Ushul Al-Kafiy, hal. 497. Terb. Mu’assasah Dar Al-Hadits
Al-‘Timiyyah. Lihat screenshot hal; 22223

178 Ma’na An-Nashibi, hal. 58. Lihat screenshot hal; 2226
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berdoa untuk persatuan sesama Ahlus Sunnah karena sudah jelas
siapa musuh sebenarnya dimana yahudi dan kuffar lainnya berada
bersama mereka, yakni Syi’ah.

C. Takfir Svi’ah Kepada Shufiyyah

Pada tulisan kali ini kita akan membahas mengenai dakwaan
mereka yang juga telah masyhur bahwa mereka mencintai Shufiyyah,
padahal hakikatnya Shufiyyah itu sendiri amat hina dalam ‘aqidah
mereka. Namun mereka diperbolehkan untuk menyamar menjadi
Shufiy dengan alasan tagiyyabh.

Ulama mereka, Ayatusy-Syaithan Husain Asy-Syahrudiy pada salah
satu forum kenamaan Syi’ah yang sudah masyhur yaitu
yahosein.com, ketika ditanya mengenai Shufiy dia menjawab:

o3 Gueald Jual Jy caSlad) agle (yaa puaral) Aail) Jad e 4d ot 48 3 406 gual)
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“Kaum Shufiyyah adalah firqgah yang menyimpang dari jalur para
Imam makshum ‘alaihim as-salam. Bahkan asal pendirian firgah ini
adalah untuk memadamkan cahaya para Imam ‘alaihim as-salam,
menghalang-halangi manusia dari mendapatkan petunjuk para
Imam, menghalangi manusia dari mencapai kepada pintu-pintu
mereka (para Imam) dan kilauan cahaya mereka. Telah disebutkan
riwayat-riwayat yang banyak mengenai celaan pada Shufiyyah,
bahkan nampak dari beberapa riwayat bahwasanya lafazh Shufiy
turut mencakup aib/celaan dalam Agama dimana telah disebutkan
sabda Imam ‘alaihis salam berkenaan hakekat Ahmad bin Hilal Al-
Abarta’iy: “Berhati-hatilah kalian dari Shufiy si pemalsu, Ahmad bin
Hilal ""®

179 Demikian fatwanya, lihat:
http://www.yahosein.com/vb/showthread.php?t=125232
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Berikut ini kita &an melihat hakikat Shufiyyah di sisi Syi’ah melalui

ulama besar mereka yang bernama Al-HurrAiliy*®® dengan
kitabnya yang dia susun secara khusus dalam membantah para
Shufiy, yaitu “Risalah fi Al-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah”.

Di dalamnya dia juga turut memaparkan puluhan ulama-ulama besar
Syi’ah yang kesemuanya membuat kitab khusus dalam membantah
Shufiyyah baik terhadap Shufiyyah yang berfaham wahdatul wujud
maupun kepada tashawwuf yang sebatas dalam pengertian
tazkiyatun-nufus. Bahkan mereka juga mencela meski hanya sekedar
penisbatan nama Tashawwuf dan Shufiyyah itu sendiri. Dan ini akan
kita buktikan dengan pemaparan tuduhan-tuduhan mereka terhadap
para Imam Ahlus Sunnah yang identik dengan “tashawwuf” padahal
mereka berlepas diri dari keyakinan wahdatul wujud.

Kitab ini berjumlah 202 halaman. Tentu tidak akan dipaparkan
kesemuanya disini, hanya beberapa darinya sebagai garis besar dari
isi kitab ini. Meski sebenarnya hanya dengan melihat dari nama kitab
tersebut tanpa membahasnya pun maka kita sudah bisa memastikan
isinya yaitu pendiskreditan terhadap Shufiyyah.

|. Sebab Penulisan Kitab Dan Pencelaan Nama Shufiyyah

Pada halaman awal-awalnya, ia berkata bahwa diantara sebab
penulisan kitab tersebut adalah sebagai nasihat kepada orang-orang
Syi’ah yang memiliki kecenderungan terhadap Shufiyyah agar
meninggalkannya dan kembali ke ajaran Ahlul Bait (versi Syi’ah).

Dia berkata:

AlSal 8 agiail g agiledd 3k 0o ) g2 A B dadd) plinda (e ) S 5 Lal
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Cra Jlas ¥ g aliic ) 438 ga 3 ejﬁmlﬁ Ag al) Jéie& Gl ceM\ ?4_)39 4 g

180 Abu Ja’far Muhammad bin Al-Hasan Al-Hurr Al<Amiliy (1033-1104 H). Amat
banyak pujian ulama Syi’ah terhadapnya, diantaranya adalah Al-Irdibiliy yang
berkata mengenainya dalam Jami’ Ar-Ruwat; “4sy-Syaikh Al-Imam AlAllamah
Al-Muhaqqiq AlMudaqqiq. Mulia, tinggi dan besar kedudukannya. Seorang ‘alim
pemilik keutamaan. Seorang yang sempurna dan melaut keilmuannya dalam
berbagai ilmu. Tidak terhitung keutamaan dan manaqgibnya”. Abbas Al-Qummiy
berkata;“Syaikhnya para ahli hadits dan yang paling utama dari kalangan ulama

yang melaut keilmuannya.”

91




6988 Jledaly (il ¢ g hn ) 9IS dua s LABEY) slasd) il oY pliniall oY 5A
A e aSleal) agale Aaill) o gday (IS Las Bl Liall B a3l i

“Tatkala aku melihat banyak orang-orang lemah (bodoh) dari
kalangan Syi’ah telah keluar dari jalan para pendahulu mereka dan

para Imam mereka dalam hukumkum Syari’ah, lalu mereka
berjalan di jalan-jalannya para musuh-musuh mereka (yaitu) para
pembangkang yang meninggalkan perujukan kepada para Imam
‘alaihim as-salam dalam hukum-hukum agama. Mereka membuat
bid’ah dengan penamaan diniyyah untuk diri mereka yang mereka
namakan dengan Shufiyyah. Mereka tidak menisbatkan kepada Nabi
dan para Imam ‘alaihim as-salam yang mereka adalah khairul
bariyyah dimana hal itu tentu melazimkan kesepakatan i’tigad dan

‘amal orang-orang lemah dari kalangan Syi’ah itu kepada para
musuh yang celaka tersebut yang dimana mereka memperdaya
orang-orang dengan menampakkan ketakwaan dan merasakan
kezuhudan dalam dunia sebagai tambahan dari apa yang telah

ditampakkan oleh para Imam ‘alaihim as-salam mengenai hal
o 0181
itu.

Lalu bagaimana bisa ajaran tashawwdilialalkan di sisi Syi’ah
sedangkan dengan menisbatkan diri pada namanya sendiri saja
(tashawwuf) sudah terlarang dan merupakan kehinaan?

I. Terdiri dari 12 Bab, 12 Pasal, dan 12 Dalil Dari Tiap-Tiap
Bab Dan Pasal.

Kitab ini disusun olehnya dalam 12 bab dan 12 pasal, sebagaimana
setelah ia berkata di atas, dia berkata:
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“Aku menamakannya (kitab ini) dengan “Ar-Risalah Al-ltsna
‘Asyariyyah fi Al-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah”. Aku memohon kepada
Allah untuk memudahkan penyempurnaannya (penyelesaiannya)
kepada sebaik-sebaik bentuk (pembahasan). Dan agar memberikan
Hidayah dengannya kepada siapa pun yang mencarinya dan

181 Risalah fi AlRadd ‘alaa Ash-Shufiyyah, hal 2— 3. Terb. Mathba’ah Al-
‘IImiyyah, Qum.
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mengharapkannya. Kitab ini tersusun dengan beberapa bab dan
pasal. 182

e U 48 Gl e L
“Adapun bab-babnya, maka ia berjumlah 12 bab.”

Diantara bab-babnya :
Lgad g dadll oda JUay) B 1Y)

“Pertama: Mengenai Pembatalan Penisbatan ini (Shufiyyah) dan
Celaannya.”

La gas Méjuyaﬂ\dma\g&gam\

“Kedua: Mengenai Pembatalan Tashawwuf dan Celaannya Secara
Umum.” (Dapat difahami bahwa hal ini mencakup kesemuanya baik
yang berfaham wahdatul wujud ataupun tidak sebagaimana
dijelaskan pada awal pemaparan di atas).

s il La o Aallg AN A (e ddglady La JUay) A jde galal)

“Kesebelas: Mengenai Pembatalan Apa Yang Mereka Kerjakan Dari
Dzikir Khafiy Dan Dzikir Jaliy Berdasarkan Apa Yang Mereka
Bid’ah-kan Padanya.”

Adapun mengenai pasal-pasalnya, ia juga berjumlah 12 pasal.
Diantaranya:

paE Ga g Loy pgi) S g pgioben g A gl iliia (olaa Glany S35 B 1l
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“Ketiga: Mengenai Penyebutan Sebagian Celaan Syaikh-Syaikh
Shufiyyah, Saadah Mereka, dan Pembesar-Pembesar Mereka. Serta

Apa Yang Nampak Dari Kebusukan-Kebusukan Mereka Dan
SkandalSkandal Mereka.”

Laga 92 9 0 pgba 851l g (e el Gl 3lsa (A sl

182 |pid. Lihat screenshot; hal. 2288,
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“Kesembilan: Mengenai Pembolehan Melaknat Para Ahlul Bid’ah
Dan Berlepas Diri Dari Mereka. Bahkan Keduanya (Melaknat dan
Berlepas Diri) adalah Wajib. 183

o Aucifial) agihy b e (o £ L1 9 Aaladly QBN Cuun Jlsa ate B 1 pde galal)

“Kesebelas:  Mengenai Tidak Adanya Pembolehan Dalam
Berhusnuzhan Kepada ‘Ammah dan Mengikuti Sesuatu Pun Dengan
Mereka Dari Tharigah Merek#ang Khusus. "84

Kemudian, setelah menyebutkan pasal ke-12, Al-Hurrf Ahhiliy
menyatakan bahwa setiap dalil yang akan didatangkannya dari tiap-
tiap bab dan pasal berjumlah 12 dalil yang mencakup penghujjahan
secara agl dan nagl yaitu riwayat mereka yang shahih. Dia berkata:
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“Dan akan aku sebutkan dalam keseluruhan bab dan pasal dalam
berhujjah pada setiap masing-masing tema pembahasannya dan
permulaannya dengan 12 dalil dari aql dan i’tibar yang sharih atau

dari naql dan riwayat<iwayat yang shahih. Insya Allahu Ta’ala. '8

III. Puluhan ‘Ulama Besar Syi’ah Membantah Shufiyyah
Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata :
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183 |pid, hal. 5 Dan telah berlalu pembahasannya bahwa Ahlul Bid’ah di mata
Syi’ah mencakup Ahlus Sunnah dan siapa pun selain Syi’ah.

184 Telah berlalu juga pembahasannydaptema tentang “Nashibi” bahwa ‘ammah
adalah sebutan untuk Ahlus Sunnah oleh Syi’ah.

185 |bid, hal. 5. Lihat screenshot hal; 2290
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“Yang ketujuh: Ijma’ seluruh Syi’ah Imamiyyah dan kesepakatan
kelompok Itsna ‘Asyariyyah (Syi’ah) meninggalkan penisbatan ini
(Shufiyyah) dan menjauhinya. Berpisah dari orang-orangnya. Pada
zaman para Imam ‘alaihim as-salam dan setelahnya hingga dekat
zaman ini (zaman Al-Hurr Aldmiliy) tidak ada satu pun dari Syi’ah

yang asalnya dia adalah seorang Shufiy sebagaimana yang nampak
bagi siapa pun yang melihat ke dalam kitab-kitab hadits dan rijal
(Syi’ah) serta mendengarkan riwayat-riwvayat. Bahkan tidak ada
penyebutan tashawwuf dan orang-orangnya dalam kitald-Syi’'ah

dan sabda para Imam ‘alaihim as-salam kecuali dengan celaan.
Para ulama (Syi’ah) telah menyusun mengenai bantahan kepada
mereka (Shufiyyah) dengan kitab-kitab yang berjumlah. Sebagiannya
mereka turut menyebutkannya dalam fihrist kikabad Syi’ah.(1)

Telah dinukilkan ijma’ dari mereka, yaitu kelompok dari para ulama

yang mulia yang akan datang penyebutan sebagian mereka, Insya
Allah. Maka bagaimana boleh bagi orang-orang lemah dari
kalangan Syi’ah keluar dari ijma’ (kesepakatan) ini dan (keluar

pula) dari tharigah Ahlul ‘Ismah (para Imam Makshum) ?!*8®

Perhatikan adanya no.1 pada teks di atas, lalu lihat pada footnotenya
di hal. 14. Pentahqgiq langsung menyebutkan sebagian dari ulama
besar Syi’ah yang membantah Shufiyyah dengan kitab-kitab mereka,
diantara mereka yaitu:
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186 |pid, hal 13- 14. Lihat screenshot; hal. 22132
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“Kami sebutkan sebagiannya, yaitu:

1. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Muhaqqgiq Al-Qummiy.

2. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Maula Ahmad bin
Muhammad At-Tuniy saudara Maula ‘Abdullah At-Tuniy, penulis
kitab Al-Wafiyah.

3. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh AMaula Isma’il bin
Muhammad bin Husain Al-Mazandaraniy yang masyhur dengan
nama AlKhawaju ’iy.

4. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh ASayyid A’zham ‘Ali Al-
Bankuriy.

5. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah, yang merupakan mustakhraj kitab
HadigatusySyi'ah oleh Al-Ardabiliy. Beberapa mu’ashir telah
menistakhrajnya.

6. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah Faarisiy oleh sebagian umara,
Fath ‘Ali Syah.

7. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah Faarisiy oleh sebagian ulama,
Muhammad Rafi’ At-Tibriziy, yang berada di Maktabah Alim Al-
Fadhil As-Sayyid Mahdi Al-Husainiy Al-Lazawardi.

8. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Amir Muhammad Taqi Al-
Kasymiriy.

9. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Maula Hasan bin
Muhammad ‘Ali Al-Yazdiy.

10. ArRaddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh ASayyid Dildar ‘Ali Al-
Majaz.

11. ArRaddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Hajj Muhammad Ridha
Al-Qazwainiy.

12. ArRaddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Maula Muhammad bin
Thahir bin Husain Asy-Syirazi An-Naja#iy-Qummiy.

13. ArRaddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh As§yaikh ‘Ali bin AI-Mirza
Fadhlullah Al-Mazandaraniy.

14. ArRaddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh ASayyid Muhammad ‘Ali
bin Muhammad Mu’min Ath-Thabathaba’iy.
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15. ArRaddu ‘alaa Ash-Shufiyyah Faarisiy oleh As-Sayyid Fadhil
bin Sayyid Qadhiy Al-Hasyimiy.

16. ArRaddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Asy-Syaikh Muhammad bin
‘Abdul ‘Ali AI-Quthaifiy.

17. ArRaddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Maula Muthahhar bin
Muhammad Al-Migdadiy Farisiy.

18. ArRaddu ‘alaa Ash-Shufiyyah Farisiy oleh Al-Maula Fathullah
Al-Mutakhallish, dan yang lain-lainnya dari kitab-kitab yang telah
dicetak maupun manuskrip.

Dan pada hal. 45, Al-Hurr AlAmiliy memaparkan beberapa ulama
besar Syi’ah lainnya yang membantah Shufiyyah beserta pemaparan
oleh Al-Hurr Al-‘Amiliy mengenai kedudukan mereka yang tinggi di

sisi Syi’ah dan kitab-kitab yang ditulis mereka dalam membantah
Shufiyyah. Diantara mereka adalah:

1. Asy-Syaikh Al-Mufid Muhammad bin Muhammad bin An-
Nu’man. (hal. 46)

2. Asy-Syaikh Al-Jali Ra’isul-Muhadditsin Abu Ja’far bin Babawaih
(hal. 48)

3. As-Sayyid Al-Ajal AlMusthafa ‘Ilm Al-Huda (hal. 49)

4. Asy-Syaikh Aljalil Ra’isuth-Tha’ifah Abu Ja’far Ath-Thusiy (hal.
49)

5. Ibnu Hamzah (hal. 49)

6. Asy-Syaikh Al-Jalil AlMu’tamad bin Muhammad Ad-Darwisiy.
(hal. 49)

7. Al-‘Allamah Asy-Syaikh Jamaluddin Al-Hasan bin Al-Muthahhar
Al-Hilliy (hal. 49)

8. Asy-Syaikh ‘Ali bin ‘Abdul ‘Ali Al-‘Amiliy Al-Karakiy (hal. 50)

9. Al-Muhaqqiq Asy-Syaikh Hasan (hal. 50)

10. Maulana Al-Akmal Mula Ahmad Alrdlibiliy (hal. 51)

11. As-Sayyid Al-Jalil Abu AMa’aliy Muhammad bin Ahmad bin
‘Abdullah Al-Hasaniy (hal. 52)

12. Asy-Syaikh Al-Jalil Bahauddin (hal. 53)

Diantara mereka di atas terdapat yang membantah ashhaab Al-Hallagj
seperti Al-Mufid dan membantah pemahaman wahdatul wujud.
Dalam hal ini memang tidak masalah sebab Ahlus Sunnah sendiri
berlepas diri dari Al-Hallaj dan pemahaman menyimpang yang
demikian. Namun permasalahannya sebagaimana telah dijelaskan
adalah celaan Syi’ah terhadap tashawwuf bersifat menyeluruh hingga
dalam menggunakan nama tashawwuf itu sendiri adalah terlarang.
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Oleh karena itu mereka turut melontarkan tuduhan-tuduhan terhadap
Imam Al-Ghazaliy, Imam Hasan Al-Bashriy, dan yang lainnya dari
Imamdmam Ahlus Sunnah yang identik dengan “tashawwuf”
(dengan tanda kutip) padahal para Imam tersebut berlepas diri dari
wahdatul wujud.

IV.  Tuduhan Keji Terhadap Sufyan Ats-Tsauriy, Hasan Al-
Bashriy, dan Al-Ghazaliy.

Al-Hurr Al-‘Amiliy menyatakan:
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“Telah berkata sebagian muhaqqiq dari guru-guru mu’ashirin kami :
“Ketahuilah, sesungguhnya nama ini yaitu nama tashawwuf adalah
nama yang digunakan dalam firgah para hakim yang menyimpang
dari kebenaran. Kemudian setelah mereka digunakan oleh kelompok
dari orang-orang zindiq dan para penyelisih dari musuh-musuh Aalu
Muhammad (AhluBait) ‘alaihim as-salam seperti Hasan Al-
Bashriy, Sufyan Ats-Tsauriy, dan yang seperti keduanya. Kemudian
datang (digunakan) oleh orang yang datang setelah mereka dan
menempuh jalan mereka seperti Al-Ghazaliy sang pemimpin para
Nashibi yang menentang Ahlul Bait. Nama tersebut (tashawwuf)
tidak digunakan oleh satu pun dari Syi’ah Imamiyyah. Tidak pada
zaman para Imam ‘alaihim as-salam dan tidak pula setelahnya
hingga dekat dari zaman ini. 8’

Sebagaimana Al-Hurr AlAmiliy juga membuat bahasan khusus
mengenai Imam Al-Ghazaliy beserta tuduhan yang dilontarkan
kepada beliau pada hal. 163 sebagai cabang dari pasal ke-3. Juga
pasal khusus mengenai Hasan Al-Bashriy pada hal. 171 (setelah
pembahasan Ibnu ‘Arabiy) dan turut dilontarkan tuduhan dan celaan
terhadapnya berdasarkan riwayatayat Syi’ah. Begitu juga
terhadap Sufyan Ats-Tsauriy yang dia membuat pasal khusus
berkenaan dengannya pada hal. 174. Dan Abu Bakr Al-Baghdadiy

187 |pid, hal.15. Lihat screenshot hal; 233.
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hal. 180. Maka semakin jelaslah bahwa Syi’ah memang benar-benar
berlepas diri dari tashawwuf baik yang berfaham wahdatul wujud
ataupun tidak.

V. Beberapa Riwayat Berkenaan Celaan Terhadap Shufiyyah
Al-Hurr Al-Amiliy berkata:

Aapdd) Aipaa QS B Aa g Al e oY) taal Sle JasY) Jal) LY a0l g Le
Cp Gpeall Cp dana (8 Ade Al () Glaadl) (p dana (e Lidal) Fdl) JAT
b (il a8 add) Lagale dana ¢ Ao (salgd) e i€ 1B 4d) QUaAY) o
Al CuilS g by Sl OIS (g sdral) adla g agia ddlaual (e Aslan olild Alf g 4xle A
ptis Aali B ) geala g 48 uaall (e Ao lan daaall JA0 & a3l Adle paie 4 e

OUaadl) pLAA agild cpeladd) oY sa 1) 1 g6 Y adladd) dple (U8B Julgilly ) 934

Cral) 221 68 ) 93 a9

“Apa yang diriwayatkan oleh maula kami Al-Ajal Al-Akmal Mula
Ahmad Al-Ardabiliy dalam kitabnya HadigatuSyr'ah, beliau
berkata, Asy-Syaikh Al-Mufid Muhammad bin Muhammad bin An-
Nu’man telah menukil dari Muhammad bin Al-Husain bin Abi Al-
Khaththab bahwasanya beliau berkata, aku pernah bersama Al-
Hadiy ‘Ali bin Muhammad ‘alaihimas-salam di dalam Masjid Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi, lalu datang sekelompok dari sahabat
beliau, diantara mereka adalah Abu HisyamJAlfariy. Dia adalah
seorang yang baligh (fasih pent-) dan memiliki kedudukan di sisi
beliau ‘alaihis salam. Kemudian sekelompok Shufiyyah masuk ke
dalam Masjid dan mereka duduk di suatu sisi secara melingkar lalu
mereka ber-tahlil. Maka bewbdalah Imam (‘Ali Al-Hadiy) ‘alaihis
salam: “Janganlah kalian meminta nasihat kepada mereka para
penipu itu karena sesungguhnya mereka adalah para pengganti setan
dan para perusak kaidah-kaidah agaiit&®

eh.\a\w\..uuﬂuhdu.d(c ;M\)@&\Y\@MYJ;W\WWM
Lailsh pgla haal el (oag Y Bk 5 Ml 535 ) ob Ll Ui L
uml,i\‘gm\gm‘g.\.u.:u\.ﬁ\

“Maka tidaklah akan mengikuti mereka kecuali orang-orang bodoh

dan tidaklah meyakini mereka kecuali orang-orang tolol.
Barangsiapa yang pergi berziarah kepada satu pun dari mereka baik
saat mereka hidup dan mati maka sesungguhnya dia pergi

188 Risalah fi ArRadd ‘alaa Ash-Shufiyyah, hal. 28 29.
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menziarahi setan dan pengibadahan berhala. Dan barangsiapa yang
menolong/membantu satu pun dari mereka maka sesungguhnya dia
menolong/membantu Yazid, Mu awiyyah dan Abu Sufyan.”*8°

o2 (usaa gl (5 bl V) pb @) g Ly al § plia pgy g Ui gillin pglS b guall
GBSl 0 S g9 05 ala all g agh) gily ) ) od plika) (2 () gaga (ndll dlilg) A

“Dan Shufiyyah, mereka seluruhnya adalah para penyelisih kami
dan tharigah mereka adalah bertentangan dengan tharigah kami.
Tidaklah mereka kecuali nashrani atau majusinya umat ini. Mereka
adalah orang-orang yang berusaha memadamkan Cahaya Allah
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah pteta
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun oramwgg kafir benci. 1%

Disebutkan riwayat yang mereka sandarkan kepada Nabi shallallaahu
‘alaihi wasallam, dan riwayat ini adalah riwayat dusta di sisi Ahlus
Sunnah:

QLS & oy (i Lalall daaa Gl slgs Fadd) JuadY) Jal) Udad o) g Le salad)
Cyeﬁcguhghiukhwteﬂ\zubw A e i) JB JB J gSist)
ol gl G gad g ¢ S (@ gilay el 3 9 agl g (e ) gend A s aganad el
g pgd L) AT a2 g JSH (e Jual pa Ja S G Sl agdl il SUL
e mal slalall (15 e a5 Jladl) Jas plas 5 A U 5B gl sBg laad) digdis
oil) ¥ agles (1o agd sl agllasly () giana ad g Gla,

“Yang ketujuh: apa yang diriwayatkan oleh guru kami Al-Ajal Al-
Afdhal Asy-Syaikh Bahauddin Muhammad'#d:iliy dalam kitab Al-
Kasykul. Bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa aalihi bersabda:
“Tidak akan tegak hari kiamat atas umatku hingga keluar suatu

kaum dari umatku yang nama mereka adalah Shufiyyah. Mereka
bukan bagian dari kami dan sesungguhnya mereka adalah yahudinya
umatku. Mereka membuat halagah untuk berdzikir, mereka
mengeraskan suara mereka dengan dzikir mereka tersebut, dan
mereka menyangka bahwa mereka berada di atas jalannya orang-
orang yang mulia padahal mereka lebih sesat daripada orang-orang
kafir dan mereka adalah Ahlun-Naar. Mereka memiliki lenguhan
seperti lenguhan keledai. Perkataan mereka adalah perkataan orang-
orang baik namun amalan mereka adalah amalan orang-orang keji.
Mereka adalah penentang para ‘Ulama. Tidak ada Iman pada

189 |bid.
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mereka. Mereka takjub dengan amalan-amalan mereka, (padahal)
tidak terdapat dari amalan mereka kecuali kelelahan. ’*%*

Telah jelas dan sangat jelas bahwa Shufiyyah amat tercela dalam
‘aqidah Syi’ah baik yang berfaham wahdatul wujud maupun
tashawwuf dalam pengertian sebatas tazkiyatun-nufus. Dan sangat
jelas pula betapa berdustanya kaum Syi’ah yang terkenal koar-koar
bahwa mereka mecintai ini dan itu termasuk di dalamnya Shufiyyah,
padahal yang dicintai amat hina dalam ‘aqidah Syi’ah sendiri.

Maka jika didapati orang Syi’ah yang memiliki kecendrungan
terhadap tashawwuf, ia tidak lepas dari dua keadaan, bisa karena
tagiyyah atau ia bodoh dari ajarannya sendiri.

191 pid, hal. 34. Lihat screenshot; hal. 236.
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Penutup

Demikianlah dari aqidah Syi’ah seputar takfir yang kami
paparkan. Sebagaimana terlihat, bagaimana aqgidah mereka tersebut
menjadi cermin dari ajaran mereka yang penuk laknat, caci maki dan
pengkafiran terhadap selain mereka walaupumari Syi’ah non-
Imamiyyah. Semoga dengan apa yang sudah disampaikan, telah
mencukupi dalam mmyingkap hakikat ajaran Syi’ah, khususnya bagi
mereka yang belum mengetahui, masih bersimpati kepada Syi’ah,
menganggap mereka sebagai saudara, kini menjadi waspada dan
menjaga keluarga mereka dari terjerumus pada ajaran nista ini.

Dan semua itu hanya sebagian kecil, sebab masih banyak
lagi perkataan busuk para ulama mereka yang mencela dan
mengkafirkan para shahabat radhiyallaahu ‘anhum. Kami berencana
untuk menghimpun kesemuanya dalam satu buku seperti kamus yang
berjudul “Ensiklopedia Fatwa Ulama Syi’ah”, namun kami memiliki
berbagai halangan untuk dapat mewujudkannya. Silahkan salurkan
donasi anda ke no. rek kami berikut untuk membantu
perkembangannya :

[BCA] : 0948 288 331
Atas Nama : Andi Rafael

Setiap donasi yang tersalurkan harap dikonfirmasi ke nomor
Whatsapp kami 08961530499 atau pada akun facebook kami
(https://www.facebook.com/anti.majgos Semoga Allah Ta’ala
menjadikannya sebagai amal jariyy@aarakallaahu fii maalikum
wa jazaakum al-firdausa al-laa.

- Muhammad Jasir Nashrullah -
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Tentang Penulis

Seorang joker (jomblo keren)* yang tiap harinya
menghabiskan waktu di terminal sebagai tukang sapu (seriuz) demi
sesuap nasi, dan jika afldus lebih barulah ia menyempatkan diri ke
warnet untuk kembali menulis baik di blog maupun usaha buku pdf
seperti ini yang semoga hasilnya bisa menyenangkan hati Ibu
Tercinta. Sebagianetizenbingung karena fakta ini, padahal tinggal
pegangan deles

Na’am, penulis biasa dikenal di dunia maya dengan nama
Jaser Leonhedfnama situs lama] dakaser Putra Aisyaliakun fb],
sedang di dunia nyata biasa dikenal dengan nama yang gak kalah
keren “Andi Rafael. Dan kini lebih aktif pada situs barunya
(www.jarh-mufassar.ngt

Itu saja. Tak ada yang istimewa dari penulis, meski
demikian penulis hanyalah seorang pria yang memiliki satu
kekurangan, yaitu tidak memiliki kelebihan apa-apa. Yang penting
jangan takut untuk melangkah, kecuali ada kereta lewat.

# salam_olahraga

- Muhammad Jasir Nashrullah —

* Bukan lagi promo loch...
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Awa’il Al-Magqgalat — Al-Mufid hal. 41-42
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Taqrib Al- Ma’arif — Abu Shalah Al-Halabiy, hal. 249
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Al-Muhtadhar — Hasan bin Sulaiman Al-Hilliy, hal. 89
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Al-Muhtadhar — Hasan bin Sulaiman Al-Hilliy, hal. 102

izt Y

ol Lin 453 5 ¢ b ol Ly ey g (o2 iy ogiliy gty gie Judll iy
8 ol s e WY e e ol S5

Lol Sl Camarl 38y aie Znzth Zagkidll [ pa M wn as Y S,
M5 a0y 4 Je
Oty YUy Gl gl b g5, 85 [VYA]

(o3 03 o b AT Yy asYI Sl U e
Ol o iy U1l Zdke 3 32 gt g9, 8 4Y [VY4]

Joby dyml J8 3 Gl day ol s aiondy 315 ol Jal iaiay
5 Ay e o Lo paiy oo Bity Yy 00 pae

Tl O lgb) 5 4S5 L oS oluls Ly oo

[k o-lais wete 31 1

Slasl 3 Vs o3l W1 pand liS aolas Tl o8 &1 s 13l
ey el oy iabls s ca @b YY) g oS s

2455 35505 Lab SN Y £ Y0/ YT o) B! § 8 Gl i el JG (V)
Ll G4 B U 138 U5 ool me o
e T /Y G 1 e iy als 3 ISYA/Y ;e L] LUl
Sl s

o ll J5 el 3 J0IVY QLAY N il (Y)

ereyas lde wy U YN/ (Jlad) 08 8 eyam £AV/£ cadill (1Y)

117




Al-Muhtadhar, Hasan bin Sulaiman Al-Hilliy hal 105
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Kadzabuu ‘alaa Asy-Syi’ah — Ar-Radhi Ar-Radhwiy,
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Sy1’ah, sebuah nama yang sudah tidak asing lagi di tengah-tengah Kkita.
Suatu kelompok yang menyandarkan ajaran mereka terhadap Islam
dengan berkedok cinta Ahlul-Bait. Karenanya, sebagian kaum Muslimin
telah tertipu dengan kedok tersebut hingga mereka menganggapnya
sebagai saudara tanpa mereka ketahui kesesatan ajarannya. Diantaranya

1alah mengenai takfir (pengkafiran), caci maki dan laknat mereka
terhadap para shahabat radhiyallaahu ‘anhum juga kaum Muslimin.

Kaum Syi’ah pun tidak diam. Merecka kembali menjilat kaum Muslimin
agar dapat diterima di tengah-tengah umat. Mereka mengingkari ‘agidah
takfir mereka tersebut dengan alasan bahwa berita yang tersebar
mengenai mercka hanyalah dusta belaka. Buku ini akan menjawab klaim
mereka tersebut sekaligus bukti bagi mereka yang belum mengetahuinya
berdasarkan peninjauan langsung ke dalam kitab-kitab muktabar mereka
berikut lampirannya (screenshot) dan fatwa para ulama besar mereka.

Sehingga orang-orang yang tertipu dengan fagiyyah mereka pun menjadi
waspada siapakah musuh dalam selimut yang sesungguhnya.

Kami ucapkan selamat membaca, dengan mengutip perkataan
Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah;
“Sesungguhnya asal dari setiap fitnah dan bencana adalah Syi’ah dan
orang yang mengikuti mereka. Kebanyakan pedang yang menumpahkan
darah dalam Islam (Kaum Muslimin) sesungguhnya adalah dari mereka.
Dan pada mereka bersembunyi para zindiq.”’ [Minhajus-Sunnah, 2/243]
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